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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Ada sebuah pepatah yang berbunyi “Mathematics is the queen of sciences”. Dari pepatah ini dapat disimpulkan bahwa matematika merupakan sumber dari ilmu-ilmu yang lain. Banyak sekali cabang ilmu pengetahuan yang pengembangan teori-teorinya didasarkan pada pengembangan konsep matematika. Sebagai contoh, pengembangan Teori Mendel dalam Biologi melalui konsep probabilitas, Teori Ekonomi mengenai Permintaan dan Penawaran yang dikembangkan melalui konsep Fungsi dan Kalkulus tentang Diferensial dan Integral. (Erman Suherman, dkk, 2001: 29).

      Dapat dikatakan bahwa matematika tumbuh dan berkembang sebagai penyedia jasa layanan untuk pengembangan ilmu-ilmu yang lain pula. (Erman Suherman, dkk, 2001:29). Berdasarkan pernyataan inilah maka konsep pemahaman akan suatu materi dalam matematika haruslah ditempatkan pada prioritas yang utama. Dengan paham akan suatu konsep, maka berbagai macam variasi soal dan permasalahannya akan mudah teratasi. Akan tetapi, untuk mewujudkan pemahaman akan suatu konsep matematika memang bukanlah suatu hal yang mudah. Hal ini erat kaitannya dengan faktor obyek yang dipelajari dalam matematika yang bersifat abstrak. Ini sesuai dengan pernyataan Herman Hudojo (2001:46) bahwa matematika bersifat sangat abstrak, yaitu berkenaan dengan konsep-konsep abstrak.

      Hasil studi Direktorat PLP sebagaimana dikutip oleh Rachmadi Widdiharto (2004) menyebutkan bahwa pembelajaran di SMP cenderung text book oriented, dan kurang terkait dengan kehidupan sehari-hari siswa. Dalam pembelajaran, aktivitas siswa lebih banyak pada kegiatan mendengarkan penjelasan guru dan mencatat. Proses belajar mengajar masih cenderung teacher centered dibandingkan student centered. Sementara itu kebanyakan guru dalam mengajar masih kurang memperhatikan kemampuan berpikir siswa dan metode mengajar yang digunakan kurang bervariasi. Hal inilah yang mengakibatkan pola belajar siswa cenderung menghafal, serta kemampuan berpikir dan daya analisis siswa kurang berkembang.     
      Padahal disebutkan bahwa pengetahuan yang diperoleh siswa melalui kegiatan penemuan dan analisis siswa itu sendiri akan dapat bertahan lebih lama dalam ingatan, bila dibandingkan apabila diperoleh dengan cara-cara yang lain. (http://lpmpjogja.diknas.go.id/index.php?option=com_context&task=view&id=234&Itemid=70). Oleh sebab itu perlu kiranya dikembangkan dan diterapkan suatu metode pembelajaran matematika yang membimbing siswa untuk mampu menemukan dan memahami suatu konsep matematika melalui hasil pemikiran mereka sendiri.
      Untuk itulah Metode Penemuan Terbimbing dipilih dari sekian banyak metode pembelajaran matematika guna diterapkan dalam proses pembelajaran matematika. Dalam metode penemuan terbimbing, peran guru hanyalah sebagai fasilitator. Siswa dalam metode pembelajaran ini dituntut dan dilatih untuk mampu berpikir sendiri, menganalisis sendiri, serta menyimpulkan sendiri atas pokok-pokok materi berdasarkan data yang telah disediakan oleh guru. Guru membantu dan melayani menjawab pertanyaan siswa yang mengalami kesulitan. Hal ini sesuai dengan pernyataan Markaban (2006:15) bahwa dalam metode penemuan terbimbing guru membimbing siswa jika diperlukan dan siswa didorong untuk berpikir sendiri sehingga dapat menemukan prinsip umum berdasarkan bahan yang disediakan oleh guru.

      Markaban (2006:15) juga menyatakan bahwa dalam metode penemuan terbimbing peran siswa cukup besar, karena pembelajaran tidak lagi terpusat pada guru, melainkan pada siswa. Berdasarkan pernyataan inilah, maka dalam metode penemuan terbimbing siswa memiliki kebebasan yang lebih besar dalam pembelajaran untuk mengembangkan segala ide dan kemampuannya melalui kegiatan mencoba-coba (trial and error).
      Berkaitan dengan adanya program kelas bilingual/kelas Internasional di beberapa SMP di Indonesia, SMP Negeri 1 Bantul termasuk salah satu SMP yang memiliki program kelas tersebut. Kelas Internasional merupakan program kelas unggulan dibandingkan beberapa kelas reguler yang lain di SMP Negeri 1 Bantul. Hal ini dikarenakan tidak semua SMP di Indonesia mendapat ijin dari pemerintah untuk menyelenggarakan program kelas Internasional di sekolahnya. Maka dari itu banyak sekali lulusan SD yang ingin melanjutkan pendidikannya pada program kelas Internasional. Terdapat seleksi khusus yang diselenggarakan pihak SMP Negeri 1 Bantul dalam memilih para calon siswa yang akan menjadi siswa-siswi kelas Internasional. Beberapa diantaranya adalah seleksi administrasi, tes tertulis untuk mata pelajaran matematika, IPA, bahasa Indonesia, dan bahasa Inggris, serta wawancara siswa dalam bahasa Inggris juga merupakan salah satu seleksi wajib yang harus diikuti oleh para calon siswa. 
      Program kelas Internasional merupakan salah satu program pemerintah di bidang pendidikan yang saat ini sedang menjadi unggulan sekaligus sorotan di masyarakat. Banyak sekali informasi dan fakta-fakta real yang belum diketahui masyarakat seputar program kelas Internasional, dan berbagai macam permasalahan dalam proses belajar mengajar di dalam kelas. Untuk itulah pada penelitian ini, peneliti memilih salah satu kelas Internasional di SMP Negeri 1 Bantul, yakni kelas VII B sebagai subjek penelitian.
Berdasarkan pengalaman peneliti ketika melaksanakan kegiatan PPL di SMP Negeri 1 Bantul, khususnya di kelas VII B yang merupakan salah satu kelas Internasional, dapat dikatakan bahwa input siswa-siswi kelas ini tergolong ke dalam siswa-siswi yang pandai. Ini dibuktikan dari tingginya nilai UAN mereka ketika SD. Akan tetapi ketika peneliti berbincang-bincang dengan beberapa orang siswa perihal kesulitan-kesulitan apa yang mereka hadapi dalam pembelajaran matematika, sebagian besar mengatakan bahwa mereka masih sulit untuk benar-benar memahami suatu pokok bahasan matematika yang dijelaskan. Sebagai salah satu contoh, ketika mereka dihadapkan pada sebuah soal dengan diberi sedikit variasi pendalaman materi, masih banyak siswa yang tidak dapat menyelesaikan dengan benar. Di samping itu, mereka juga mengakui bahwa ketika diberikan materi baru oleh guru, terkadang mereka lupa akan materi-materi yang telah dijelaskan sebelumnya.

Mereka juga mengakui bahwa memang pemakaian bahasa Inggris sebagai bahasa pengantar juga merupakan salah satu faktor kesulitan mereka. Namun mereka mengatakan meskipun mereka telah mengetahui maksud kalimat soal dalam bahasa Indonesia, terkadang mereka masih belum bisa menyelesaikan soal tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa pemahaman mereka akan konsep materi yang berkaitan dengan soal yang diberikan tersebut masih kurang. 

Penerapan metode penemuan terbimbing dalam penelitian ini dituangkan dalam bentuk Student Worksheet (Lembar Kerja Siswa). Dalam Student Worksheet yang peneliti susun, terdapat rumusan-rumusan masalah yang harus dijawab oleh para siswa berdasarkan langkah-langkah terstruktur dan petunjuk kerja yang tercantum di dalam Student Worksheet tersebut. Melalui Student Worksheet ini diharapkan para siswa menjadi lebih mudah dalam menarik kesimpulan dan memahami suatu pokok bahasan matematika yang diberikan. Tujuan akhir yang ingin dicapai yakni untuk memperoleh suatu kesimpulan secara umum dari materi yang sedang dibahas berdasarkan hasil pemikiran siswa sendiri.
      Sebenarnya sebagai salah satu sarana belajar matematika bagi siswa-siswi kelas Internasional, Directorate of Junior Secondary Education telah menyediakan sekumpulan Student Worksheet. Akan tetapi dalam prakteknya, worksheet dari directorate ini sangat jarang digunakan. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru mata pelajaran matematika kelas VII B diketahuilah alasan mengapa Student Worksheet dari directorate sangat jarang atau bahkan mungkin bisa dikatakan tidak pernah digunakan. Alasannya yakni karena isi dari worksheet yang disediakan oleh directorate hanyalah memindahkan kata-kata yang ada dalam buku pegangan siswa kelas Internasional. Soal-soal yang ada dalam worksheet hanya memindahkan dari soal-soal yang ada pada buku pegangan siswa tersebut.

      Selain itu, ternyata setelah peneliti perhatikan dengan seksama, Student Worksheet yang dikeluarkan oleh Directorate of Junior Secondary Education sebagian besar hanyalah berupa latihan soal. Kegiatan penemuan yang dapat dilakukan oleh siswa sendiri kurang menonjol dalam worksheet tersebut.
Berdasarkan beberapa alasan yang telah dikemukakan tersebut, maka dalam penelitian ini peneliti tidak menggunakan Student Worksheet yang telah disediakan oleh Directorate of Junior Secondary Education sebagai instrumen penelitian yang akan diterapkan dalam proses pembelajaran di kelas. Akan tetapi peneliti memilih alternatif untuk kembali menyusun sendiri Student Worksheet yang sesuai dengan tujuan penelitian ini.

  Adapun indikator yang menunjukkan pemahaman suatu konsep matematika berdasarkan KTSP (Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan) tahun 2006 adalah: (1) menyatakan ulang sebuah konsep, (2) mengklasifikasikan obyek-obyek menurut sifat-sifat tertentu (sesuai dengan konsepnya), (3) memberi contoh dan bukan contoh dari konsep, (4) menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis, (5) mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup suatu konsep, (6) menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur atau operasi tertentu, dan (7) mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan masalah.
B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka beberapa masalah yang teridentifikasi adalah sebagai berikut:

1. Pemahaman konsep matematika siswa kelas VII B masih tergolong rendah.
2. Penggunaan Student Worksheet yang disediakan oleh Directorate of Junior Secondary Education dalam proses pembelajaran matematika di kelas tidak optimal.
3. Isi Student Worksheet yang telah ada cenderung hanya berupa latihan-latihan soal dan sama persis dengan soal-soal dalam buku pegangan siswa. Di samping itu Student Worksheet yang telah ada kurang menunjukkan langkah-langkah penemuan yang dapat dilakukan oleh para siswa. 
4. Kemampuan analisis siswa kelas VII B masih kurang dikarenakan dalam proses pembelajaran matematika para siswa kurang mendapat kesempatan untuk melakukan kegiatan-kegiatan penemuan yang dilakukan secara mandiri.
C. Pembatasan Masalah

Pemahaman konsep mata pelajaran matematika untuk SMP kelas VII meliputi beberapa aspek. Diantaranya yaitu: (a) bilangan, (b) aljabar, (c) geometri dan pengukuran. Dari beberapa aspek tersebut, peneliti membatasi permasalahan dalam penelitian ini hanya  pada aspek geometri dengan materi-materi yang akan dibahas meliputi: Types of Triangles Based On The Lengths of The Sides, Types of Triangles Based On The Measures of The Angles, Types of Triangles Based On The Angles and The Sides, The Sum of All Angles In A Triangle, The Exterior and Interior Angles of A Triangle, dan The Perimeter and Area of A Triangle. Di samping itu, agar lebih terfokus dan tidak meluas maka penelitian ini dibatasi pada upaya peningkatan pemahaman konsep matematika siswa kelas VII B di SMP Negeri 1 Bantul.
D.   Rumusan Masalah

 Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, masalah yang dirumuskan dalam penelitian ini adalah bagaimana upaya peningkatan pemahaman konsep matematika siswa kelas VII RSBI (Rintisan Sekolah Bertaraf Internasional) di SMP Negeri 1 Bantul melalui penerapan metode penemuan terbimbing dengan menggunakan Student Worksheet?
E.   Tujuan Penelitian

       Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk meningkatkan pemahaman konsep matematika siswa kelas VII RSBI (Rintisan Sekolah Bertaraf Internasional) di SMP Negeri 1 Bantul melalui penerapan metode penemuan terbimbing dengan menggunakan Student Worksheet.

F.   Manfaat Penelitian

Bertolak dari latar belakang dan rumusan masalah yang telah ada, maka manfaat penelitian ini sebagai berikut:
1.   Bagi Siswa

a. Membantu dan mempermudah siswa-siswi kelas VII RSBI SMP Negeri 1 Bantul dalam memahami suatu konsep matematika.

b. Sebagai sarana untuk mengembangkan kreatifitas, kemampuan berpikir, serta kemampuan analisis siswa secara mandiri, sebab dalam metode penemuan terbimbing peran guru hanyalah sebagai fasilitator.

c. Membantu dan melatih siswa agar membiasakan diri untuk berpikir secara terstruktur.
2. Bagi Guru Mata Pelajaran Matematika

Membantu dalam memilih dan menentukan alternatif metode pembelajaran apa yang sebaiknya digunakan dalam proses pembelajaran agar sasaran pencapaian penanaman konsep matematika benar-benar tepat dan efektif.

BAB II
KAJIAN PUSTAKA
A. Hakekat Matematika

Istilah mathematics (Inggris), mathematic (Jerman), mathematique (Perancis), matematico (Itali), matematiceski (Rusia), atau mathematick/wiskunde (Belanda) berasal dari bahasa latin mathematica, yang pada mulanya diambil dari bahasa Yunani, matematike, yang berarti “ relating to learning ”. Perkataan tersebut memiliki akar kata mathema yang berarti pengetahuan atau ilmu (knowledge, science).  (Turmudi, dkk, 2001:17-18).

Secara etimologis (Elea Tinggih, 1972:5) sebagaimana dikutip oleh Turmudi,dkk (2001:18) menyatakan bahwa perkataan matematika berarti “ilmu pengetahuan yang diperoleh dengan bernalar”. James dan James sebagaimana dikutip Turmudi, dkk (2001:18) menyebutkan bahwa matematika adalah ilmu tentang logika mengenai bentuk, susunan, besaran, dan konsep-konsep yang berhubungan satu dengan lainnya dengan jumlah yang banyak yang terbagi kedalam tiga bidang, yaitu aljabar, analisis , dan geometri.

Johnson dan Rising sebagaimana dikutip oleh Turmudi, dkk (2001:19) dalam bukunya mengatakan bahwa matematika adalah pola berpikir, pola mengorganisasikan, pembuktian yang logik. Matematika adalah bahasa yang menggunakan istilah yang didefinisikan dengan cermat, jelas, dan akurat, representasinya dengan simbol dan padat, lebih berupa bahasa simbol mengenai ide daripada mengenai bunyi.

Berdasarkan uraian-uraian tersebut, dapat dikatakan bahwa hakekat matematika berkenaan dengan ide-ide, struktur-struktur, dan hubungan-hubungan yang diatur menurut urutan yang logik. Jadi matematika berkenaan dengan konsep-konsep abstrak. Sedangkan konsep matematika itu sendiri adalah suatu ide abstrak yang memungkinkan kita mengklasifikasikan obyek-obyek atau peristiwa-peristiwa serta mengklasifikasikan apakah obyek-obyek dan peristiwa-peristiwa itu termasuk atau tidak termasuk dalam ide abstrak tersebut. (Herman Hudojo, 2001:136).

B. Teori Belajar

1. Batasan  Belajar

Belajar merupakan suatu proses aktif dalam memperoleh pengalaman/pengetahuan baru sehingga menyebabkan perubahan tingkah laku. (Herman Hudojo, 2001:92). Pernyataan Moh. Surya (1981:32) yang dikutip oleh Sri Rumini, dkk (1995:59) menyimpulkan bahwa belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan individu untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri dalam interaksinya dengan lingkungan. Ahli lain yang memberikan batasan tentang belajar adalah Dimyati Mahmud (1989:121-122) sebagaimana dikutip oleh Sri Rumini, dkk(1995:59). Menurutnya belajar adalah suatu perubahan tingkah laku, baik yang dapat diamati maupun yang tidak dapat diamati secara langsung, dan terjadi dalam diri seseorang karena pengalaman.

Dari beberapa batasan perihal belajar yang telah dikemukakan oleh beberapa ahli tersebut, maka dapat diidentifikasikan ciri-ciri belajar (Sri Rumini, dkk:1995:60) sebagai berikut:

a. Dalam belajar ada perubahan tingkah laku, baik tingkah laku yang dapat diamati maupun tingkah laku yang tidak dapat diamati secara langsung.

b. Dalam belajar, perubahan tingkah laku meliputi tingkah laku kognitif, afektif, psikomotor, dan campuran.

c. Dalam belajar, perubahan terjadi melalui pengalaman atau latihan.

d. Dalam belajar, perubahan tingkah laku menjadi sesuatu yang relatif menetap. Bila seseorang dengan belajar menjadi dapat membaca, maka kemampuan membaca tersebut akan tetap dimiliki.

e. Belajar merupakan suatu proses usaha, yang artinya belajar berlangsung dalam kurun waktu cukup lama. Hasil belajar yang berupa tingkah laku kadang-kadang dapat diamati, tetapi proses belajar itu sendiri tidak dapat diamati secara langsung.

f. Belajar terjadi karena ada interaksi dengan lingkungan.

2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Proses dan Hasil Belajar
Ada dua faktor yang mempengaruhi proses dan hasil belajar seorang individu, yakni faktor yang berasal dari diri individu yang sedang belajar, dan faktor yang berasal dari luar individu. (Sri Rumini,dkk. 1995:60).

a. Faktor yang berasal dari diri individu yang sedang belajar.

1) Faktor psikis

Yang termasuk faktor psikis yakni: kognitif, afektif, psikomotor, campuran, kepribadian.

2) Faktor fisik

Yang termasuk faktor fisik yakni: kondisi indera, anggota badan, kelenjar, syaraf, dan organ-organ dalam tubuh.

b. Faktor yang berasal dari luar individu.

Faktor-faktor yang mempengaruhi proses dan hasil belajar individu yang berasal dari luar diantaranya adalah faktor lingkungan alam, faktor sosial ekonomi, guru, metode mengajar, kurikulum, program, materi pelajaran, sarana dan prasarana.

C. Konsep Pembelajaran Matematika dan IPA dalam Bahasa Inggris (Bilingual)

      Yang dimaksud dengan pembelajaran Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam dalam bahasa Inggris adalah pembelajaran yang materi pelajaran, proses belajar mengajar, dan penilaiannya disampaikan dalam bahasa Inggris. (http://www.smpn1bantul.net/profil/visi-dan-misi/program-unggulan/konsep-pembelajaran-bilingual/. (8 September 2007)).

   Pembelajaran Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam dalam bahasa Inggris ini tetap menggunakan kurikulum nasional yang berlaku. Kurikulum nasional yang dimaksud adalah Kurikulum 2004 yang berbasis kompetensi (KBK), termasuk di dalamnya menggunakan pendekatan pembelajaran kontekstual (Contextual Teaching and Learning (CTL)). Jadi, pengembangan silabus dan pengembangan sistem penilaiannya juga mengacu pada kurikulum tersebut. Namun demikian, meskipun Kurikulum 2004 digunakan sebagai acuannya, sekolah dapat menambah, memperluas, dan memperdalam kurikulum yang berlaku sesuai dengan perkembangan Internasional dalam bidang Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam dengan tetap memperhatikan nilai-nilai dan budaya Indonesia yang ada. 

      Pembelajaran Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam dalam bahasa Inggris bertujuan untuk:

1. Menghasilkan lulusan yang memiliki kompetensi yang tinggi dalam Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam sesuai dengan perkembangan ilmu-ilmu tersebut. 

2. Menghasilkan lulusan yang memiliki kemahiran berbahasa Inggris yang tinggi. 

3. Meningkatkan penguasaan Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam dalam bahasa Inggris sesuai dengan perkembangan Internasional. 

4. Meningkatkan kemampuan daya saing secara Internasional tentang Ilmu Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam sebagai ilmu dasar bagi perkembangan teknologi (manufaktur, komunikasi, transportasi, konstruksi, bio dan energi).

5. Meningkatkan kemampuan berkomunikasi siswa dalam bahasa Inggris, artinya siswa memiliki kemahiran bahasa Inggris yang baik. 

6. Menghubungkan Indonesia dalam perkembangan Internasional di bidang Matematika, Ilmu Pengetahuan Alam, Informasi, dan Teknologi. 

(http://www.smpn1bantul.net/profil/visi-dan-misi/program-unggulan/konsep-pembelajaran-bilingual/. (8 September 2007)).

D.  Pembelajaran dalam Bahasa Inggris
      Implementasi pembelajaran Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam dalam bahasa Inggris harus menghindari dihasilkannya lulusan dengan bahasa Inggris kelas 2 karena jeleknya tata bahasa dan ucapan. Perlu diperhatikan beberapa hal agar program pembelajaran Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam dalam bahasa Inggris dapat diimplementasikan dengan tingkat pencapaian yang tinggi dalam kompetensi bidang studi maupun kompetensi dalam bahasa Inggris. Tingkat pencapaian kompetensi yang tinggi dalam bahasa Inggris ditandai dengan ketrampilan berbahasa Inggris yang lancar dan akurat, baik dari segi tata bahasa maupun ucapan.

      Perlu diketahui bahwa program semacam ini disebut juga program imersi (immersion program). Sebagai catatan, di beberapa negara yang telah mengimplementasikan program semacam ini (misalnya Canada, Australia, Hongaria, Finlandia, dan Hongkong) dengan guru yang kompetensinya dalam bahasa target tinggi (bahkan dengan penutur asli) dan sarana pendukung yang memadai pada umumnya melaporkan hasil bahwa:

1. Capaian kompetensi dalam bidang studi di kelas tersebut sebanding dengan kelas reguler. 

2. Penguasaan yang tinggi dan seimbang dalam bahasa target (bahasa yang hendak dikuasai) dan bidang studi biasanya sulit dicapai secara bersamaan. Artinya, pencapaian yang tinggi dalam satu aspek cenderung dibarengi oleh pencapaian yang agak rendah dalam aspek lainnya. Apabila pencapaian kompetensi dalam bahasa target tinggi, pencapaian kompetensi dalam bidang studi tidak setinggi pencapaiannya dalam bahasa target dan sebaliknya. 

3. Penguasaan bahasa lulusan/siswa dalam bahasa target jauh lebih tinggi dibandingkan dengan lulusan/siswa yang mengikuti kelas reguler, tetapi tidak sepadan dengan kemampuan penutur asli karena diwarnai oleh sejumlah kesalahan tata bahasa dan ucapan. 

      Agar pencapaian kompetensi dalam bidang studi dan bahasa Inggris tinggi dan seimbang, perlu upaya pengembangan program-program pendukung secara nyata seperti:

1. Penciptaan suasana akademik dan sosial yang mendukung.

2. Penyelenggaraan Bridging Course bahasa Inggris.

3. Penyediaan Self-Access Learning Centre.

(http://www.smpn1bantul.net/profil/visi-dan-misi/program-unggulan/konsep-pembelajaran-bilingual/. (8 September 2007)).

E. Langkah-Langkah dalam Mengajarkan Konsep Matematika

Dalam matematika, kita mempelajari beberapa objek tertentu, seperti sistem bilangan, bangun datar, fungsi, vektor, pembuktian, dan lain-lain. Salah satu hal utama yang kita pelajari adalah mengenai apakah suatu objek itu. Sebagai contoh apakah suatu segmen garis itu, apakah suatu fungsi itu, bagaimana mengatakan bahwa suatu bangun itu sebuah jajar genjang atau bukan, apakah definisi dari korespondensi satu-satu, dsb.

Thomas J. Cooney, Edward J. Davis, & K.B Hendersoni (halaman 85) dalam bukunya yang berjudul Dynamics of Teaching Secondary School Mathematics mengatakan bahwa:
“When we learn what some object is, for example a function, a polygon, we are learning a concept of that object. Similarly, when we teach students what some object is, how to identify it, we are teaching a concept of that object.”

Dalam bahasa Indonesia peneliti menerjemahkan dan menyimpulkan ungkapan tersebut sebagai berikut:

“Ketika kita mempelajari apakah objek-objek itu, sebagai contoh sebuah fungsi, polygon, kita berarti sedang mempelajari konsep dari objek-objek tersebut. Sama halnya ketika kita mengajari siswa apakah objek-objek itu, bagaimana mengidentifikasinya, berarti kita sedang mengajar konsep dari objek-objek tersebut.”

Dalam bukunya, Herman Hudojo (2001:136) mengungkapkan bahwa yang dimaksud dengan konsep matematika itu sendiri adalah suatu ide abstrak yang memungkinkan kita mengklasifikasikan obyek-obyek atau peristiwa-peristiwa serta mengklasifikasikan apakah obyek-obyek dan peristiwa-peristiwa itu termasuk atau tidak termasuk dalam ide abstrak tersebut.  Konsep adalah salah satu jenis bahan ajar yang paling dasar untuk dipelajari. Dengan memahami suatu konsep, maka konsep-konsep dan bahan-bahan pelajaran yang lain akan mudah dipelajari.

1. Kegunaan Mempelajari Suatu Konsep Matematika

Beberapa kegunaan dalam mempelajari suatu konsep matematika (Thomas J. Cooney, dkk:89-91) diantaranya:

a. Untuk menggambarkan suatu deduksi/kesimpulan, memberikan alasan dan mengklasifikasikan suatu obyek.

Misalkan seorang siswa memiliki konsep tentang lingkaran, salah satu hal yang dapat siswa tersebut  lakukan adalah mengenali contoh-contoh lingkaran.
Lebih jauh lagi, siswa tersebut mampu memberikan alasan mengapa ia mengklasifikasikan suatu objek tersebut ke dalam jenis lingkaran dan mengapa tidak. Dan pada akhirnya siswa tersebut mampu membuktikan bahwa klasifikasinya itu adalah benar. Berikut ini adalah salah satu contoh bentuk dari sebuah pembuktian/alasan yang dapat dilakukan guna menyimpulkan apakah suatu objek termasuk ke dalam klasifikasi tertentu ataukah bukan. (Thomas J. Cooney, dkk:89).


Jika suatu obyek memiliki sifat-sifat p1, p2, . . . , pn, maka obyek tersebut tergolong ke dalam jenis G. 


Obyek A memiliki sifat-sifat p1, p2, . . . , pn.


Maka dari itu, obyek A adalah termasuk ke dalam jenis G.

b. Untuk membedakan suatu obyek dari obyek yang lain.

Dengan memiliki pengetahuan akan suatu konsep, seorang siswa tidak hanya mampu mengklasifikasikan suatu obyek ke dalam jenis obyek tertentu, akan tetapi dia juga mampu membedakan obyek yang satu dengan obyek yang lain. Sebagai contoh, seorang siswa yang telah memahami konsep tentang bilangan rasional, maka siswa tersebut akan mampu membedakan bilangan rasional dari bilangan-bilangan yang lain.

c. Untuk menggeneralisasikan suatu obyek.

Dengan memahami suatu konsep, seorang siswa akan mampu menggeneralisasikan suatu jenis obyek. Sebagai contoh, seorang siswa yang telah memahami suatu konsep tentang segitiga sama kaki, maka dia akan mampu menemukan sifat-sifat segitiga sama kaki yang akan membantunya dalam mengidentifikasi atau mendefinisikan suatu segitiga sama kaki. Siswa tersebut tidak hanya akan mendefinisikan bahwa segitiga sama kaki adalah sebuah segitiga yang memiliki dua sisi yang sama panjang, akan tetapi lebih jauh dari itu, dia akan mampu menggunakan sifat dua sudut alas, sumbu simetri, simetri putar guna menggeneralisasikan definisi suatu segitiga sama kaki.

d. Untuk menemukan suatu jenis ilmu pengetahuan yang baru.

Mempelajari suatu konsep matematika, tidak hanya bermanfaat untuk lingkup matematika saja, akan tetapi banyak disiplin ilmu yang lain yang memanfaatkan konsep-konsep dalam matematika guna mengembangkan bahkan menemukan suatu teori-teori baru. Sebagai salah satu contoh, seorang ahli ilmu fisika dengan memanfaatkan pengetahuannya akan konsep fungsi sinus dapat mendefinisikan indeks pembiasan dari benda-benda yang tembus cahaya sebagai perbandingan terbalik sinus sudut pembiasannya, yakni sudut yang terbentuk antara sinar yang melalui benda dan tegak lurus titik masuknya.

2. Langkah-Langkah dalam Mengajarkan Konsep Matematika

Beberapa langkah yang dapat dilakukan oleh seorang guru dalam mengajarkan suatu konsep dalam matematika (Thomas J.Cooney,dkk: 91-105) diantaranya: 

a. Mendefinisikan suatu obyek.

b. Memberikan satu atau lebih contoh-contoh dari suatu obyek.

c. Memberikan sebuah contoh obyek dengan menyebutkan alasan mengapa obyek tersebut merupakan suatu contoh.

d. Membandingkan dan menegaskan obyek-obyek yang ditunjukkan oleh suatu konsep.

e. Menyatakan syarat perlu dan syarat cukup bahwa suatu obyek dapat dikategorikan ke dalam jenis obyek yang lain.

f. Memberikan satu atau lebih suatu obyek yang bukan contoh dari obyek yang lain.

g. Memberikan alasan mengapa suatu obyek dikatakan bukan contoh dari obyek yang lain.

h. Memberikan karakteristik yang bukan merupakan syarat perlu dan syarat cukup obyek-obyek yang ditunjukkan oleh suatu konsep.

3. Indikator-Indikator yang Menunjukkan Pemahaman akan Suatu Konsep Matematika

Dalam KTSP (Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan) tahun 2006 untuk Sekolah Menengah Pertama, disebutkan bahwa standar kompetensi mata pelajaran matematika SMP terdiri dari 4 aspek yaitu: (a) bilangan, (b) aljabar, (c)  geometri dan pengukuran, (d) peluang dan statistika. Kecakapan atau kemahiran matematika yang diharapkan dalam pembelajaran matematika yang mencakup ke empat aspek tersebut diatas adalah mencakup: (a) pemahaman konsep, (b) prosedur, (c) penalaran dan komunikasi, (d) pemecahan masalah, dan (e) menghargai kegunaan matematika.

      Pemahaman konsep merupakan kompetensi yang ditunjukkan siswa dalam memahami konsep dan dalam melakukan prosedur (algoritma) secara luwes, akurat, efisien dan tepat. Adapun indikator yang menunjukkan pemahaman konsep antara lain adalah:

a. Menyatakan ulang sebuah konsep.
b. Mengklasifikasi obyek-obyek menurut sifat-sifat tertentu (sesuai dengan   konsepnya).
c. Memberi contoh dan non-contoh dari konsep.
d. Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis.
e. Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup suatu konsep.
f. Menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur atau operasi tertentu.
g. Mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan masalah.
F. Metode Penemuan
1. Pengertian Metode Penemuan

Metode penemuan adalah cara penyajian pelajaran yang banyak melibatkan siswa dalam proses-proses mental dalam rangka penemuannya. (Sudirman, dkk, 1992:168). 

      Metode penemuan merupakan suatu prosedur pembelajaran yang mementingkan pengajaran perseorangan, manipulasi-manipulasi objek dan lain-lain percobaan, sebelum sampai pada generalisasi. (Suprihadi Saputro, dkk, 2000: 196).

      Istilah asing yang sering digunakan untuk metode ini adalah discovery yang berarti penemuan, atau inquiry yang berarti mencari. Ada perbedaan oleh para ahli mengenai penggunaan kedua istilah ini (Sudirman, dkk, 1992:168-169), yakni:

a. Istilah-istilah discovery dan inquiry dapat diartikan dengan maksud yang sama dan digunakan saling bergantian atau keduanya sekaligus.

b. Istilah discovery sekalipun secara umum menunjuk kepada pengertian yang sama dengan inquiry, pada hakekatnya mengandung perbedaan dengan inquiry.

Moh. Amien dalam bukunya Apakah Metode Discovery Inquiry Itu? sebagaimana dikutip oleh Sudirman, dkk (1992:169) menjelaskan bahwa pengajaran discovery harus meliputi pengalaman-pengalaman belajar untuk menjamin siswa dapat mengembangkan proses-proses discovery. Inquiry dibentuk dan meliputi discovery dan lebih banyak lagi. Dengan kata lain, inquiry adalah suatu perluasan proses-proses discovery yang digunakan dalam cara yang lebih dewasa. Sebagai tambahan pada proses-proses discovery, inquiry mengandung proses-proses mental yang lebih tinggi tingkatannya, misalnya merumuskan problema sendiri, merancang eksperimen, melakukan eksperimen, mengumpulkan dan menganalisis data, menarik kesimpulan, mempunyai sikap-sikap obyektif, jujur, hasrat ingin tahu, terbuka, dsb. 

2. Alasan Pemilihan Metode Penemuan dalam Proses Pembelajaran

      Di beberapa sekolah, terutama sekolah-sekolah yang telah maju dalam pembelajarannya, metode penemuan merupakan salah satu metode pembelajaran yang digunakan, hal ini dikarenakan beberapa alasan sebagai berikut:

a. Metode penemuan merupakan cara untuk mengembangkan cara belajar siswa yang aktif.

b. Dengan menemukan sendiri dan menyelidiki sendiri, maka hasil yang diperoleh akan setia dan tahan lama dalam ingatan, dan tidak mudah dilupakan oleh anak.

c. Pengertian yang ditemukan sendiri merupakan pengertian yang betul-betul dikuasai dan mudah digunakan/ditransfer dalam situasi lain.

d. Dengan menggunakan strategi penemuan, anak belajar menguasai salah satu metode ilmiah yang akan dapat menemukan kemudian dikembangkan oleh anak sendiri.

e. Dengan menggunakan metode penemuan, anak juga bisa belajar berpikir analisis dan memecahkan masalah yang dihadapi sendiri, kebiasaan ini akan ditransfer dalam kehidupan di masyarakat nantinya.

3.   Konsep Dasar Metode Penemuan

      Metode penemuan merupakan komponen dari praktek pendidikan yang meliputi metode pembelajaran yang memajukan cara belajar aktif, berorientasi pada proses, mengarah sendiri dan reflektif. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa metode penemuan adalah suatu metode dimana proses pembelajaran dimana guru memperkenankan murid-muridnya menemukan sendiri informasi yang secara tradisional biasa diberitahukan atau diceramahkan saja. (Suprihadi Saputro, dkk, 2000: 196).

4. Langkah-Langkah Pelaksanaan Metode Penemuan
      Langkah-langkah yang harus ditempuh seorang guru dalam melaksanakan metode penemuan (Suprihadi Saputro, dkk, 2000: 199) adalah sebagai berikut: 

a. Menilai kebutuhan dan minat siswa dan digunakan sebagai dasar untuk menentukan tujuan yang berguna dan realistis untuk pembelajarannya.

b. Seleksi pendahuluan atas dasar kebutuhan dan minat siswa, prinsip-prinsip generalisasi, pengertian hubungannya dengan apa yang dipelajari.

c. Mengatur susunan kelas sedemikian rupa sehingga memudahkan terlibatnya arus bebas pikiran siswa dalam belajar dengan penemuan.

d. Bercakap-cakap dengan siswa untuk membantu menjelaskan peranan.

e. Menyiapkan situasi yang mengandung masalah yang minta dipecahkan.

f. Mengecek pengertian siswa tentang masalah yang digunakan untuk merangsang belajar dengan penemuan.

g. Menambah berbagai alat peraga untuk kepentingan pelaksanaan penemuan.

h. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk bergiat mengumpulkan dan bekerja dengan data, misalnya siswa mempunyai tabung yang diamati dan dicatatnya.

i. Mempersilahkan siswa mengumpulkan dan mengatur data sesuai dengan kecepatannya sendiri.

j. Memberi kesempatan kepada siswa untuk melanjutkan pengalaman belajarnya walaupun sebagian atas tanggung jawabnya sendiri.

k. Memberi jawaban dengan tepat dan cepat dengan data informasi bila ditanya dan kalau ternyata dibutuhkan siswa kelangsungan kegiatannya.

l. Memimpin analisanya sendiri melalui percakapan dan eksplorasinya sendiri dengan pertanyaan yang mengarahkan dan mengidentifikasi proses.

m. Memberikan ketrampilan untuk belajar dengan penemuan yang diidentifikasi oleh kebutuhan siswa, misalnya latihan penyelidikan.

n. Merangsang interaksi siswa dengan siswa lainnya, misalnya merundingkan strategi penemuan, mendiskusikan hipotesis, dan data yang terkumpul.

o. Mengajukan pertanyaan tingkat tinggi maupun ingatan.

p. Bersikap membantu siswa, ide siswa, pandangan, dan tafsirannya yang berbeda. Bukan menilai secara kritis tetapi membantu kesimpulan yang benar.

q. Membesarkan siswa untuk memperkuat pertanyaan dengan alasan dan fakta.

r. Menguji siswa yang sedang bergiat dalam proses penemuan.

s. Membantu siswa menulis atau merumuskan prinsip, aturan, ide, generalisasi, atau pengertian yang menjadi pusat dari masalah semula yang diketemukan melalui strategi penemuan.

t. Mengecek apakah siswa menggunakan apa yang telah diketemukannya, misalnya pengertian atau teori, atau teknik dalam situasi berikutnya, situasi dimana siswa bebas menentukan pendekatannya.

5. Kelebihan-Kelebihan dan Kekurangan-Kekurangan Metode Penemuan

Menurut Sudirman, dkk, (1992:169-171), beberapa kelebihan metode penemuan ini adalah:

a. Strategi (model atau siasat) pengajaran menjadi berubah dari yang bersifat penyajian informasi oleh guru kepada siswa sebagai penerima informasi yang baik tetapi proses mentalnya berkadar rendah, menjadi pengajaran yang menekankan kepada proses pengolahan informasi dimana siswa yang aktif mencari dan mengolah sendiri informasi dengan kadar proses mental yang lebih tinggi atau lebih banyak.

b. Pengajaran berubah dari teacher centered menjadi student centered. Guru tidak lagi mendominasi sepenuhnya kegiatan belajar siswa, tetapi lebih banyak bersifat membimbing dan memberikan kebebasan belajar kepada siswa.

c. Siswa akan mengerti konsep-konsep dasar dan ide-ide lebih baik.

d. Membantu dalam menggunakan ingatan dan dalam transfer kepada situasi-situasi proses belajar yang baru.

e. Mendorong siswa untuk berpikir dan bekerja atas inisiatifnya sendiri.

f. Mendorong siswa untuk berpikir intuitif dan merumuskan hipotesisnya sendiri.

g. Memberikan kepuasan yang bersifat intrinsik.

h. Situasi proses belajar menjadi lebih merangsang.

i. Menambah tingkat penghargaan siswa.

j. Penggunaan discovery memungkinkan siswa belajar dengan memanfaatkan berbagai jenis sumber belajar yang tidak hanya menjadikan guru sebagai satu-satunya sumber belajar.

k. Metode ini dapat mengembangkan bakat/kecakapan individu.

l. Metode ini dapat menghindarkan cara belajar tradisional (menghafal) dan memberikan waktu yang memadai bagi siswa untuk mengumpulkan dan mengolah informasi.

m. Metode ini dapat memperkaya dan memperdalam materi yang dipelajari sehingga retensinya (tahan lama dalam ingatan) menjadi lebih baik.

Sedangkan beberapa kekurangan metode penemuan adalah:

a. Memerlukan perubahan kebiasaan cara belajar siswa yang menerima informasi dari guru secara apa adanya, kalau tidak ada guru tidak belajar, kea rah membiasakan belajar mandiri dan berkelompok dengan mencari dan mengolah informasi sendiri. Mengubah kebiasaan bukanlah suatu hal yang mudah, apalagi kebiasaan yang telah bertahun-tahun dilakukan.

b. Guru juga dituntut mengubah kebiasaan mengajarnya yang umumnya sebagai pemberi atau penyaji informasi menjadi sebagai fasilitator, motivator, dan pembimbing siswa dalam belajar. Ini pun bukan pekerjaan yang mudah karena pada umumnya guru merasa belum mengajar dan belum puas kalau tidak banyak menyajikan informasi (ceramah).

c. Metode ini banyak memberikan kebebasan kepada siswa dalam belajar, tetapi kebebasan itu tidak berarti menjamin bahwa siswa belajar dengan baik dalam arti mengerjakannya dengan tekun, penuh aktivitas, dan terarah.

d. Cara belajar siswa dalam metode ini menuntut bimbingan guru yang lebih baik seperti pada waktu siswa melakukan penyelidikan dan sebagainya. Dalam kondisi siswa yang banyak (kelas besar) dan guru terbatas, agaknya metode ini sulit terlaksana dengan baik.

e. Pemecahan masalah mungkin saja dapat bersifat mekanistis, formalitas, dan membosankan. 

6. Jenis-Jenis Metode Penemuan dan Cara Pelaksanaanya

      Metode penemuan dapat dikategorikan ke dalam dua kategori, yakni metode penemuan murni  dan metode penemuan terbimbing (Rachmadi, 2004: 4). 

a. Metode Penemuan Murni

Dalam metode penemuan murni, langkah-langkah, apa yang hendak ditemukan, kesimpulan semata-mata dilakukan oleh siswa sendiri tanpa bimbingan oleh guru. Metode ini kurang tepat digunakan, karena pada umumnya siswa masih banyak sekali membutuhkan pemahaman konsep dasar untuk mampu menemukan sesuatu.
b. Metode Penemuan Terbimbing
Melihat kelemahan-kelemahan dalam metode penemuan murni, maka kemudian dikembangkanlah metode penemuan terbimbing. Sebagai suatu metode pembelajaran dari sekian banyak metode pembelajaran yang ada, penemuan terbimbing menempatkan guru sebagai fasilitator, guru membimbing siswa dimana ia diperlukan. Dalam metode ini, siswa didorong untuk berpikir sendiri, menganalisis sendiri sehingga dapat menemukan prinsip umum berdasarkan bahan atau data yang telah disediakan oleh guru. Sampai seberapa jauh siswa dibimbing, tergantung pada kemampuannya dan materi yang sedang dipelajari.

      Dengan metode ini, siswa dihadapkan kepada situasi dimana ia bebas menyelidiki dan menarik kesimpulan. Terkaan, intuisi, dan mencoba-coba (trial and error) hendaknya dianjurkan. Guru bertindak sebagai penunjuk jalan, ia membantu siswa agar menggunakan ide, konsep, dan ketrampilan yang sudah mereka pelajari sebelumnya untuk mendapatkan pengetahuan yang baru.

      Pengajuan pertanyaan yang tepat oleh guru akan merangsang kreativitas siswa dan membantu mereka dalam menemukan pengetahuan yang baru tersebut. Metode ini memerlukan waktu yang relatif banyak dalam pelaksanaannya, akan tetapi hasil belajar yang dicapai tentunya sebanding dengan waktu yang digunakan.

1).  Langkah-Langkah dalam Penemuan Terbimbing
      Langkah-langkah yang harus ditempuh oleh guru matematika dalam menerapkan metode penemuan terbimbing (Rachmadi, 2004: 5-6) sebagai berikut:

a) Merumuskan masalah yang akan diberikan kepada siswa dengan data secukupnya.

b) Perumusan masalah harus jelas, hindari pernyataan yang menimbulkan salah tafsir sehingga arah yang ditempuh siswa tidak salah.

c) Dari data yang diberikan guru, siswa menyusun, memproses, mengorganisir, dan menganalisis data tersebut. Dalam hal ini bimbingan guru dapat diberikan sejauh yang diperlukan saja. Bimbingan ini sebaiknya mengarahkan siswa untuk melangkah ke arah yang hendak dituju, melalui pertanyaan-pertanyaan atau Student Worksheet (Lembar Kerja Siswa).

d) Siswa menyusun konjektur (prakiraan) dari hasil analisis yang dilakukannya.

e) Bila dipandang perlu, konjektur yang telah dibuat siswa tersebut diperiksa oleh guru. Hal ini penting dilakukan untuk meyakinkan kebenaran prakiraan siswa, sehingga akan menuju arah yang akan dicapai.

f) Apabila telah diperoleh kepastian tentang kebenaran konjektur tersebut, maka verbalisasi konjektur sebaiknya diserahkan juga kepada siswa untuk menyusunnya. Disamping itu perlu diingat pula bahwa induksi tidak menjamin 100% kebenaran konjektur.

g) Sesudah siswa menemukan apa yang dicari, hendaknya guru menyediakan soal latihan atau soal tambahan untuk memeriksa apakah hasil penemuan itu benar. 

Penerapan metode penemuan terbimbing dalam penelitian ini sesuai dengan langkah-langkah yang dikemukakan oleh Rachmadi (2004:5-6) tersebut.
2).  Kelebihan-Kelebihan Metode Penemuan Terbimbing
      Beberapa kelebihan metode penemuan terbimbing (Rachmadi, 2004:6) sebagai berikut:
a) Siswa dapat berpartisipasi aktif dalam pembelajaran yang disajikan.

b) Mendukung kemampuan problem solving siswa.

c) Memberikan wahana interaksi antar siswa, maupun siswa dengan guru.

d) Materi yang dipelajari dapat mencapai tingkat kemampuan yang tinggi dan lebih lama membekas karena siswa dilibatkan dalam proses menemukannya. 

3).  Kekurangan-kekurangan Metode Penemuan Terbimbing
      Disamping memiliki banyak kelebihan, penerapan metode penemuan terbimbing dalam proses belajar mengajar juga memiliki beberapa kekurangan, diantaranya sebagai berikut (Rachmadi, 2004:7):
a) Untuk materi tertentu, waktu yang tersita lebih lama.

b) Tidak semua siswa dapat mengikuti pelajaran dengan cara ini. Di lapangan, beberapa siswa masih terbiasa dan mudah mengerti dengan metode ceramah.

c) Tidak semua topik cocok disampaikan dengan metode ini. Umumnya topik-topik yang berhubungan dengan prinsip dapat dikembangkan dengan metode penemuan terbimbing. 

Dalam penerapan metode penemuan terbimbing, pemilihan bahan ajar yang tepat merupakan salah satu langkah yang harus benar-benar diperhatikan. Hal ini penting dilakukan guna mendukung ketercapaian keberhasilan proses belajar mengajar.
G.  Student Worksheet 

      Student Worksheet adalah lembaran-lembaran berisi tugas yang harus dikerjakan oleh siswa. Lembar kegiatan berisi petunjuk serta langkah-langkah untuk menyelesaikan suatu tugas. (http://www.google.co.id/search?hl=en&q=Struktur+Student+Worksheet&btnG=Search&meta=cr%3DcountryID). 

      Tugas-tugas yang diberikan kepada siswa dapat berupa teori dan atau praktik. Intensitas dalam mengerjakan Student Worksheet memberikan pengaruh yang positif dan kontribusi secara efektif yang cukup besar terhadap pencapaian prestasi belajar bagi siswa yang bersangkutan. (Andri Kurniawan:2004). 

Hendro Darmojo & Jenny R.E Kaligis (1993:40) mengungkapkan beberapa manfaat pembelajaran menggunakan Student Worksheet. Manfaat-manfaat tersebut diantaranya sebagai berikut:

1. Memudahkan guru untuk mengelola proses belajar, misalnya mengubah kondisi belajar dari suasana teacher centered menjadi student centered.

2. Membantu guru mengarahkan siswanya untuk dapat menemukan konsep-konsep melalui aktivitasnya sendiri atau dalam kelompok kerja.

3. Mengembangkan ketrampilan proses, mengembangkan sikap ilmiah serta membangkitkan minat siswa terhadap alam sekitarnya.

4. Memudahkan guru memantau keberhasilan siswa untuk mencapai sasaran belajar.
Langkah-langkah dalam penyusunan Student Worksheet antara lain sebagai berikut:

1. Melakukan analisis kurikulum: Standar Kompetensi, Kompetensi Dasar, indikator dan materi pembelajaran.

2. Menyusun peta kebutuhan Student Worksheet.

3. Menentukan judul Student Worksheet.

4. Menulis Student Worksheet.

5. Menentukan alat penilaian.

(http://www.google.co.id/search?hl=en&q=Struktur+Student+Worksheet&btnG=Search&meta=cr%3DcountryID).

Sedangkan struktur Student Worksheet secara umum sebagai berikut:

1. Judul, mata pelajaran, semester, tempat.

2. Petunjuk belajar.

3. Kompetensi yang akan dicapai.

4. Indikator.

5. Informasi pendukung.

6. Tugas-tugas dan langkah-langkah kerja.

(http://www.google.co.id/search?hl=en&q=Struktur+Student+Worksheet&btnG=Search&meta=cr%3DcountryID).

Dalam penyusunannya, Student Worksheet yang baik harus memenuhi berbagai persyaratan sebagai berikut (Hendro Darmojo & Jenny R.E. Kaligis,1993:41-43):

1. Syarat didaktik

Student Worksheet yang baik harus memenuhi syarat-syarat didaktik, artinya Student Worksheet harus mengikuti azas-azas pembelajaran efektif, yaitu:

a. Student Worksheet yang baik harus memperhatikan adanya perbedaan individu, sehingga dapat digunakan oleh seluruh siswa yang memiliki kemampuan berbeda. Student Worksheet dapat digunakan oleh siswa yang lamban, sedang, maupun pandai. 

b. Student Worksheet menekankan pada proses untuk menempatkan konsep-konsep sehingga berfungsi sebagai penunjuk bagi siswa untuk mencari informasi.

c. Student Worksheet memiliki variasi stimulus melalui berbagai media dan kegiatan siswa sehingga dapat memberikan kesempatan pada siswa untuk menulis, bereksperimen, praktikum, dan sebagainya.

2.  Syarat konstruksi

     Yang dimaksud dengan syarat konstruksi adalah syarat-syarat yang berkenaan dengan penggunaan bahasa, susunan kalimat, kosakata, tingkat kesukaran, dan kejelasan dalam Student Worksheet.

      Beberapa syarat konstruksi yang harus dipenuhi sebagai berikut:

a. Menggunakan bahasa yang sesuai dengan tingkat kedewasaan anak.

b. Menggunakan struktur kalimat yang jelas. 

c. Memiliki tata urutan pelajaran yang sesuai dengan tingkat kemampuan siswa, artinya hal-hal sederhana menuju hal-hal yang lebih kompleks.

d. Menghindari pertanyaan yang terlalu terbuka.

e. Tidak mengacu pada buku sumber yang diluar kemampuan keterbacaan siswa. Misalnya untuk melengkapi isian dalam Student Worksheet, anak diminta mencari dari Ensiklopedi dalam bahasa Inggris di perpustakaan yang jauh dari jangkauan sekolah.

f. Menyediakan ruang yang cukup untuk memberi keluasan pada siswa untuk menulis maupun menggambarkan hal-hal yang ingin siswa sampaikan.

g. Menggunakan kalimat yang sederhana dan pendek.

h. Dapat digunakan untuk anak-anak baik yang lambat maupun cepat dalam hal penguasaan materi.

i. Memiliki tujuan belajar yang jelas.

j. Memiliki identitas untuk memudahkan administrasinya. Misalnya nama kelas, mata pelajaran, topik, nama atau nama-nama anggota kelompok, dan lain-lain.

Agar Student Worksheet yang dihasilkan sesuai dengan sasaran dan tujuan penelitian ini, maka penyusunan Student Worksheet dalam penelitian ini mengacu pada kaidah-kaidah persyaratan penyusunan Student Worksheet yang telah diuraikan sebelumnya, antara lain sebagai berikut:
a. Disediakan petunjuk kerja secara umum yang menggambarkan kegiatan yang harus dilakukan oleh siswa.
b. Terdapat langkah-langkah penghitungan dan pengukuran sebagai kegiatan awal yang harus dikerjakan oleh siswa.
c. Diberikan beberapa soal yang harus dijawab oleh siswa berdasarkan hasil kegiatan yang telah dilakukan sebelumnya. Dalam kegiatan ini, variasi soal yang diberikan bermacam-macam. Diantaranya terdapat soal yang meminta siswa untuk mengelompokkan ke dalam bagian yang sama jenisnya, soal-soal yang meminta siswa untuk melengkapi/mengisi titik-titik yang masih kosong, dan juga terdapat soal dalam bentuk langkah-langkah secara terinci untuk menggambar sebuah bangun tertentu.
d. Dari kegiatan menjawab soal-soal ataupun menggambar yang telah dilakukan sebelumnya, disediakan sebuah tempat yang cukup untuk menuliskan kesimpulan akhir berdasarkan kegiatan-kegiatan yang telah dilakukan oleh siswa sebelumnya.
H. Penelitian yang Relevan
Beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini antara lain:

1. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Supriyadi, M.Pd dari UPI (Universitas Pendidikan Indonesia) dalam tesisnya yang berjudul “Pembelajaran Matematika dengan Menggunakan Metode Penemuan” pada tahun 2001 menunjukkan bahwa berdasarkan pengujian secara analisis inferensial dengan menggunakan uji-t ternyata terdapat perbedaan yang signifikan antara pembelajaran matematika dengan menggunakan metode penemuan dibandingkan dengan metode ekspositori. 

2. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Rianto, S.Pd dari UPI dalam skripsinya yang berjudul “Pengaruh Pembelajaran Matematika dengan Menggunakan Pendekatan Inkuiri Terhadap Hasil Belajar Siswa SMP” pada tahun 2006 menunjukkan bahwa berdasarkan hasil pengujian statistik yang telah dilakukan dengan taraf signifikasi 5%, diperoleh implikasi bahwa peningkatan hasil belajar siswa yang pembelajarannya menggunakan pendekatan inkuiri lebih baik daripada siswa yang pembelajarannya menggunakan pendekatan konvensional. Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, pendekatan inkuiri mendapat tanggapan yang cenderung positif dari siswa dan guru.

3. Hasil penelitian yang dilakukan oleh M. Setyarini, salah seorang mahasiswi Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Lampung dengan judul “Analisis Aktivitas dan Hasil Belajar Kimia pada Materi Pokok Laju Reaksi Melalui Pembelajaran Penemuan Terbimbing Siswa Kelas XI IPA SMA Negeri 7 Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2004-2005” menyatakan bahwa: (1) aktivitas on task siswa dalam pembelajaran penemuan terbimbing pada materi pokok laju reaksi meningkat dari 75,57% pada siklus I, menjadi 91,86% pada siklus II, dan 94,06% pada siklus III, (2) persentase rata-rata penguasaan konsep siswa pada materi pokok laju reaksi meningkat setelah proses pembelajarannya melalui penemuan terbimbing, yaitu dari 10,9% baik dari siklus I ke siklus II, maupun dari siklus II ke siklus III, (3) minat siswa terhadap pembelajaran penemuan terbimbing pada materi pokok laju reaksi meningkat dari siklus I ke siklus II sebesar 23,3%, dan 6,9% dari siklus II ke siklus III.
4. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Suryana, S.Pd dari UPI dalam skripsinya yang berjudul “Pengaruh Penggunaan Lembar Kerja Siswa (LKS) Terhadap Penguasaan Materi Menganalisa Rangkaian Listrik dan Elektronika” pada tahun 2005 diperoleh kesimpulan bahwa nilai Fhitung untuk kelompok *KELAS yaitu 0,994 dengan probabilitas 0,377. Karena probabilitas > 0,05 maka Ho diterima, atau tidak terdapat interaksi antara perlakuan kelas dengan pembagian kelompok. Dengan demikian disimpulkan bahwa penggunaan Lembar Kerja Siswa (LKS) ini cocok untuk semua kelompok yang ada.

I. Kerangka Berpikir

Kelas VII B merupakan salah satu kelas VII Internasional di SMP Negeri 1 Bantul. Siswa-siswi kelas ini sebenarnya tergolong kedalam kategori siswa-siswi yang pandai. Hal ini dibuktikan dari tingginya nilai UAN mereka ketika SD. Di samping itu, untuk dapat menjadi salah satu siswa/siswi kelas Internasional bukanlah suatu hal yang mudah. Ini dikarenakan para calon siswa harus melalui beberapa tahap seleksi mulai dari seleksi administrasi, tes tertulis dari beberapa mata pelajaran, seperti Matematika, IPA, bahasa Indonesia dan bahasa Inggris, wawancara bahasa Inggris yang khusus diadakan oleh pihak SMP Negeri 1 Bantul.

      Apabila dilihat dari segi input siswa-siswinya, rasanya mereka tidak akan banyak menemui kesulitan dalam memahami suatu pokok bahasan yang diberikan, salah satunya untuk mata pelajaran matematika. Akan tetapi tidak demikian kenyataannya. Hampir sebagian besar siswa justru mengaku bahwa mereka seringkali masih mengalami kesulitan untuk memahami pokok bahasan matematika yang dijelaskan oleh guru. Terlebih lagi jika mereka diberikan soal dengan sedikit variasi yang membutuhkan penalaran lebih. Hanya beberapa siswa yang mampu menjawab dengan benar, itupun siswa-siswi yang memang tergolong lebih pandai dari siswa-siswi yang lain di kelasnya. Ketika peneliti menanyakan apakah penggunaan bahasa Inggris yang menjadi faktor kesulitannya, mereka memang mengakui bahwa segi bahasa juga merupakan salah satu faktor penyebab kesulitan mereka dalam memahami suatu pokok bahasan. Akan tetapi ketika soal-soal yang diberikan telah diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia pun, siswa-siswa yang tadinya belum mampu mengerjakan masih tetap belum mampu menyelesaikan soal-soal tersebut dengan benar. 

      Selain itu, banyak juga siswa yang mengaku bahwa ketika guru menjelaskan suatu pokok bahasan yang baru, terkadang mereka lupa akan inti dari pokok bahasan yang telah dijelaskan pada pertemuan-pertemuan sebelumnya. Beberapa kejadian yang telah dijelaskan tersebut menunjukkan bahwa pemahaman konsep matematika siswa-siswi kelas VII B masih rendah.

      Maka dari itu diperlukan suatu upaya guna meningkatkan pemahaman konsep matematika siswa-siswi kelas ini. Salah satu upaya yang dilakukan yakni melalui penerapan metode penemuan terbimbing dengan menggunakan Student Worksheet dalam proses pembelajaran matematika di kelas. Dalam metode penemuan terbimbing siswa memiliki kebebasan yang lebih besar untuk mengembangkan segala ide dan kemampuannya melalui kegiatan mencoba-coba (trial and error). Peran guru dalam metode pembelajaran ini hanyalah sebagai fasilitator. Guru melayani dengan menjawab pertanyaan-pertanyaan para siswa, namun bukan memberitahukan jawaban secara langsung kepada mereka. 

      Melalui hasil penemuannya sendiri, seorang siswa diharapkan akan jauh lebih paham akan suatu materi yang sedang dibahas. Di samping itu, hasil temuan yang dilakukan oleh para siswa sendiri diharapkan akan bertahan lebih lama di dalam ingatan dibandingkan hasil yang mereka peroleh dari penjelasan guru secara langsung. Sehingga siswa akan tetap mampu mengingat materi-materi yang telah dipelajari sebelumnya ketika mereka diberikan materi yang baru oleh guru. Dan juga mereka mampu menyelesaikan berbagai macam variasi soal yang diberikan oleh guru.

      Penggunaan Student Worksheet dalam metode penemuan terbimbing ini bertujuan untuk membantu dan mempermudah para siswa untuk melakukan penemuan dan menarik kesimpulan dari pokok bahasan yang sedang dipelajari. Hal ini dikarenakan Student Worksheet yang digunakan berisi langkah-langkah yang disusun secara tersruktur, sehingga akan membantu para siswa untuk menemukan kesimpulan akhir dari pokok bahasan yang sedang dipelajari tersebut. Melalui penerapan metode penemuan terbimbing dengan menggunakan Student Worksheet ini diharapkan pemahaman konsep matematika siswa akan meningkat. Hal ini penting dilakukan, karena dengan paham akan suatu konsep, siswa akan dapat menyelesaikan berbagai macam persoalan dan variasinya.
J. Hipotesis Tindakan
Dari teori-teori yang telah dikemukakan, maka sebelum dilakukan penelitian, dirumuskan terlebih dahulu hipotesis tindakan sebagai dugaan awal penelitian, yaitu: “Jika metode penemuan terbimbing dengan menggunakan Student Worksheet diterapkan dalam pembelajaran, maka akan meningkatkan pemahaman konsep matematika siswa kelas VII RSBI (Rintisan Sekolah Bertaraf Internasional) di SMP Negeri 1 Bantul.
BAB III
METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

1. Jenis Penelitian 

      Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian tindakan kelas secara kolaboratif antara guru mata pelajaran matematika dan peneliti. Peran guru disini adalah sebagai praktisi pembelajaran, sedangkan peneliti sebagai perancang dan pengamat. Guru dilibatkan sejak proses perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, hingga refleksi.

2. Model Penelitian

Model penelitian tindakan kelas yang digunakan pada penelitian ini adalah model Kurt Lewin. Menurut Pardjono, dkk dalam bukunya yang berjudul Panduan Penelitian Tindakan Kelas (2007:21), dalam model penelitian Kurt Lewin ada empat elemen dari penelitian tindakan yang dikembangkan, yaitu: perencanaan (planning), tindakan (acting), pengamatan (observing), dan refleksi (reflecting). Hubungan dari keempat elemen ini dipandang sebagai satu siklus. Gambar model penelitian tindakan Kurt Lewin (Pardjono,dkk, 2007:22) sebagai berikut:


[image: image1]
Gambar 1. Model Penelitian Tindakan Kurt Lewin
3. Setting Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 1 Bantul yang berlokasi di Jalan R.A. Kartini, No. 44, Bantul. Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 26 Maret 2008 – 11 April 2008. 
4. Subjek Penelitian

      Yang menjadi subjek penelitian ini adalah siswa kelas VIIB SMP Negeri 1 Bantul yang berjumlah 27 siswa. Kelas VII B merupakan salah satu kelas Internasional di SMP Negeri 1 Bantul.

B. Prosedur Penelitian
Penelitian ini direncanakan dalam dua siklus, akan tetapi apabila hasil yang diperoleh belum memenuhi indikator keberhasilan yang telah ditetapkan, maka dilanjutkan untuk siklus berikutnya. Penjabaran kegiatan setiap siklus sebagai berikut:

1. SIKLUS I
a. Tahap Perencanaan

      Tahap perencanaan untuk siklus I dilaksanakan mulai tanggal 5 Februari 2008 s/d 20 Maret 2008. Perencanaan diawali dengan diskusi bersama guru mata pelajaran matematika kelas VII Internasional SMP Negeri 1 Bantul. Diskusi yang peneliti lakukan bersama guru matematika yang bersangkutan yakni guna menentukan materi matematika kelas VII Internasional semester 2 yang akan dijadikan bahan penelitian. Atas persetujuan guru, ditentukanlah materi Triangle untuk dijadikan bahan penelitian, dan siswa kelas VIIB sebagai subjek penelitiannya. 

      Kegiatan perencanaan yang dilakukan selanjutnya yakni menyusun Lesson Plan (Rencana Pembelajaran) serta instrumen penelitian. Instrumen penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini diantaranya Student Worksheet, pedoman wawancara guru, pedoman wawancara siswa, pedoman observasi, dan tes tertulis. 

      Untuk kegiatan di siklus I ini, peneliti mempersiapkan tiga buah Student Worksheet. Pokok bahasan yang akan dibahas yakni: Types of  Triangle Based On The Lengths of The Sides, Types of  Triangle Based On The Measure of The Angles, Types of Triangle Based On The Measures of The Angles and The Sides.
      Sebelum diterapkan pada proses pembelajaran, ketiga Student Worksheet tersebut dikonsultasikan terlebih dahulu bersama dosen pembimbing, serta guru matematika yang bersangkutan. Konsultasi dilakukan untuk mengetahui apakah ada kesalahan konsep atau kesalahan penulisan di dalam worksheet yang disusun. Setelah mendapat persetujuan, barulah ketiga Student Worksheet tersebut diterapkan pada proses pembelajaran di kelas.

     Sebagai pedoman pelaksanaan pembelajaran guru di kelas, peneliti menyusun Lesson Plan (Rencana Pembelajaran). Alokasi waktu untuk setiap pokok bahasan yakni sama dengan alokasi waktu untuk satu kali pertemuan, yaitu selama 2 x 40 menit. Lesson Plan untuk pertemuan I digunakan sebagai pedoman pembelajaran untuk pokok bahasan Types of  Triangle Based On The Lengths of The Sides, Lesson Plan II untuk pokok bahasan Types of  Triangle Based On The Measure of The Angles, dan Lesson Plan III untuk pokok bahasan  Types of Triangle Based On The Measures of The Angles and The Sides.

      Ketiga Lesson Plan ini juga dikonsultasikan bersama dosen pembimbing terlebih dahulu apakah metode-metode dan langkah-langkah pembelajaran yang direncanakan sudah tepat dan layak untuk dilakukan. Setelah itu, barulah peneliti mengkonsultasikan Lesson Plan tersebut bersama guru matematika yang bersangkutan. Lebih tepatnya menjelaskan langkah-langkah pembelajaran yang dimaksudkan dalam Lesson Plan kepada guru, sebab dalam penelitian ini guru lah yang menjadi praktisi pembelajaran, dan peneliti sebagai observer.
b. Tahap Pelaksanaan


      Tahap ini dilaksanakan mulai tanggal 26 Maret 2008 s/d 2 April 2008. Tahap pelaksanaan merupakan kegiatan belajar mengajar siswa di dalam kelas dengan setting sesuai rencana penelitian yang telah disusun dalam Lesson Plan. Pelaksanaan proses belajar mengajar dalam penelitian ini lebih banyak difokuskan dalam bentuk diskusi kelompok. Alokasi waktu untuk setiap pertemuan selama 2 x 40 menit. 


      Penjabaran pelaksanaan kegiatan pembelajaran pada siklus I sebagai berikut:
1) Pertemuan I 

      Pertemuan I untuk siklus I dilaksanakan pada hari Rabu, tanggal 26 Maret 2008. Materi yang dibahas pada pertemuan ini adalah Types of Triangle Based On The Lengths of The Sides.

Aktivitas-aktivitas pembelajaran pada pertemuan ini sebagai berikut:
a) Kegiatan pembelajaran diawali dengan apersepsi guru yakni menanyakan kepada siswa apakah terjemahan kata triangle dalam bahasa Indonesia, serta meminta siswa untuk menyebutkan benda-benda di sekeliling mereka yang berbentuk segitiga.
b) Setelah itu guru membagi siswa menjadi 9 kelompok, dimana masing-masing kelompok beranggotakan 3 orang, dan membagikan dua Student Worksheet yang sama untuk setiap kelompok. Di dalam Student Worksheet ini terdapat beberapa rumusan masalah yang disajikan secara terstruktur guna mendapatkan kesimpulan akhir dari pokok bahasan yang didiskusikan.
c) Kegiatan selanjutnya adalah guru mengawasi jalannya diskusi kelompok. Peran guru disini hanyalah sebagai fasilitator. Guru diperbolehkan membantu siswa yang mengalami kesulitan, akan tetapi tidak diperbolehkan memberitahu jawaban yang sebenarnya secara langsung. Jadi guru hanya mengarahkan saja.

d) Sesekali guru menanyakan kepada siswa dalam kelompoknya masing-masing sejauh mana kemajuan diskusi kelompok yang sedang berlangsung. Apakah mereka telah memiliki perkiraan sementara tentang kesimpulan akhir dari pokok bahasan yang sedang didiskusikan. Jika siswa sama sekali belum memiliki gambaran tentang kesimpulan yang akan diberikan, maka guru membantu mengarahkan para siswa untuk menentukan pokok-pokok materi yang mana yang akan menjadi kesimpulan akhir. Akan tetapi kebenaran akan kesimpulan akhir 100% adalah hak siswa.  
e) Setelah selesai mengerjakan Student Worksheet, perwakilan setiap kelompok diminta untuk mengumpulkan 1 buah worksheet. Worksheet yang lain tetap dipegang oleh masing-masing kelompok.

f) Guru menawarkan kelompok mana yang bersedia untuk maju mempresentasikan hasil diskusi kelompok mereka terlebih dahulu. Apabila tidak ada kelompok yang bersedia untuk maju, maka guru menunjuk salah satu kelompok untuk maju presentasi di depan kelas.

g) Selesai presentasi, apabila ada kelompok lain yang memiliki pendapat dan jawaban yang berbeda, maka kelompok tersebut diberikan kesempatan untuk mengemukakan gagasannya.

h) Guru bersama-sama dengan siswa menentukan jawaban-jawaban mana yang tepat, kemudian membuat kesimpulan atas jawaban-jawaban yang telah dikemukakan.


i) Untuk mengetahui sejauh mana pemahaman siswa atas pokok bahasan yang telah dibahas, maka siswa diminta untuk mengerjakan task yang telah disediakan secara individu.

j) Guru memberi kesempatan kepada siswa yang bersedia maju untuk mengerjakan task di depan kelas. Apabila tidak ada siswa yang bersedia untuk maju, maka guru menunjuk salah seorang siswa untuk maju mengerjakan di depan kelas.
k) Guru bersama-sama dengan siswa kembali menentukan jawaban-jawaban mana yang tepat, dan menyimpulkannya.
l) Sebagai kegiatan penutup, guru bersama-sama dengan siswa membuat suatu rangkuman dan kesimpulan sekali lagi atas semua pokok bahasan yang telah dibahas.
2) Pertemuan II 

Pertemuan II untuk siklus I dilaksanakan pada hari Jumat, tanggal 28 Maret 2008. Materi yang dibahas pada pertemuan ini adalah Types of Triangle Based On The Measures of The Angles.

Aktivitas-aktivitas pembelajaran pada pertemuan ini sebagai berikut:
a) Sebagai apersepsi, guru menanyakan kepada siswa tentang materi yang telah dibahas pada pertemuan sebelumnya. Siswa diminta untuk menyebutkan jenis-jenis segitiga berdasarkan panjang sisi-sisinya.

b) Setelah itu siswa dibagi kedalam 9 kelompok kembali. Masing-masing kelompok beranggotakan 3 orang. Kemudian setiap kelompok dibagikan dua buah Student Worksheet yang sama. Di dalam Student Worksheet ini terdapat beberapa rumusan masalah yang disajikan secara terstruktur guna mendapatkan kesimpulan akhir dari pokok bahasan yang didiskusikan.
c) Selanjutnya guru mengawasi jalannya diskusi kelompok. Kembali peran guru disini hanyalah sebagai fasilitator. Guru diperbolehkan membantu siswa yang mengalami kesulitan, akan tetapi tidak diperbolehkan memberitahu jawaban yang sebenarnya secara langsung. 
d) Guru bertanya kepada siswa dalam kelompoknya masing-masing sejauh mana kemajuan diskusi kelompok yang sedang berlangsung. Apakah mereka telah memiliki perkiraan sementara tentang kesimpulan akhir dari pokok bahasan yang sedang didiskusikan. Bila siswa sama sekali belum memiliki gambaran tentang kesimpulan akhir yang akan diberikan, maka guru membantu mengarahkan para siswa untuk menentukan pokok-pokok materi yang mana yang akan menjadi kesimpulan akhir. Akan tetapi kebenaran akan kesimpulan akhir 100% adalah hak siswa. 

e) Setelah selesai mengerjakan Student Worksheet, perwakilan setiap kelompok diminta untuk mengumpulkan 1 buah worksheet. Worksheet yang satunya tetap dipegang oleh masing-masing kelompok.

f) Guru menawarkan kelompok mana yang bersedia untuk maju mempresentasikan hasil diskusi kelompok mereka terlebih dahulu. Apabila tidak ada kelompok yang bersedia untuk maju, maka guru menunjuk salah satu kelompok untuk maju presentasi di depan kelas.

g) Selesai presentasi, apabila ada kelompok lain yang memiliki pendapat dan jawaban yang berbeda, maka kelompok tersebut diberikan kesempatan untuk mengemukakan gagasannya.

h) Guru bersama-sama dengan siswa menentukan jawaban-jawaban mana yang tepat, kemudian membuat kesimpulan atas jawaban-jawaban yang telah dikemukakan.


i) Untuk mengetahui sejauh mana pemahaman siswa atas pokok bahasan yang telah dibahas, maka siswa diminta untuk mengerjakan task yang telah disediakan secara individu.

j) Siswa diberi kesempatan untuk mengerjakan task di depan kelas. Apabila tidak ada siswa yang bersedia untuk maju, maka guru menunjuk salah seorang siswa untuk maju mengerjakan di depan kelas.
k) Guru bersama-sama dengan siswa kembali menentukan jawaban-jawaban mana yang tepat, dan menyimpulkannya.
l) Sebagai kegiatan penutup, guru bersama-sama dengan siswa membuat suatu rangkuman dan kesimpulan sekali lagi atas semua pokok bahasan yang telah dibahas.
3) Pertemuan III 

Pertemuan III untuk siklus I dilaksanakan pada hari Selasa, tanggal 1 April 2008. Materi yang dibahas pada pertemuan ini adalah Types of Triangle Based On The Angles and The Sides.

Aktivitas-aktivitas pembelajaran pada pertemuan ini sebagai berikut:
a) Sebagai apersepsi, guru menanyakan kepada siswa tentang materi yang telah dibahas pada pertemuan sebelumnya. Siswa diminta untuk menyebutkan jenis-jenis segitiga berdasarkan ukuran sudutnya.
b) Sebelum dibentuk kelompok diskusi, siswa diinformasikan oleh guru bahwa terdapat tiga jenis segitiga berdasarkan panjang sisi-sisi dan ukuran sudut-sudutnya. Jenis-jenis segitiga tersebut adalah segitiga siku-siku sama kaki, segitiga lancip sama kaki, dan segitiga tumpul sama kaki.

c) Setelah itu siswa dibagi kedalam 9 kelompok kembali. Masing-masing kelompok beranggotakan 3 orang. Kemudian setiap kelompok dibagikan dua buah Student Worksheet yang sama. Student Worksheet ini berisi beberapa rumusan masalah yang disajikan secara terstruktur guna mendapatkan kesimpulan akhir dari pokok bahasan yang sedang didiskusikan.
d) Selanjutnya guru mengawasi jalannya diskusi kelompok. Peran guru disini hanyalah sebagai fasilitator. Guru diperbolehkan membantu siswa yang mengalami kesulitan, akan tetapi tidak diperbolehkan memberitahu jawaban yang sebenarnya secara langsung. 
e) Guru menanyakan kepada siswa dalam kelompoknya masing-masing sejauh mana kemajuan diskusi kelompok yang sedang berlangsung. Apakah mereka telah memiliki perkiraan sementara tentang kesimpulan akhir dari pokok bahasan yang sedang didiskusikan. Apabila siswa sama sekali belum memiliki gambaran tentang kesimpulan yang akan diberikan, maka guru membantu mengarahkan para siswa untuk menentukan pokok-pokok materi yang mana yang akan menjadi kesimpulan akhir. Namun kebenaran akan kesimpulan akhir 100% adalah hak siswa.  

f) Setelah selesai mengerjakan Student Worksheet, perwakilan setiap kelompok diminta untuk mengumpulkan 1 buah worksheet. Worksheet yang lain tetap dipegang oleh masing-masing kelompok.

g) Guru menawarkan kelompok mana yang bersedia untuk maju mempresentasikan hasil diskusi kelompok mereka terlebih dahulu. Apabila tidak ada kelompok yang bersedia untuk maju, maka guru menunjuk salah satu kelompok untuk maju presentasi di depan kelas.

h) Selesai presentasi, apabila ada kelompok lain yang memiliki pendapat dan jawaban yang berbeda, maka kelompok tersebut diberikan kesempatan untuk mengemukakan gagasannya.

i) Guru bersama-sama dengan siswa mengulas kembali jawaban-jawaban yang telah dikemukakan kelompok yang maju. Kemudian ditentukan jawaban-jawaban mana yang tepat, serta disimpulkan kembali jawaban-jawaban tersebut.

j) Guna mengetahui sejauh mana pemahaman siswa atas pokok bahasan yang telah dibahas, maka siswa diminta untuk mengerjakan task yang telah disediakan secara individu.

k) Beberapa orang siswa diberi kesempatan untuk mengerjakan task di depan kelas. Apabila tidak ada siswa yang bersedia untuk maju, maka guru menunjuk salah seorang siswa untuk maju mengerjakan di depan kelas.
l) Guru bersama-sama dengan siswa kembali menentukan jawaban-jawaban mana yang tepat, dan menyimpulkannya.
m) Sebagai kegiatan penutup, guru bersama-sama dengan siswa membuat suatu rangkuman dan kesimpulan sekali lagi atas semua pokok bahasan yang telah dibahas.
c. Tahap Pengamatan/Observasi

Pada tahap ini, peneliti mengamati segala aktivitas yang terjadi selama proses belajar mengajar berlangsung, baik itu aktivitas siswa, maupun aktivitas guru yang sedang mengajar. Tujuan observasi kelas ini secara umum yakni: (1) mengetahui keaktifan siswa selama proses diskusi berlangsung, (2) mengetahui kesulitan–kesulitan yang dihadapi siswa selama proses diskusi kelompok. (3) mengetahui interaksi antara guru dan siswa selama proses pembelajaran berlangsung, (4) mengetahui aktifitas dan cara siswa dalam menyimpulkan suatu pokok bahasan Triangle yang sedang dibahas, (5) mengetahui ada tidaknya alternatif–alternatif jawaban yang berbeda dari beberapa siswa baik dari hasil diskusi kelompok maupun saat mengerjakan tugas secara individu, (6) mengetahui kesulitan yang dihadapi siswa saat mengerjakan tugas secara individu, (7) mengetahui bagian soal mana saja yang dijawab dengan benar oleh hampir sebagian besar siswa, (8) mengetahui bagian soal mana saja yang dijawab salah oleh hampir sebagian besar siswa, (9) mengetahui cara penyampaian kembali suatu pokok bahasan Triangle yang sedang dibahas di akhir pertemuan.

 

Agar informasi yang diperoleh lebih akurat, maka peneliti telah mempersiapkan pedoman observasi guna pedoman untuk membuat catatan kegiatan di lapangan, dalam hal ini di dalam kelas. Setiap aktivitas yang terjadi selama proses belajar mengajar berlangsung dicatat seperti apa adanya agar diperoleh informasi lapangan yang sebenar–benarnya.

d. Tahap Refleksi

      Pada tahap refleksi ini, peneliti bersama–sama dengan guru mata pelajaran matematika mengadakan pertemuan untuk melakukan evaluasi terhadap proses pembelajaran yang telah berlangsung. Setiap kali selesai jam mata pelajaran, sedapat mungkin langsung diadakan evaluasi antara peneliti bersama–sama dengan guru. Hal ini dilakukan agar hal–hal yang menjadi pokok evaluasi dari pokok bahasan hari itu tidak ada yang terlupakan.


Evaluasi yang dilakukan antara lain meliputi kendala–kendala/hambatan-hambatan yang dihadapi selama proses pembelajaran berlangsung, serta menetapkan tindakan-tindakan sebagai alternatif pemecahan masalah apa yang akan dilakukan agar hambatan yang muncul tidak terulang kembali pada siklus berikutnya. Refleksi pada siklus I juga dilakukan guna mengetahui ketercapaian hasil belajar siswa, yakni dilakukan dalam bentuk evaluasi I berupa tes tertulis berbentuk 20 soal pilihan ganda. Keseluruhan hasil evaluasi tersebut digunakan sebagai pedoman untuk melaksanakan siklus II. 

2.  SIKLUS II
a. Tahap Perencanaan

      Tahap perencanaan pada siklus II diawali dengan identifikasi masalah berdasarkan hasil refleksi pada siklus I. Tahap perencanaan pada siklus II ini dilaksanakan pada tanggal 2 April 2008 s/d 3 April 2008. Masalah–masalah yang timbul pada siklus I ditetapkan alternatif pemecahan masalahnya dengan harapan tidak terulang pada siklus II nantinya. Selain itu juga mengembangkan tindakan pada siklus I yang telah berhasil dengan menambahkan variasi tindakan untuk menghindari rasa bosan siswa terhadap proses pembelajaran.  

b. Tahap Pelaksanaan


      Pada tahap pelaksanaan siklus II ini, belum dapat dijelaskan secara rinci tindakan apa yang akan dilakukan. Hal ini disebabkan segala tindakan yang akan dilakukan pada siklus II ini berdasarkan hasil refleksi siklus I. Pada intinya diadakan pelaksanaan program tindakan II untuk pokok bahasan The Sum of The Angles of A Triangle, The Exterior and Interior Angles of A Triangle, dan The Perimeter and Area of A Triangle.
c. Tahap Pengamatan

      Tahap pengamatan pada siklus II ini identik dengan pengamatan pada siklus I. Hal-hal yang diamati yakni segala aktivitas yang terjadi selama proses belajar mengajar berlangsung di dalam kelas. Hasil observasi dicatat  berdasarkan pedoman observasi yang telah disusun guna mendapatkan informasi/data yang akurat.

d. Tahap Refleksi

      Berdasarkan informasi/data yang telah terkumpul dari hasil observasi, maka diadakan refleksi II guna mengevaluasi segala tindakan yang telah dilakukan dalam siklus II. Pada tahap refleksi ini juga diadakan evaluasi II kepada siswa berupa tes dalam bentuk 10 soal uraian guna mengetahui ketercapaian dalam hal prestasi belajar siswa. Bila data berdasarkan hasil refleksi II ini ternyata belum mencapai indikator keberhasilan yang telah ditetapkan, maka perlu diadakan perbaikan kembali dengan melanjutkannya pada siklus III. 

C. Teknik Pengumpulan Data

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini diperoleh dengan cara:

1. Observasi

Data yang dikumpulkan melalui teknik observasi ini berdasarkan pada pedoman observasi yang telah disusun. Observasi dilakukan untuk mengetahui segala aktivitas yang terjadi di dalam kelas selama proses belajar mengajar berlangsung. Peneliti mencatat segala kegiatan yang terjadi selama proses belajar mengajar pada lembar observasi yang telah disiapkan. 

2. Wawancara Guru

Wawancara dengan guru mata pelajaran matematika yang bersangkutan dilakukan sebanyak dua kali. Wawancara pertama dilakukan sebelum diadakan penelitian. Tujuan wawancara yang pertama adalah: (a) memperoleh informasi mengenai penggunaan Student Worksheet yang telah disediakan oleh Directorate of Junior Secondary Education dalam proses pembelajaran matematika kelas VII Internasional, dan (b) mengetahui materi matematika apa yang dianggap sulit oleh sebagian besar siswa kelas VII Internasional, serta usaha yang telah dilakukan guru untuk mengatasinya dan bagaimana pengaruhnya terhadap prestasi belajar siswa.

Sedangkan wawancara kedua dilakukan setelah penelitian selesai. Tujuan wawancara kedua ini adalah memperoleh informasi mengenai pendapat guru tentang proses pembelajaran dengan menggunakan Student Worksheet yang disusun oleh peneliti.
3. Wawancara Siswa

Tujuan wawancara siswa adalah untuk memperoleh informasi mengenai kesulitan-kesulitan siswa dalam memahami konsep matematika, terutama yang berkaitan dengan sebagian materi Triangle yang dibahas dalam penelitian serta untuk mengetahui pendapat siswa perihal penerapan Student Worksheet dalam pembelajaran matematika. Peneliti langsung menanyakan informasi-informasi yang diharapkan kepada para siswa. Akan tetapi terkadang ada beberapa siswa yang merasa malu untuk mengemukakan pendapatnya secara lisan. Untuk mengatasi hal ini, maka bagi siswa yang tidak mau mengemukakan jawabannya secara lisan, mereka diperbolehkan untuk menuliskan pendapat mereka pada selembar kertas. 

4. Task 

Untuk mengukur masing-masing indikator pemahaman konsep baik pada siklus I maupun siklus II, digunakan skor yang diperoleh dari banyaknya siswa yang menjawab benar untuk tiap-tiap butir soal task  yang menunjukkan masing-masing indikator pemahaman konsep matematika.  
5. Tes Tertulis

Tes tertulis yang diberikan kepada siswa seperti ulangan harian biasa. Pada siklus I dilakukan tes tertulis sebagai evaluasi I dalam bentuk pilihan ganda sebanyak 20 soal, sedangkan pada siklus II dilakukan tes evaluasi II dalam bentuk uraian sebanyak 10 soal. Tes tertulis digunakan untuk mengetahui persentase ketuntasan belajar siswa dalam satu kelas.
D. Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

1. Peneliti
Peneliti merupakan instrumen penelitian yang utama, sebab peneliti yang berperan sebagai perencana, pelaksana, pengamat segala tindakan, penganalisis data sekaligus penyusun laporan hasil penelitian.
2. Student Worksheet 
Student Worksheet yang disusun untuk penelitian ini dikembangkan berdasarkan analisis kurikulum silabi SMP N 1 Bantul untuk mata pelajaran matematika kelas VII Internasional. Penjabaran atas analisis kurikulum silabi SMP N 1 Bantul untuk materi pokok “Triangle” adalah sebagai berikut:

Standard of Competence  : To understand the concepts of triangles and determine the dimensions of them
Basic Competence         :  To identify the triangle’s properties based on its sides       and its angles
Indicators

     :

a. To determine the types of triangle.

b. To find the sum of the angles of a triangle

c. To describe the relation between exterior and interior angles.

d. To find the formula for the perimeter and area of a triangle.
Student Worksheet yang disusun peneliti dalam penelitian ini di dalamnya berisi langkah–langkah kerja yang harus dilakukan oleh para siswa demi merumuskan/menyimpulkan suatu pokok bahasan yang sedang dibahas berdasarkan indikator yang dimaksud. Jadi bukan hanya mengerjakan soal–soal seperti biasanya hitung menghitung dalam matematika.

Dari lima indikator yang dijelaskan diatas, peneliti menyusun enam buah Student Worksheet. Penjabaran tentang materi-materi dan pembagiannya adalah sebagai berikut:

Untuk indikator I (To determine the types of triangle), peneliti menyusunnya ke dalam 3 worksheet, yakni Student Worksheet 1 tentang Types of Triangle Based On The Lengths of The Sides, Student Worksheet 2 tentang Types of Triangle Based On The Measures of The Angles, Student Worksheet 3 tentang Types of Triangle Based On The Measures of The Angles and The Sides. 

      Untuk indikator II (To find the sum of the angles of a triangle), peneliti menyusunnya dalam Student Worksheet 4. Untuk indikator III (To describe the relation between exterior and interior angles) disusun dalam Student Worksheet 5. Untuk indikator IV (To find the formula for the perimeter and area of a triangle) disusun dalam Student Worksheet 6. Untuk selengkapnya perihal isi Student Worksheet disajikan pada lampiran 1-6.

3. Pedoman Observasi

Pedoman observasi digunakan sebagai panduan peneliti dalam mengamati segala aktivitas siswa dan guru selama proses belajar mengajar berlangsung. Terdapat 12 butir pernyataan sebagai pedoman observasi peneliti. Untuk selengkapnya, pedoman observasi disajikan pada lampiran 32.
4. Pedoman Wawancara Guru

Wawancara dilakukan dengan guru mata pelajaran matematika yang bersangkutan sebanyak dua kali. Pedoman wawancara pertama sebanyak lima butir pertanyaan, sedangkan pedoman wawancara kedua sebanyak dua butir pertanyaan. Untuk selengkapnya perihal pedoman wawancara guru disajikan pada lampiran 33.

5. Pedoman Wawancara Siswa

Pedoman wawancara siswa disusun sebanyak enam butir pertanyaan. Tujuan wawancara siswa adalah guna memperoleh informasi mengenai kesulitan-kesulitan siswa dalam memahami konsep matematika, terutama yang berkaitan dengan sebagian materi Triangle. Di samping itu, wawancara dengan siswa bertujuan untuk mengetahui pendapat siswa perihal penerapan Student Worksheet dalam pembelajaran matematika. Selengkapnya disajikan pada lampiran 34.
6. Tes Tertulis

Untuk mengukur ketuntasan hasil belajar siswa dalam satu kelas terhadap pokok bahasan Triangle yang telah diajarkan melalui penerapan metode penemuan terbimbing dengan Student Worksheet ini, dilakukan evaluasi sebanyak dua kali. Evaluasi I dengan soal berbentuk pilihan ganda sebanyak 20 butir soal, dan evaluasi II dengan soal berbentuk uraian sebanyak 10 butir soal.

7. Catatan Lapangan

Catatan lapangan merupakan salah satu instrumen yang penting dalam penelitian ini. Hal-hal yang dicatat adalah segala bentuk aktivitas pembelajaran yang berlangsung di dalam kelas mulai dari siklus I sampai dengan akhir siklus II.
E. Teknik Analisis Data

      Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Proses Analisis Data Kualitatif (Data Non Tes)

Data kualitatif dalam penelitian ini diperoleh berdasarkan hasil observasi, wawancara guru, serta wawancara siswa. Analisis data-data ini dilakukan sebagai berikut (Pardjono, dkk, 2007:63-69):

a. Menghimpun data

Langkah awal proses analisis data dalam penelitian ini adalah menghimpun data. Proses menghimpun data dimaksudkan untuk memisahkan antara data yang penting dengan data yang tidak penting/tidak bermanfaat.
b. Menampilkan data

Pada langkah ini, peneliti berusaha menyusun data dengan baik dan benar. Peneliti menampilkan segala data hasil observasi serta wawancara guru dan siswa secara deskriptif. Hal ini dimaksudkan untuk memudahkan pembaca memahami alur berpikir dan mengetahui segala tindakan yang terjadi selama proses penelitian berlangsung beserta segala tindak lanjutnya.

c. Reduksi data

Kegiatan dalam reduksi data yaitu kegiatan memfokuskan, menyederhanakan, dan mentransfer data kasar ke catatan lapangan.

d. Verifikasi dan interpretasi data

Kegiatan verifikasi data yang dimaksud dalam penelitian ini adalah kegiatan penarikan kesimpulan berdasarkan data-data hasil observasi dan wawancara yang telah diperoleh. Berdasarkan data hasil observasi kegiatan belajar mengajar serta wawancara guru dan siswa, peneliti menarik suatu kesimpulan secara umum, sehingga nampak jelas makna data yang diperoleh.

2. Proses Penilaian dan Analisis Data Hasil Tes

a. Proses Penilaian Tes Evaluasi I

Tes evaluasi I berbentuk pilihan ganda sebanyak 20 soal. Teknik penilaian yakni: setiap butir soal yang benar bernilai 1, jika salah bernilai 0. Nilai siswa diperoleh berdasarkan rumus: jumlah jawaban yang benar dikali lima. Total skor yakni 100.

b. Proses Penilaian Tes Evaluasi II

Tes evaluasi II berbentuk uraian sebanyak 10 soal. Skor total untuk soal pada butir pertama yaitu 10, butir kedua yaitu 10, butir ketiga yaitu 15, butir keempat yaitu 10, butir kelima yaitu 10, butir keenam yaitu 5, butir ketujuh yaitu 10, butir kedelapan yaitu 10, butir kesembilan dan kesepuluh masing-masing juga 10. Sehingga skor total apabila siswa menjawab benar semua yakni 100. Bagi siswa yang menjawab namun salah total diberi skor 2.

c. Proses Analisis Data Hasil Tes

Setelah diperoleh nilai tes siswa, langkah selanjutnya yang peneliti lakukan adalah menghitung nilai rata-rata kelas dan persentase ketuntasan belajar siswa pada masing-masing siklus. Siswa dikatakan telah tuntas belajar jika memenuhi kriteria ketuntasan belajar minimal yang telah ditetapkan pihak SMP Negeri 1 Bantul. Kriteria yang dimaksud yakni apabila minimal 70% dari jumlah total siswa dalam satu kelas telah mencapai ketuntasan belajar individu. Sedangkan siswa dikatakan telah mencapai ketuntasan belajar individu untuk mata pelajaran matematika apabila nilai minimal yang diperoleh yakni 70.

Untuk menghitung nilai rata-rata kelas digunakan rumus sebagai berikut:
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Sedangkan pedoman yang digunakan untuk menggolongkan nilai rata-rata tersebut ke dalam kategori rendah, sedang, atau tinggi digunakan pedoman sebagai berikut:
Tabel 1. Penggolongan nilai rata-rata kelas

	Nilai rata-rata tes
	Kategori

	66,68 ≤ 
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 ≤ 100
	Tinggi

	33,34 ≤ 
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 ≤ 66,67
	Sedang

	0  ≤ 
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	Rendah
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d. Proses Analisis Data Hasil Task Individu Siswa

Data hasil task individu digunakan untuk mengetahui persentase pencapaian masing-masing indikator pemahaman konsep. Persentase masing-masing indikator diperoleh dari perhitungan banyaknya siswa yang menjawab benar untuk masing-masing butir soal yang isinya menunjukkan masing-masing indikator pemahaman konsep matematika. Kemudian dihitung nilai rata-rata dari keseluruhan persentase indikator-indikator pada tiap-tiap siklus.
F. Indikator Keberhasilan

Penelitian tindakan kelas dimaksudkan untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Maka dari itu keberhasilan penelitian tindakan ini ditandai dengan adanya peningkatan hasil belajar siswa kearah yang lebih baik (Suharsimi Arikunto, 2006:2). 

Indikator keberhasilan penelitian ini sebagai berikut:

1. Rata-rata kelas berdasarkan nilai hasil evaluasi siswa meningkat dari siklus I ke siklus II dan tergolong ke dalam kategori tinggi.
2. Persentase indikator pemahaman konsep matematika siswa meningkat dari siklus I ke siklus II.
3. Ketuntasan belajar siswa dalam satu kelas telah memenuhi kriteria ketuntasan minimal yang telah ditetapkan pihak SMP Negeri 1 Bantul. Pembelajaran dikatakan tuntas apabila minimal 70% dari jumlah total siswa dalam satu kelas telah mencapai ketuntasan belajar individu. Ketuntasan belajar individu yang telah ditetapkan SMP Negeri 1 Bantul untuk mata pelajaran matematika yakni jika nilai siswa minimal 70.

BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Hasil Penelitian
      Penelitian ini dilaksanakan dengan dua siklus. Masing-masing siklus dilaksanakan tiga kali pertemuan dengan alokasi waktu untuk satu kali pertemuan selama 2 x 40 menit.

      Berikut ini adalah tabel yang menunjukkan jadwal pelaksanaan pembelajaran matematika selama kegiatan penelitian di kelas VII B.

Tabel 2. Jadwal Pelaksanaan Pembelajaran Matematika di Kelas VII B
	Siklus
	Pertemuan ke-
	Hari / Tanggal
	Pukul
	Materi

	
	1
	Rabu/26Maret 2008
	08.20 WIB s.d. 09.55 WIB
	Types of Triangles Based on The Lengths of The Sides.

	I
	2
	Jumat/28Maret2008
	07.00 WIB s.d. 08.20 WIB
	Types of Triangles Based on The Measures of The Angles.

	
	3
	Selasa/1 April 2008
	07.00 WIB s.d. 08.20 WIB
	Types of Triangles Based on The The Angles and The Sides 

	
	
	Rabu/2 April 2008
	08.20 WIB s.d. 09.40 WIB
	Evaluasi I

	
	1
	Jumat/4 April 2008
	07.00 WIB s.d. 08.20 WIB
	The Sum of All Angles In A Triangle

	II
	2
	Selasa/8 April 2008


	07.00 WIB s.d. 08.20 WIB
	The Exterior and Interior Angles of A Triangle

	
	3
	Rabu/9 April 2008
	08.20 WIB s.d. 09.40 WIB
	The Perimeter and Area of A Triangle

	
	
	Jumat/11April 2008  
	07.00 WIB

s.d 08.20 WIB
	Evaluasi II


      Berikut ini penjabaran kegiatan–kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan pada masing-masing siklus.

1. Siklus I
      Pada siklus I, dilaksanakan pertemuan sebanyak 3 kali pertemuan, dengan alokasi waktu masing-masing 2 x 40 menit. Materi yang dipersiapkan untuk siklus I adalah Types of Triangles Based on The Lengths of The Sides, Types of Triangles Based on The Measures of The Angles, dan Types of Triangles Based on The The Angles and The Sides. Disediakan 3 buah Student Worksheet yang sama untuk tiap-tiap pertemuan sesuai dengan materi yang akan diajarkan.
      Tindakan-tindakan yang ditempuh pada siklus I ini sebagai berikut:

a. Tahap Perencanaan

      Kegiatan perencanaan diawali dengan penentuan materi kelas VII semester 2 yang akan dijadikan objek penelitian bersama guru mata pelajaran matematika yang bersangkutan. Setelah berdiskusi dengan guru matematika yang bersangkutan, maka ditetapkanlah materi Triangle guna objek penelitian ini, dan kelas VII B sebagai subjek penelitiannya. 

      Tindakan selanjutnya yang dilakukan peneliti yakni menyusun Student Worksheet sebanyak 6 buah sesuai persetujuan guru matematika yang bersangkutan. Untuk siklus I, peneliti menyusun 3 buah Student Worksheet terlebih dahulu. Ketiga Student Worksheet itu adalah Student Worksheet 1 tentang Types of Triangles Based on The Lengths of The Sides, Student Worksheet 2 tentang  Types of Triangles Based on The Measures of The Angles, dan Student Worksheet 3 tentang Types of Triangles Based on The The Angles and The Sides. Sedangkan Student Worksheet ke-4, ke-5, dan ke-6 yang akan digunakan pada siklus II penyusunannya disesuaikan dengan hasil yang diperoleh pada siklus I.

      Materi untuk tiap-tiap Student Worksheet disajikan pada tabel berikut ini.

Tabel 3. Materi-Materi dalam Student Worksheet 1-6.

	Student Worksheet ke -
	Materi

	1
	Types of Triangles Based on The Lengths of The Sides.

	2
	Types of Triangles Based on The Measures of The Angles.

	3
	Types of Triangles Based on The The Angles and The Sides .

	4
	The Sum of All Angles In A Triangle

	5
	The Exterior and Interior Angles of A Triangle



	6
	The Perimeter and Area of A Triangle


      Disamping menyusun worksheet, peneliti juga menyusun pedoman observasi, pedoman wawancara guru dan siswa, Lesson Plan sebanyak 3 buah serta tes evaluasi I berbentuk soal pilihan ganda sebanyak 20 soal. 

b. Tahap Pelaksanaan

      Tahap pelaksanaan terdiri dari 3 kali pertemuan dengan alokasi waktu masing-masing adalah 2 x 40 menit. Tindakan dan kegiatan pada masing-masing pertemuan sebagai berikut:

1).  Pertemuan I

       Pertemuan I pada siklus I ini dilaksanakan pada hari Rabu, 26 Maret 2008 mulai pukul 08.20 WIB s.d 09.40 WIB. Materi yang diajarkan pada pertemuan ini adalah Types of Triangle Based on The Lengths of The Sides. Learning achievement (tujuan pembelajaran) yang ingin dicapai melalui pertemuan ini adalah the students can determine the types of triangle based on the lengths of the sides (siswa dapat menentukan jenis-jenis segitiga berdasarkan panjang sisi-sisinya).

      Aktivitas-aktivitas pembelajaran yang terjadi pada pertemuan I ini sebagai berikut:

a). Pembukaan (Introduction)

     Sebelum kegiatan pembelajaran dimulai, ketua kelas memimpin doa dan kemudian memimpin teman-temannya untuk memberi salam kepada guru dan peneliti yang turut serta dalam kelas. Guru mengawali pelajaran dengan membahas pekerjaan rumah siswa untuk materi segi-4. Kemudian dilanjutkan membahas materi baru, yakni tentang Triangle. Materi triangle yang dibahas pada pertemuan kali ini khususnya tentang Types of Triangles Based on The Lengths of The Sides. 

      Untuk mengetahui sejauh mana pengetahuan siswa tentang triangle, maka guru menanyakan kepada siswa apakah terjemahan “triangle” dalam bahasa Indonesia. Kemudian guru meminta siswa untuk menyebutkan benda-benda di sekeliling mereka yang memiliki bentuk seperti triangle. Berikut kutipan dialog antara guru dan siswa.

Guru
: “ Do you know what is the meaning of triangle in Indonesia?”

Siswa
: “Segitiga, Pak.”

Guru  
: “Okay, good. And now, can you mention some of objects that the shapes are like a triangle?”
Siswa 1 
: ” Ruler, Pak.”

Siswa 2  
: “ Jilbab.”

Siswa 3  : “ Letter ‘A’, Pak.”

Guru
: “ Very good….The other opinion maybe?”

Siswa 4
: “Letter ‘V’, Pak.”

Guru
: “Do you think it is like a triangle? Hmm...I don’t think so. Letter ‘V’  bentuknya lebih tepat menyerupai an angle kan?”

Siswa
: “(sejenak para siswa terdiam, kemudian setelah beberapa saat mereka menjawab). Iya ding, Pak.”

  b).  Kegiatan Inti (Main Activities)

      Kegiatan selanjutnya setelah apersepsi yakni guru melanjutkan pembelajaran dengan terlebih dahulu membagi siswa ke dalam 9 kelompok. Masing-masing kelompok terdiri dari 3 orang siswa. Cara guru dalam  membagi kelompok yakni berdasarkan urutan tempat duduk siswa.

Berikut ini disajikan denah posisi tempat duduk di kelas VII B.
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Gambar 2. Denah Tempat Duduk Kelas VII B
Keterangan:

	A : Meja guru

B : Meja dengan 1 orang siswa 

C : Meja dengan 1 orang siswa 

D : Meja dengan 1 orang siswa 

E : Meja dengan 1 orang siswa 

F : Meja dengan 2 orang siswa 

G : Meja dengan 2 orang siswa 

H : Meja dengan 2 orang siswa 

I :  Meja dengan 2 orang siswa 


	J :  Meja dengan 2 orang siswa 

K : Meja dengan 2 orang siswa 

L : Meja dengan 2 orang siswa 

M :Meja dengan 2 orang siswa 

N : Meja dengan 2 orang siswa 

O : Meja dengan 2 orang siswa 

P :  Meja dengan 2 orang siswa 

Q : Meja dengan 1 orang siswa 




Cara guru dalam membagi kelompok sebagai berikut: siswa yang berada pada meja B, C, dan D menjadi kelompok 1. Siswa pada meja F dan 1 orang siswa dari meja G sebagai kelompok 2, siswa pada meja H dan 1 orang siswa pada meja G sebagai kelompok 3, siswa pada meja E dan I menjadi kelompok 4, siswa pada meja J dan 1 orang siswa dari meja K sebagai kelompok 5, siswa pada meja L dan 1 orang siswa dari meja K sebagai kelompok 6, siswa pada meja N dan 1 orang siswa dari meja O sebagai kelompok 7, siswa pada meja M dan 1 orang siswa dari meja O sebagai kelompok 8, serta yang terakhir siswa pada meja M dan meja Q sebagai kelompok 9. Setelah terbentuk kelompok diskusi, selanjutnya guru membagikan 2 buah worksheet yang sama kepada masing-masing kelompok. 

      Sebelum siswa mulai mengerjakan worksheet mereka, guru mengingatkan agar siswa membaca instruksi yang tercantum dalam worksheet terlebih dahulu. Guru juga mengingatkan agar siswa mencantumkan nomor kelompok sesuai dengan nomor kelompok yang ditetapkan oleh guru sebelumnya.

      Pada mulanya guru meminta siswa untuk menyelesaikan worksheet tersebut dalam waktu 10–15 menit, akan tetapi ternyata banyak kelompok yang masih belum selesai dalam batas waktu yang telah ditentukan. Akhirnya guru memberi perpanjangan waktu 10 menit lagi.

      Selama proses diskusi berlangsung, guru berkeliling mendatangi tiap-tiap kelompok mengontrol jalannya diskusi. Selama diskusi berlangsung, sangat jarang siswa yang mengajukan pertanyaan kepada guru. 

      Guru menanyakan sekali lagi apakah semua kelompok telah selesai mengerjakan worksheet mereka. Berikut kutipan dialog antara guru dan siswa.

      Guru
: “Have you all finished?”

Siswa 
: “ Yes.”

Guru  : “ Now, please submit one of your worksheet to me, and another worksheet is still for your group.”
      Setelah semua worksheet terkumpul, maka guru mempersilahkan kelompok siapa yang bersedia untuk maju mempresentasikan hasil diskusi mereka di depan kelas. Ternyata langsung ada salah satu kelompok yang bersedia untuk maju  tanpa ditunjuk oleh guru.

      Cara siswa dalam mempresentasikan hasil diskusi kelompok dengan cara membacakan apa yang tertulis dalam worksheet mereka. Berikut kutipan ucapan pembukaan yang dilakukan oleh salah satu kelompok yang maju.

      Siswa1
:“Assalamu’alaikum Warrahmatullahiwabarokatuh…We are from group six will present our answer. The members of our group are … (kemudian masing-masing siswa menyebutkan namanya masing-masing).

Setelah itu, anggota yang lain yang bertugas membacakan hasil diskusi mereka. Kesimpulan yang dibacakan oleh kelompok 6 berdasarkan hasil diskusi kelompok mereka sebagai berikut:
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Pada waktu kelompok yang maju sedang mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya, hampir sebagian besar siswa yang lain tidak begitu memperhatikan jawaban kelompok tersebut. Sehingga ketika guru menanyakan apakah yang lain setuju dengan jawaban kelompok yang maju, dengan serentak siswa menjawab setuju.

      Pada akhirnya guru menegaskan bahwa memang jawaban kelompok yang baru saja maju itu adalah benar. Kemudian guru mengulangi kembali menyebutkan bahwa ada 3 jenis segitiga berdasarkan panjang sisinya, berikut kutipan dialog antara guru dan siswa.

      Guru
: “Okay students, based on the lengths of the sides, there are 3 kinds of triangles, those are equilateral triangle atau dalam bahasa Indonesia adalah apa anak-anak?” 

Siswa
: “ Segitiga sama sisi.”

      Guru
: “ Good, and then isosceles triangle atau…?”

      Siswa 
 : “ Segitiga sama kaki.”

      Guru   
: “ And yang terakhir adalah scalene triangle or…?”

      Siswa  
: “ Segitiga sembarang, Pak.”

      Guru   
 : “ Good…Good….”
       Setelah guru menyimpulkan bersama-sama dengan siswa, guru meminta siswa untuk kembali ke tempat duduk mereka masing-masing. Selanjutnya guru membagikan lembar task individu yang harus dikerjakan oleh siswa secara perseorangan. Guru memberi waktu mereka 10 menit untuk menyelesaikan task tersebut. Namun sampai bel berbunyi, masih banyak siswa yang belum selesai mengerjakan task tersebut. Akhirnya guru meminta agar task tersebut menjadi PR bagi para siswa. Soal-soal dalam task disajikan pada lampiran halaman 157.
                    c). Penutup (Closing)

      Sebelum guru menutup pelajaran, guru kembali menegaskan kepada siswa bahwa mereka baru saja mempelajari pokok bahasan jenis-jenis segitiga berdasarkan panjang sisi-sisinya. Dan ada 3 jenis segitiga bila dilihat dari panjang sisi-sisinya yakni segitiga sama sisi (equilateral triangle), segitiga sama kaki (isosceles triangle), dan segitiga sembarang (scalene triangle). Tak lupa guru kembali mengingatkan agar para siswa mengerjakan PR mereka. Guru kemudian memberikan salam sebelum meninggalkan ruang kelas.

d). Catatan Observasi Pertemuan I

Selama proses belajar mengajar pada pertemuan I siklus I ini, ada beberapa hal yang menjadi catatan peneliti ketika observasi di dalam kelas. Catatan observasi peneliti selama pertemuan I siklus I ini sebagai berikut:

 Ketika pertama kali guru bersama dengan dua orang peneliti masuk ke dalam kelas, para siswa hanya berpandangan satu sama lain. Meskipun mereka sudah kenal dan terbiasa dengan peneliti saat PPL dulu, namun tetap saja mereka nampak bingung dengan kedatangan peneliti kembali ke kelas mereka. Terlebih lagi guru tidak memberi tahu maksud kedatangan peneliti dalam kelas tersebut, dan langsung memulai pelajaran seperti biasanya.

Berdasarkan hasil observasi pada pertemuan I, suasana diskusi kelompok dalam kelas masih sangat ramai. Para siswa belum mampu memanfaatkan waktu diskusi yang diberikan oleh guru dengan baik. Pada pertemuan ini, guru hanya memberikan batas waktu diskusi maksimal 15 menit kepada tiap-tiap kelompok. Akan tetapi ternyata hampir semua kelompok belum selesai sampai batas waktu yang diberikan oleh guru berakhir.

Ternyata hal yang membuat waktu diskusi menjadi lebih lama dikarenakan siswa harus menulis ulang hasil jawaban mereka pada worksheet ke-2. Hal ini diketahui ketika guru meminta siswa mengumpulkan worksheet, mereka beralasan belum selesai karena worksheet ke-2 belum ditulis ulang.

Selama proses diskusi berlangsung, peneliti turut serta berkeliling dalam kelas untuk menyaksikan secara langsung proses diskusi siswa dalam kelompoknya. Ada salah satu kelompok siswa yang menarik perhatian peneliti saat mereka mengerjakan worksheet. Ternyata siswa-siswa dalam kelompok tersebut melakukan pengukuran dengan cara mereka sendiri, tidak sesuai dengan petunjuk yang tercantum dalam worksheet. 

Dalam petunjuk kerja yang tercantum dalam worksheet, siswa diminta melakukan pengukuran dengan menggunakan penggaris. Akan tetapi kelompok tersebut tidak menggunakan penggaris dalam melakukan pengukuran. Karena model segitiga disajikan dengan menggunakan kertas berpetak, mereka mengukur panjang tiap sisi segitiga dengan menghitung jumlah kotak-kotak berpetak untuk tiap sisinya. Jelas saja hasil pengukuran mereka sangat jauh berbeda dengan hasil pengukuran yang sebenarnya dimaksud. 

Hal ini juga yang mengakibatkan mereka menjawab salah pertanyaan yang tercantum dalam worksheet. Hal ini dikarenakan ukuran yang diperoleh dengan menghitung jumlah kotak-kotak berpetak bukanlah ukuran yang pasti, ada beberapa bagian yang menggunakan perkiraan, karena yang terkena garis tidak penuh satu kotak.

Salah satu contoh kesalahan yang mereka lakukan dalam mengukur model segitiga dan menjawab pertanyaan dalam worksheet adalah sebagai berikut:


Ukuran yang seharusnya dari 
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 adalah AB = 3 cm, BC = 3 cm, dan AC = 3 cm, akan tetapi mereka mengisi AB = 6 cm, BC = 5 cm, dan AC = 5cm. 

Dalam menjawab pertanyaan yang berbunyi: “Is there a triangle that the lengths of all of the sides are equal? If so, which triangle is it?”, jawaban yang dimaksud seharusnya “yes, there is”. Kemudian siswa diminta menunjukkan nama segitiganya, yaitu 
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. Akan tetapi jawaban kelompok tersebut adalah lain. Bukannya menyebutkan nama segitiganya, namun malah menyebutkan jenis segitiganya. Jawaban mereka adalah “yes, there is. It is equilateral triangle”. Meskipun jawaban mereka untuk jenis segitiganya adalah benar, namun bukan itu yang dimaksudkan soal. Mereka tidak bisa menjawab bahwa itu adalah 
[image: image12.wmf]ABC

D

 dikarenakan ukuran sisi 
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mereka adalah berbeda. Hasil pengukuran mereka menunjukkan bahwa panjang ketiga sisi 
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tidak sama.

Saat sesi presentasi, kelompok yang maju presentasi membacakan hasil diskusi mereka dalam bahasa Inggris dengan lancar. Mereka membacakan jawaban diskusi kelompok mereka sama persis dengan apa yang mereka tulis dalam worksheet. Ketika guru menanyakan apakah ada kelompok lain yang memiliki jawaban yang berbeda, tidak ada satu kelompok pun yang menjawab ada, hampir semua kelompok mengatakan bahwa jawaban mereka adalah sama.

Saat diskusi berlangsung, guru berkeliling mengontrol jalannya diskusi kelompok. Sesekali guru menanyakan apakah ada kesulitan yang mereka hadapi. Akan tetapi hampir sebagian besar siswa menjawab tidak ada. Hal ini yang mengakibatkan jarangnya pertanyaan yang muncul dari siswa. 

Selama siswa melaksanakan presentasi, guru tidak memotong sedikitpun pembicaraan siswa. Barulah ketika siswa telah menyelesaikan presentasi mereka, guru mengulas kembali jawaban kelompok tersebut. Di akhir pembelajaran guru mengulangi kembali menjelaskan inti pembelajaran saat itu. Guru menarik kesimpulan dari pokok bahasan yang sedang dibahas.

Untuk mengetahui sejauh mana pemahaman siswa dari hasil diskusi saat itu, diberikan task yang harus dikerjakan siswa secara individu. Rencana awal, task tersebut akan dibahas pada pertemuan saat itu juga, namun ternyata bel tanda usai pembelajaran telah berbunyi. Akhirnya task tersebut digunakan sebagai pekerjaan rumah siswa dan akan dibahas pada pertemuan selanjutnya.

e).  Catatan Refleksi Pertemuan I

Setelah keluar kelas, peneliti bersama guru membahas pembelajaran yang baru saja dilakukan pada pertemuan I ini. Dari hasil observasi peneliti selama pembelajaran, hambatan yang muncul dalam pembelajaran yaitu dikarenakan ada dua worksheet yang harus dikerjakan untuk setiap kelompok. Adanya dua worksheet untuk masing-masing kelompok justru membuat waktu yang dibutuhkan untuk diskusi kelompok menjadi lebih lama. Hal ini dikarenakan siswa harus menulis dua kali hasil diskusi kelompok mereka. Disamping itu, ternyata ada kelompok yang tidak membaca instruksi/petunjuk kerja dalam mengerjakan worksheet mereka. Hal ini mengakibatkan jawaban-jawaban yang mereka tuliskan hampir sebagian besar salah.

Untuk mengatasi agar hambatan-hambatan ini tidak terulang kembali, maka pada pertemuan II nanti, peneliti bersama dengan guru bersepakat  memberi satu worksheet untuk setiap kelompok. Di awal pembelajaran pada pertemuan-pertemuan selanjutnya, sebelum siswa mengerjakan worksheet mereka, guru mengingatkan agar para siswa membaca instruksi/petunjuk kerja yang tertulis dalam worksheet. Hal ini dilakukan agar para siswa tidak melakukan kesalahan kembali dalam mengerjakan worksheet mereka.
2).  Pertemuan II

             Pertemuan II untuk siklus I ini dilaksanakan pada hari Jumat, 28 Maret 2008 dari pukul 07.00 WIB s.d 08.20 WIB. Materi yang dibahas pada pertemuan II ini adalah Types of Triangle Based On The Measures of The Angles. Learning achievement (tujuan pembelajaran) dalam pertemuan ini adalah the students can determine the types of triangle based on the measures of the angles (siswa dapat menentukan jenis-jenis segitiga berdasarkan ukuran sudut-sudutnya).
       Aktivitas-aktivitas pembelajaran yang terjadi pada pertemuan kedua ini sebagai berikut:

1. Pembukaan (Introduction)

   Ketika guru dan peneliti bersama rekan memasuki ruang kelas, ketua kelas langsung memimpin teman-temannya untuk berdoa. Selesai berdoa, ketua kelas memimpin teman-temannya untuk memberi salam kepada guru dan peneliti.   

    Setelah semua siswa siap, maka guru memulai membuka pelajaran dengan menanyakan apakah ada pekerjaan rumah dari pertemuan yang lalu. Serentak siswa menjawab ada, kemudian guru langsung meminta siswa untuk mempersiapkan PR mereka untuk dibahas bersama.

      Dalam membahas PR siswa, guru bertanya kepada siswa apa jawaban untuk setiap nomor. Tidak ada siswa yang maju ke depan kelas untuk menjelaskan jawaban PR mereka. Dengan cara seperti ini, memang hanya memakan waktu yang sedikit untuk membahas PR, akan tetapi apabila ada siswa yang mungkin mengalami kesulitan tidak akan mudah terdeteksi. Setelah semua PR terbahas, guru menanyakan siapa saja yang menjawab benar semua, salah satu, salah dua, dan seterusnya. Dari tiga soal yang diberikan dan dari 27 siswa dalam satu kelas, sebanyak 15 siswa menjawab benar semua, 10 siswa salah satu, dan 2 orang siswa salah dua.

2. Kegiatan Inti (Main Activities)

      Selesai membahas pekerjaan rumah bersama dengan siswa, kemudian guru menginformasikan kepada siswa bahwa pada hari itu mereka akan membahas topik baru tentang segitiga. Materi yang akan dibahas yakni Types of Triangles Based On The Measures of The Angles. Sebelum guru memulai pertemuan dengan membahas materi baru, guru memberi pertanyaan kepada para siswa tentang materi yang telah dibahas pada pertemuan sebelumnya. Beberapa orang siswa diminta untuk menyebutkan jenis-jenis segitiga berdasarkan panjang sisi-sisinya. Dan ternyata hampir semua siswa mampu menjawab dengan benar. Salah seorang siswa menjawab bahwa ke-3 jenis segitiga tersebut adalah equilateral triangle (segitiga sama sisi), isosceles triangle (segitiga sama kaki), dan scalene triangle (segitiga sembarang). 

      Langkah-langkah yang ditempuh pada pertemuan kali itu sedikit berbeda. Sebelum guru membentuk kelompok dan membagikan worksheet kepada siswa, guru menginformasikan terlebih dahulu bahwa ada 3 jenis segitiga berdasarkan ukuran sudut-sudutnya. Berikut ini kutipan penjelasan guru kepada siswa.

Guru  : “ Students, today we are going to discuss a new chapter. The title for this chapter is types of triangles based on the measures of the angles. Students, there are 3 kinds of triangles based on the measures of the angles, those are acute triangle, right triangle, and obtuse triangle.”

Setelah guru menginformasikan bahwa terdapat 3 jenis segitiga berdasarkan ukuran sudut-sudutnya, maka guru kembali membagi siswa menjadi 9 kelompok. Setiap kelompok terdiri dari 3 orang siswa. Kelompok yang terbentuk pada pertemuan II ini masih sama dengan kelompok pada pertemuan sebelumnya. Cara membagi kelompok pun masih sama, yakni dengan menunjuk siswa yang duduk satu meja dan satu siswa dibelakangnya menjadi satu kelompok. Satu siswa yang lain bersama dengan dua orang siswa yang duduk satu meja di belakangnya sebagai kelompok berikutnya, dan seterusnya.

Setelah itu, guru dibantu oleh peneliti membagikan worksheet dan busur derajat untuk setiap kelompok. Kali ini tiap-tiap kelompok hanya dibagikan satu worksheet. Hal ini disebabkan dari pengalaman pada pertemuan sebelumnya, waktu siswa dalam mengerjakan worksheet menjadi jauh lebih lama dikarenakan siswa harus menyalin ulang jawaban mereka pada worksheet yang ke dua.

Sebelum siswa mengerjakan worksheet mereka, guru mengingatkan agar siswa membaca petunjuk yang terdapat dalam worksheet. Setelah itu guru berkeliling mengontrol jalannya diskusi siswa. Peneliti bersama rekan juga turut serta berkeliling melihat jalannya diskusi kelompok. Dari hasil pengamatan peneliti selama jalannya diskusi kelompok, semua siswa dalam kelompok masing-masing tetap menggunakan bahasa Indonesia, bahkan bahasa Jawa ketika berdialog dengan temannya. Belum ada siswa yang mencoba menggunakan bahasa Inggris ketika berdiskusi dengan temannya. Dan juga sangat jarang menemukan siswa yang bertanya kepada guru selama diskusi berlangsung.

Ketika peneliti tiba pada salah satu kelompok, peneliti menemukan suatu kejadian dalam diskusi kelompok tersebut. Ternyata salah satu anggota kelompok tersebut masih belum bisa menggunakan busur derajat dengan tepat. Berikut kutipan pembicaraan antara siswa-siswa tersebut.

Siswa 1
      : “Eh, iki ukuran sudute 1400.”

Siswa 2
: “Mosok sih? Koyone sudute iki lancip wis. Njajal kene aku sing ngukur. (kemudian siswa tersebut mengukur ukuran sudut yang dimaksudkan). Wee…ukurane 400. Mau sing mbok woco angkane sing ndhuwur yo? Yo pantes nek salah.”

Siswa 1
:”Ora kok, aku yo moco sing ngisor angkane. Koyo ngene kan ngukure? (siswa tersebut kembali memperagakan cara dia mengukur sudut tadi di depan temannya).”

Siswa  2
: ”Ooo pantesan kowe salah, lha wong kowe le nganggo busure wae kuwalik kok!”

Siswa 1
      : “Ooo ngono to?”

Nampak dari percakapan siswa dalam kelompoknya tadi, bahwa ternyata tidak semua siswa telah paham dalam menggunakan busur derajat. Dengan adanya diskusi kelompok, maka siswa dapat saling membantu kesulitan yang dihadapi temannya. Disamping itu, siswa yang tidak tahu akan lebih berani menanyakan ketidaktahuannya kepada temannya sendiri, karena mungkin dia merasa malu jika harus bertanya kepada guru.

Setelah semua siswa selesai mengerjakan worksheet mereka, guru meminta siswa untuk mengumpulkan worksheet ke depan. Kemudian guru kembali menawarkan kelompok mana yang mau mempresentasikan hasil diskusi kelompok mereka di depan kelas. Kali ini tidak ada kelompok yang bersedia maju ke depan dengan sendirinya, sehingga mengharuskan guru untuk menunjuk salah satu kelompok untuk maju. 

Guru kemudian memanggil salah satu kelompok untuk mempresentasikan hasil diskusi ke depan, dan kemudian memberikan worksheet yang tadi telah dikumpulkan sebelumnya kepada kelompok tersebut. 

Cara siswa dalam presentasi masih sama seperti pada pertemuan I. Cara siswa mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya yakni salah satu anggota kelompok membuka presentasi dengan mengucap salam dan memperkenalkan anggota kelompok mereka terlebih dahulu dalam bahasa Inggris. Setelah itu barulah hasil diskusi dibacakan oleh anggota yang lain. Apa yang dibacakan sama persis dengan apa yang tertulis dalam worksheet, mulai dari pertanyaan sampai selesai semua terbaca. Kesimpulan yang dibacakan oleh kelompok yang presentasi adalah sebagai berikut:
[image: image28.jpg]LA g
28 %

% Woﬁ‘SE{;o [ am M%Jan
ek mudanZlckh midery , [€bis g
uga  renjermglon. legin erei.
d\'{ﬂ bat  Yary J;P@)qjawm.

Pa: Ms  besok 4ak gqunv & sopnl
‘ﬁmwtoym_uakjﬁg A




Setelah presentasi selesai, guru kembali menanyakan kepada siswa-siswa yang tidak maju apakah mereka setuju dengan jawaban kelompok yang maju. Dengan serentak siswa menjawab:”Setujuuu, Paak…”

Selesai mempersilakan kelompok yang di depan kelas untuk duduk kembali, guru kemudian mengulas kembali hasil presentasi yang baru saja dibawakan oleh kelompok tersebut. Selanjutnya guru menegaskan sekali lagi kesimpulan tentang jenis-jenis segitiga berdasarkan ukuran sudut-sudutnya. Jenis-jenis segitiga berdasarkan ukuran sudut-sudutnya yakni acute triangle (segitiga lancip), obtuse triangle (segitiga tumpul), dan right triangle (segitiga siku-siku).

Untuk mengetahui sejauh mana pemahaman siswa akan materi yang baru saja dibahas, guru memberikan task untuk diselesaikan siswa secara individu. Karena bel tiba-tiba berbunyi, tanda pelajaran telah usai maka guru meminta agar siswa melanjutkan menyelesaikan task tersebut di rumah. Soal-soal task disajikan pada lampiran halaman 164.
3. Penutup (Closing)

Sebelum mengakhiri pelajaran, guru bersama-sama siswa kembali menyimpulkan tentang materi yang telah dibahas pada pertemuan saat itu. Guru kemudian memberikan salam sebelum meninggalkan ruang kelas.

4. Catatan Observasi Pertemuan II

Pertemuan II ini diawali dengan membahas PR siswa dari task materi sebelumnya. Cara guru dalam membahas task ini memang tergolong efisien, karena guru hanya menanyakan kepada siswa jawaban nomor 1, nomor 2, dan nomor 3. Kemudian siswa diminta mencocokkan sendiri apakah jawaban mereka benar atau salah. 

Ternyata banyak siswa yang memiliki jawaban berbeda untuk butir soal nomor 2. Jawaban yang benar untuk butir soal nomor 2 adalah ada 16 buah segitiga, dan jenisnya harusnya ada 2, yaitu isosceles dan scalene triangle. Akan tetapi ada siswa yang menjawab 14 buah, 18 buah, bahkan ada yang menjawab 20 buah segitiga. Dan hampir sebagian  besar siswa menjawab bahwa jenis segitiga yang terdapat dalam gambar itu adalah isosceles, equilateral, dan scalene triangle. Kemudian guru menjelaskan di depan kelas dan menuliskan satu per satu nama segitiga yang ada, kemudian menghitungnya bersama-sama dengan siswa, dan menjelaskan jenis segitiga yang ada dalam gambar tersebut. Barulah siswa sepakat bahwa memang benar ada 16 buah segitiga dan 2 jenis segitiga yang dimaksud, yakni isosceles dan scalene triangle.

Diskusi kelompok pada pertemuan II ini tidak jauh berbeda dengan diskusi pada pertemuan sebelumnya. Tidak banyak pertanyaan siswa kepada guru maupun peneliti. Akan tetapi hampir sebagian besar siswa dalam kelompok masing-masing dapat menyelesaikan worksheet dengan baik.

Hanya saja ada salah satu kelompok yang salah satu anggotanya ternyata melakukan kesalahan ketika mengukur suatu sudut, dikarenakan dia salah dalam menggunakan busur derajat. Akan tetapi teman lain dalam kelompoknya langsung memberi tahunya dan memberi tahu cara yang benar dalam menggunakan busur derajat.

Cara presentasi siswa juga masih sama seperti pada pertemuan I. Caranya adalah siswa membacakan apa yang mereka tulis dalam worksheet. Peneliti mengamati bahwa perhatian siswa lainnya ketika ada teman yang presentasi di depan masih kurang. Sebagian besar dari mereka masih asik sendiri dengan kegiatan mereka masing-masing, ada beberapa siswa yang mengobrol sendiri dengan temannya, ada yang sibuk bercanda, dan lain lain. Hal ini yang mengakibatkan mereka hanya menjawab iya iya saja ketika guru menanyakan apakah mereka setuju dengan jawaban kelompok yang maju. 

Melihat kondisi yang seperti ini, guru kemudian menegur anak-anak agar lain kali lebih memperhatikan bila ada teman mereka yang sedang menjelaskan di depan kelas, jangan ramai sendiri. Agar bila terdapat kesalahan oleh kelompok yang sedang maju, siswa yang lain dapat melakukan koreksi. Guru kemudian bersama-sama dengan para siswa untuk menyimpulkan kembali inti dari pokok bahasan yang sedang dibahas. 

5. Catatan Refleksi Pertemuan II

Guru bersama dengan peneliti kembali melakukan refleksi atas proses pembelajaran pada pertemuan II ini. Metode guru dengan menyebutkan terlebih dahulu jenis–jenis segitiga berdasarkan ukuran sudutnya sebelum siswa mengerjakan worksheet mereka pada pertemuan II ini menunjukkan hasil yang tidak jauh berbeda dengan pertemuan I. 

Maka dari itu, peneliti dan guru bersepakat untuk menggunakan langkah seperti saat pertemuan I pada pertemuan III nantinya. Langkah yang dimaksud yakni guru tidak menginformasikan jenis–jenis segitiga yang ada terlebih dahulu kepada siswa, akan tetapi siswa membuat kesimpulan berdasarkan hasil pengetahuan mereka sendiri.

Pemberian satu worksheet untuk setiap kelompok ternyata memang lebih efektif dalam diskusi. Waktu yang dibutuhkan untuk proses diskusi kelompok menjadi lebih singkat, sehingga terdapat lebih banyak waktu guna presentasi dan pembahasan materi bersama dengan guru. Oleh karena itu, untuk pertemuan–pertemuan selanjutnya peneliti hanya menyediakan sebuah worksheet untuk setiap kelompok.

Akan tetapi, ternyata ketika salah seorang kelompok maju presentasi ada beberapa siswa yang tidak memperhatikan. Mereka asik dengan kegiatan mereka sendiri, seperti mengobrol dengan temannya, bercanda, dan lain-lain. Untuk mengatasi hal ini, maka pada pertemuan selanjutnya guru meminta seluruh siswa untuk lebih memperhatikan kelompok yang sedang presentasi. Setelah selesai presentasi, maka guru akan menanyakan kembali jawaban dari kelompok yang maju kepada beberapa siswa yang lain. Hal ini dilakukan dengan tujuan untuk mengecek apakah siswa-siswa yang lain memperhatikan selama presentasi berlangsung.
    3). Pertemuan III

Pertemuan III untuk siklus I ini dilaksanakan pada hari Selasa, 1 April 2008 pada pukul 07.00 WIB s.d 08.20 WIB. Materi untuk pertemuan ini adalah Types of Triangles Based on The Angles and The Sides. Learning achievement (tujuan pembelajaran) dari pertemuan ini adalah the students can determine the types of triangles based on the angles and the sides.

Aktivitas-aktivitas pembelajaran yang terjadi pada pertemuan kali ini sebagai berikut:

a) Pembukaan (Introducing)

      Seperti pada pertemuan-pertemuan sebelumnya, selesai doa bersama dan memberi salam, guru meminta siswa untuk mempersiapkan PR mereka untuk dibahas terlebih dahulu. Cara membahas PR siswa masih sama dengan cara-cara pada pertemuan sebelumnya. Guru bertanya kepada siswa apakah jawaban untuk setiap butir soal. Kemudian selesai membahas PR, guru menanyakan siapa-siapa saja yang menjawab benar semua, salah satu, salah dua, dan seterusnya. Dari 27 siswa dan 3 buah soal, sebanyak 23 siswa menjawab benar semua dan 4 siswa menjawab salah satu.

b) Kegiatan Inti (Main Activities)

      Kegiatan pada tahap ini tidak jauh berbeda dengan kegiatan pada pertemuan I. Guru menjelaskan bahwa untuk pertemuan III ini, akan dibahas materi baru. Materi yang akan dibahas yaitu types of triangles based on the angles and the sides. Tanpa memberi penjelasan lebih lanjut, maka guru langsung membagi siswa kedalam 9 kelompok. Dimana setiap kelompok terdiri atas 3 siswa, dengan cara pembentukan kelompok yang masih sama dengan pertemuan sebelumnya. Akan tetapi anggota kelompok pada pertemuan III ini berbeda dengan anggota kelompok pada pertemuan I dan II. Hal ini dikarenakan setiap seminggu sekali siswa berpindah tempat duduknya, dan pertemuan III dilaksanakan pada awal minggu baru, yakni pada hari Selasa.

Sebelum guru membagikan worksheet kepada masing-masing kelompok, ada seorang siswa yang berucap sambil senyum-senyum kepada peneliti, “Pasti dibagiin worksheet lagi ya miss?”, peneliti pun menjawab :”Iya, untuk beberapa kali pertemuan ke depan kalian juga akan diberi worksheet dan worksheet lagi, jadi semoga kalian sudah terbiasa dan kerjakan sebaik mungkin ya?”.

      Selesai membentuk kelompok, maka dibantu oleh peneliti, guru membagikan satu buah worksheet untuk setiap kelompok. Kemudian siswa dalam kelompoknya langsung mengerjakan worksheet yang sudah mereka peroleh.  Ketika peneliti berkeliling melihat jalannya diskusi siswa, ada kelompok yang memanggil dan bertanya. Berikut kutipan pertanyaan mereka.

      Siswa 1
: “Miss, ini ngisinya hanya dijawab ada atau tidak ada segitiganya apa disebutin sekalian segitiga yang mana, Miss?”

Peneliti
: “Coba kalian terjemahkan dulu maksud pertanyaannya bagaimana?”

Siswa 1
: ”(Membaca kembali pertanyaannya). A right isosceles triangle is a triangle that has one 900 angle and two equal sides. Which triangles are they?. Artinya segitiga siku-siku sama kaki adalah segitiga yang punya sudut 900 dan dua sisinya sama. Trus yang terakhir ini artinya gimana, Miss?”.

Peneliti
: “(Menanyakan pada siswa lain dalam kelompok itu apakah ada yang tahu artinya atau tidak). Ayo coba ada yang tahu artinya tidak?”

Siswa 2
: “(Dengan mengeja-eja). Artinya segitiga yang manakah mereka, betul nggak, Miss?”

Peneliti
: “ Nah, itu kalian bisa.”

Siswa 2
: “Berarti disebutin ya Miss, nama-nama segitiganya apa aja?”.

Peneliti
: “Iya betul begitu.”

Pertanyaan-pertanyaan siswa yang banyak muncul dalam pertemuan III ini hanya berkisar tentang arti kata bila diterjemahkan kedalam bahasa Indonesia. Untuk cara menyimpulkan dan bagaimana kesimpulan yang dimaksud, sebagian besar kelompok mampu menyelesaikannya sendiri.

Setelah semua kelompok selesai mengerjakan worksheet mereka, maka guru memberi kesempatan kepada kelompok yang ingin maju presentasi untuk pertama kali. Kali ini ternyata ada kelompok yang bersedia maju tanpa harus ditunjuk oleh guru. 

Seperti biasa, cara mereka presentasi tidak berbeda dengan cara-cara presentasi pada pertemuan-pertemuan sebelumnya. Satu siswa yang membuka dan menutup presentasi, dan dua siswa yang lain bergantian membacakan hasil presentasinya. Kesimpulan akhir menurut jawaban kelompok yang maju presentasi adalah sebagai berikut:
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Siswa dalam menyimpulkan jenis-jenis segitiga berdasarkan ukuran sudut dan sisinya dengan mengulangi kata-kata/pernyataan-pernyatan yang tercantum dalam worksheet. Dan ternyata setelah guru melihat sekilas hasil pekerjaan semua kelompok, hampir semuanya hanya mengulang pernyataan-pernyataan yang ada dalam worksheet untuk membuat kesimpulannya. Setelah selesai presentasi, guru meminta salah seorang siswa yang tidak maju untuk mengulangi jawaban kelompok yang presentasi. Ternyata siswa tersebut mampu mengutarakan kembali jawaban dari kelompok yang presentasi. Ini menunjukkan bahwa siswa tersebut memperhatikan selama presenatsi berlangsung.

Model worksheet ketiga ini sedikit berbeda dengan dua worksheet sebelumnya. Dalam worksheet-worksheet sebelumnya, siswa hanya dibantu dengan pilihan jenis segitiga tanpa ada keterangan tentang definisi segitiganya itu, sehingga siswa harus membuat sendiri definisi dari segitiga yang dimaksud.

Sedangkan dalam worksheet ketiga ini, telah dicantumkan pernyataan-pernyataan tentang jenis-jenis segitiganya beserta definisinya juga, sehingga siswa hanya diminta untuk menyebutkan nama-nama segitiga yang tergolong dalam jenis segitiga yang dimaksud. Maka dari itu sangat mudah bagi siswa untuk menyimpulkan definisi dari masing-masing jenis segitiga yang dimaksud. 

Selesai presentasi oleh siswa, guru kembali merumuskan jawaban-jawaban yang benar dan menyimpulkan sekali lagi bahwa ada tiga jenis segitiga bila dilihat dari ukuran sudut dan panjang sisinya, yakni a right isosceles triangle (segitiga siku-siku sama kaki), an obtuse isosceles triangle (segitiga tumpul sama kaki), dan an acute isosceles triangle (segitiga lancip sama kaki).

Tiba-tiba ada salah seorang siswa yang bertanya kepada guru.

Siswa 1
: “ Pak, apakah ada jenis segitiga lain disamping ke-3 jenis segitiga itu?”

Guru
: “ Good question, Ellena. Okay, are there the other kinds of triangles beside that three kinds, students?”.

Siswa 2
: “Ada, Pak. Segitiga siku-siku sembarang.”

Guru
: “OK, good. Do you know what we call it in English?”.

Siswa 1
: “ Right scalene triangle, Pak.”

Guru
: “ That’s right. Are there any opinion? Masih adakah jenis segitiga yang lain?”

Siswa 3
: “ Segitiga lancip yang sembarang, Pak.”

Guru
: “In English?”.

Siswa 3
: “ Acute scalene triangle, Pak.”

Siswa 4
: “Pak, segitiga tumpul sembarang berarti juga ada ya Pak?”

Guru
: “Yes, you are right. In English we call it obtuse scalene triangle. Very smart students you are.”

Setelah mendengar pendapat-pendapat dari beberapa siswa tersebut, guru kembali membuat kesimpulan bahwa ternyata tidak hanya tiga jenis segitiga yang terbentuk berdasarkan ukuran sudut dan panjang sisinya, akan tetapi ada enam jenis. Segitiga-segitiga yang dimaksud yaitu right isosceles triangle (segitiga siku-siku sama kaki), obtuse isosceles triangle (segitiga tumpul sama kaki), acute isosceles triangle (segitiga lancip sama kaki), right scalene triangle (segitiga siku-siku sembarang), acute scalene triangle (segitiga lancip sembarang), dan obtuse scalene triangle (segitiga tumpul sembarang). Guru kembali memberikan task untuk dikerjakan secara individu oleh siswa guna mengetahui tingkat pemahaman siswa akan materi yang baru saja didiskusikan. Dan soal-soal task ini disajikan pada lampiran halaman 170.
c) Penutup (Closing)

Bersama-sama dengan siswa, guru kembali mengulangi kesimpulan tentang materi yang didiskusikan pada pertemuan III tersebut. Guru menyebutkan jenis-jenis segitiga berdasarkan ukuran sudut dan panjang sisinya, serta definisi dari masing-masing jenis segitiga. Guru menegaskan bahwa ternyata ada enam jenis segitiga berdasarkan ukuran sudut dan panjang sisinya, tidak hanya tiga. Guru kemudian memberikan salam sebelum meninggalkan ruang kelas.

d) Catatan Observasi Pertemuan III

Pertemuan III juga diawali dengan membahas PR siswa. Cara guru dalam membahas PR masih sama dengan pertemuan-pertemuan sebelumnya. Untuk butir soal nomor 3, dimana dibutuhkan cara berpikir siswa yang kritis, memang banyak sekali alternatif jawaban yang muncul dari siswa. Salah satunya pada soal nomor 3, point a yang berbunyi:”Is there an isosceles triangle that is also an acute triangle?Explain.” Jawaban-jawaban siswa diantaranya: (1) Yes, because the isosceles triangle has acute angle that same with characteristic of an acute triangle, (2) Yes, there is, because a isosceles triangle has three acute angle, (3) Yes, because the isosceles triangle has angle that are less than 900, so it also called an acute triangle, (4) Yes there is, because the measure of all of angle in isosceles triangle can also acute angle, (5) Yes, there is. 
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Tidak ada jawaban yang disalahkan oleh guru. Semua alternatif jawaban diterima oleh guru asalkan jawaban siswa itu logis, dan alur berpikirnya benar. Proses diskusi secara keseluruhan berlangsung lancar pada pertemuan III ini. Hambatan yang ditemui siswa sejauh pengamatan peneliti hanya berkisar pada menerjemahkan kata ke dalam bahasa Indonesia. Pertanyaan-pertanyaan siswa juga seputar menanyakan arti suatu kata dalam bahasa Indonesia. Meskipun ada juga beberapa kelompok siswa yang berusaha sendiri menemukan terjemahan suatu kata dengan mencarinya sendiri di kamus yang mereka bawa.

Daya berpikir kritis siswa mulai nampak pada pertemuan kali ini. Hal ini terlihat ketika ada salah seorang siswa yang menanyakan kepada guru apakah ada jenis segitiga yang lain disamping 3 jenis segitiga yang telah disebutkan bila dilihat dari besar sudut dan panjang sisinya. Pertanyaan ini kemudian dilemparkan guru menjadi pertanyaan terbuka kepada siswa yang lain. Ternyata siswa-siswa banyak yang memberikan pendapatnya dan hampir semua pendapat yang diutarakan siswa adalah jawaban yang benar. Dari sini guru merubah kesimpulan yang telah dikemukakan sebelumnya bahwa ternyata terdapat 6 jenis segitiga bila dipandang dari besar sudut dan panjang sisinya.

e) Catatan Refleksi Pertemuan III

Dari hasil pengamatan peneliti, untuk pertemuan III ini ditemukan beberapa kemajuan siswa selama proses pembelajaran. Diantaranya siswa mulai mampu berpikir kritis, hal ini dapat dilihat ketika ada salah seorang siswa menanyakan kepada guru apakah ada jenis segitiga yang lain disamping jenis segitiga yang telah disebutkan. Pertanyaan ini menjadikan siswa–siswa yang lain ikut berpikir juga dan akhirnya banyak siswa yang turut serta berpendapat.

Akan tetapi untuk cara presentasi siswa, belum ditemukan adanya kemajuan yang signifikan. Siswa masih terpaku pada worksheet mereka ketika presentasi. Oleh sebab itu, untuk mengatasi agar hal ini tidak terulang kembali pada pertemuan–pertemuan selanjutnya, peneliti dan guru mengubah cara presentasi. Cara baru yang akan digunakan yakni siswa diminta menuliskan garis besar hasil diskusi mereka pada selembar kertas manila yang disediakan oleh peneliti. Saat maju presentasi, siswa tidak diperbolehkan membawa worksheet mereka, akan tetapi menjelaskan apa yang mereka tulis/gambar dalam kertas manila dengan bahasa mereka sendiri.
c. Tahap Pengamatan/Observasi Secara Umum

 Observasi untuk tiap kali pertemuan berdasarkan pedoman observasi yang telah disusun oleh peneliti sebelumnya. Peneliti dibantu oleh seorang rekan melakukan observasi terhadap keseluruhan aktivitas yang terjadi selama berlangsungnya proses pembelajaran di dalam kelas. 

  Sasaran observasi pada tiap pertemuan difokuskan pada proses diskusi yang dilakukan oleh siswa dalam kelompoknya, kesulitan-kesulitan apa yang mereka hadapi selama proses diskusi berlangsung, bagaimana cara mereka mengatasi kesulitan-kesulitan tersebut, bagaimana cara mereka dalam menarik kesimpulan dari suatu pokok bahasan yang sedang dibahas, serta bagaimana cara mereka mempresentasikan hasil diskusi di depan kelas. Aktivitas guru selama proses pembelajaran juga menjadi perhatian yang penting selama proses observasi. 

Secara umum, kesulitan–kesulitan yang dihadapi siswa sejauh pengamatan peneliti selama proses pembelajaran pada siklus I berkisar pada segi bahasa. Hal ini ditandai dengan banyaknya pertanyaan siswa yang muncul kepada peneliti untuk menanyakan arti/terjemahan suatu kata atau kalimat ke dalam bahasa Indonesia. Hampir sebagian besar kelompok siswa telah mampu menjawab dengan benar dalam memberikan kesimpulan dari suatu pokok bahasan yang sedang dipelajari. Dan mereka telah menuliskannya dalam bahasa Inggris.

Satu–satunya tingkat kemajuan yang belum nampak selama pembelajaran pada siklus I adalah saat presentasi kelompok di depan kelas. Dari tiga kali pertemuan yang telah berlangsung, cara siswa dalam mempresentasikan hasil diskusi kelompok mereka masih sama. Mereka masih terpaku pada worksheet. Cara siswa presentasi dengan membacakan segala tulisan yang ada dalam worksheet. Belum ada kelompok siswa yang menyampaikan hasil diskusi kelompok dengan menggunakan bahasa mereka sendiri yang berbeda dengan bahasa yang mereka tulis dalam worksheet. Selama proses diskusi berlangsung, guru mengontrol jalannya diskusi dan sesekali berkeliling mendatangi kelompok–kelompok siswa menanyakan apakah ada yang menemui kesulitan ataukah tidak.  

d. Tahap Refleksi Secara Umum

Refleksi terhadap hasil belajar siswa selama siklus I ini dilaksanakan melalui evaluasi dalam bentuk soal tes seperti ulangan harian biasa pada hari Rabu, 2 April 2008 pukul 08.20 WIB s.d 09.55 WIB. Bentuk soal berupa pilihan ganda sebanyak 20 butir soal.

Refleksi terhadap proses pembelajaran dilakukan melalui diskusi bersama-sama guru yang bersangkutan. Peneliti menanyakan bagaimana pendapat guru terhadap proses pembelajaran selama siklus I ini. Guru berpendapat bahwa adanya diskusi kelompok menjadikan siswa menjadi lebih aktif dibandingkan pembelajaran yang dilakukan dengan metode direct teaching. Guru juga mengakui bahwa tingkat keberanian siswa untuk berpendapat menjadi semakin lebih tinggi. Hal ini nampak pada saat mereka presentasi di depan kelas.

      Di samping refleksi dilakukan secara keseluruhan untuk siklus I, peneliti dan guru juga selalu berdiskusi dan melakukan evaluasi setelah selesai proses pembelajaran untuk tiap-tiap pertemuan. Dari hasil diskusi dengan guru setelah pertemuan I, ditemukan hambatan dalam proses pembelajaran. Hambatan tersebut yakni adanya 2 worksheet membuat waktu untuk diskusi kelompok semakin lebih lama. Untuk mengatasinya, pada pertemuan selanjutnya peneliti hanya menyediakan satu worksheet untuk setiap kelompok. Di samping itu, ada kelompok yang tidak membaca instruksi/petunjuk kerja dalam worksheet yang mengakibatkan mereka salah dalam menjawab pertanyaan-pertanyaan yang ada pada worksheet. Untuk mengatasi agar kejadian ini tidak terulang kembali, maka pada pertemuan selanjutnya guru mengingatkan agar para siswa membaca terlebih dahulu instruksi yang tertulis dalam worksheet sebelum siswa mengerjakan worksheet mereka.
Peneliti juga melihat bahwa setiap kali presentasi, cara siswa mempresentasikan hasil diskusi kelompok mereka dengan membacakan apa yang tertulis dalam worksheet mereka, sehingga kenaturalan presentasi belum nampak disini. Untuk mengatasi hal ini, maka dengan persetujuan guru, peneliti merubah cara presentasi siswa untuk siklus II nanti dengan cara siswa tidak membawa worksheet mereka ketika presentasi. Sebagai gantinya, peneliti menyediakan kertas manila untuk menuliskan hasil diskusi mereka. Akan tetapi ada ketentuan apa apa saja yang boleh mereka tulis dalam kertas manila tersebut. Tidak semua jawaban dituliskan dalam kertas manila, namun hanya garis besarnya saja. Dan bahan mereka untuk presentasi hanya garis besar yang tertulis dalam kertas manila tersebut.
B.  Data Hasil Evaluasi Siklus I

Data hasil evaluasi pada siklus I diperoleh berdasarkan tes ulangan harian I siswa dengan soal berbentuk pilihan ganda berjumlah 20 soal dan persentase indikator-indikator pemahaman konsep siswa yang diperoleh dari nilai harian task-task individu yang dikerjakan siswa. Data yang dihitung dari hasil ulangan harian I siswa yakni berupa nilai rata-rata dan persentase ketuntasan belajar siswa.

Untuk lebih jelasnya, berikut ini akan disajikan tabel-tabel yang menunjukkan data hasil evaluasi belajar siswa selama siklus I.

Tabel 4. Nilai rata-rata matematika kelas VII B berdasarkan hasil evaluasi I
	
	Rata-rata
	Kategori

	Siklus I
	85,74
	Tinggi


      Berdasarkan hasil evaluasi dalam bentuk ulangan harian pada siklus I ini, ketuntasan belajar siswa telah memenuhi batas kriteria kelulusan minimal. Ketuntasan belajar siswa kelas VII B pada siklus I sebesar 96,30%. 

Tabel 5. Persentase indikator-indikator pemahaman konsep matematika pokok bahasan Triangle siswa kelas VII B pada siklus I

	No
	Indikator-Indikator Pemahaman Konsep Matematika
	Persentase

	1
	Menyatakan ulang sebuah konsep.
	93,83%

	2
	Mengklasifikasikan obyek-obyek menurut sifat-sifat tertentu (sesuai dengan konsepnya).
	93,83%

	3
	Memberi contoh dan non contoh dari konsep.
	96,30%

	4
	Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis.
	87,65%

	5
	Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup suatu konsep.
	77,78%

	6
	Menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur atau operasi tertentu.
	87,96%

	7
	Mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan masalah.
	87,96%

	
	Rata-rata
	89,33%


2. Siklus II

      Pada siklus II ini, dilaksanakan pertemuan sebanyak 3 kali pertemuan, dengan alokasi waktu masing-masing 2 x 40 menit. Materi yang dipersiapkan untuk siklus II adalah The Sum of All Angles In A Triangle, The Exterior and Interior Angles of A Triangle, dan The Perimeter and Area of A Triangle. Disediakan 3 buah Student Worksheet untuk setiap pertemuan sesuai dengan materi yang akan diajarkan.

Tindakan-tindakan yang ditempuh pada siklus II ini sebagai berikut:

a. Tahap Perencanaan

      Pada tahap perencanaan ini, peneliti kembali menyusun 3 buah Student Worksheet. Ketiga Student Worksheet itu adalah Student Worksheet 4 tentang The Sum of All Angles In A Triangle, Student Worksheet 5 tentang The Exterior and Interior Angles of A Triangle, dan Student Worksheet 6 tentang The Perimeter and Area of A Triangle. Di samping itu, peneliti juga mempersiapkan soal ulangan harian sebagai evaluasi II dalam bentuk uraian sebanyak 10 butir soal. Pedoman observasi juga digunakan peneliti guna catatan observasi selama siklus II berlangsung.

b. Tahap Pelaksanaan

      Tahap pelaksanaan terdiri dari 3 kali pertemuan dengan alokasi waktu satu kali pertemuan selama 2 x 40 menit.  Pelaksanaan pembelajaran untuk tiap-tiap pertemuan sebagai berikut:
  1). Pertemuan I

      Pelaksanaan pembelajaran pada pertemuan I untuk siklus II adalah pada hari Jumat, 4 April 2008 pukul 07.00 WIB s.d 08.20 WIB. Materi yang akan didiskusikan pada pertemuan ini adalah The Sum of All Angles In A Triangle. Learning achievement/tujuan pembelajarannya adalah the students can determine the sum of angles in a triangle (siswa dapat menentukan jumlah sudut-sudut dalam suatu segitiga).

      Kegiatan pembelajaran pada pertemuan ini sebagai berikut:

a) Pembukaan (Introduction)

      Sebagai apersepsi, guru menginformasikan kepada siswa bahwa pada pertemuan kali ini akan didiskusikan pokok bahasan baru yakni The Sum of All Angles In A Triangle (jumlah sudut-sudut dalam suatu segitiga).  

      Guru bertanya kepada siswa apakah mereka mengerti arti kalimat ” The Sum of All Angles In A Triangle ” dalam bahasa Indonesia. Dan siswa mengeja satu demi satu kata-kata tersebut hingga akhirnya mereka mampu menerjemahkan secara keseluruhan arti satu kalimat tersebut kedalam bahasa Indonesia. Siswa menjawab bahwa terjemahan The Sum of All Angles In A Triangle dalam bahasa Indonesia adalah jumlah sudut dalam suatu segitiga.

b) Kegiatan Inti (Main Activities)

Setelah siswa memahami pokok bahasan apa yang akan mereka pelajari saat itu, guru kemudian membagi siswa menjadi 9 kelompok lagi. Masing-masing kelompok terdiri dari 3 orang siswa. Anggota-anggota kelompok pada pertemuan kali ini masih sama dengan pertemuan III siklus I, karena pertemuan I siklus II ini dilaksanakan masih dalam minggu yang sama dengan pertemuan III siklus I. Guru dibantu oleh peneliti membagikan sebuah worksheet, selembar kertas manila, dan satu buah boardmarker untuk tiap-tiap kelompok. Awalnya siswa bingung apa kegunaan kertas manila dan boardmarker tersebut. Namun sebelum siswa bertanya kepada guru, guru langsung menjelaskan untuk apa mereka dibagi selembar kertas manila dan boardmarker tersebut.

Guru
: ” Students, please write the result of your drawing in that carton, and write it by using that marker. Do you get the point?”

Siswa
: ” (Nampak masih bingung). Maksudnya bagaimana Pak?”

Guru
: ”(Menjelaskan kembali dengan menggunakan bahasa Indonesia). Maksudnya, nanti kalian gambarkan bentuk segitiga yang kalian peroleh di kertas manila dengan menggunakan boardmarker ini. Hasil gambar kalian nantinya akan di tempel pada whiteboard dan yang akan digunakan untuk presentasi di depan kelas. Kalian mengerti sekarang?”

Siswa
:  ” Mengerti, Pak.”

Setelah paham akan kegunaan kertas manila dan boardmarker yang diberikan tersebut, kemudian siswa mulai bekerja dalam kelompoknya masing-masing. Peneliti bersama rekan berkeliling melihat jalannya diskusi kelompok.

Ketika peneliti berkeliling, tiba-tiba ada salah seorang siswa yang memanggil.

Siswa
      : ” Miss sini Miss, mau tanya.”

Peneliti
      : ” Any problems?”

Siswa
: ” Miss, ini maksudnya gimana sih Miss, saya nggak ngerti maksudnya. (sambil menunjuk bagian langkah kerja dalam worksheet kepada peneliti).”

Peneliti
: ” Yang kamu tidak tahu yang bagian apanya? Arti dalam  bahasa Indonesia atau tidak bisa cara mengerjakannya?”

Siswa
: ” Semuanya Miss, susah banget ini Miss.”

Peneliti
: ” Ayo sekarang coba kita artikan kata per kata dulu. Draw a triangle ABC with the base of 
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, and then label each angle with xo, yo, zo. Kalau kalian tidak tahu artinya, boleh buka kamus kan? Coba sekarang buka kamus kalian.”

Siswa
: “Draw artinya menggambar, triangle artinya segitiga, base artinya dasar, kalau digabung menjadi menggambar sebuah segitiga ABC dengan dasar AB, betul nggak Miss?”

Peneliti
: “Ya betul begitu artinya, namun makna sebenarnya yaitu gambarlah sebuah segitiga ABC dengan alas AB. Terus kalimat selanjutnya apa artinya hayo?”

Siswa
: “Label artinya juga label, angle artinya sudut. Jadi kita diminta buat melabeli tiap sudutnya dengan xo, yo, zo gitu Miss?”

Peneliti
: “ Iya betul begitu. Melabeli itu sama artinya dengan memberi nama, jadi kalian diminta untuk menamai tiap-tiap sudutnya dengan xo, yo, zo. Sekarang sudah paham bukan?”

Siswa
: “ Begini Miss? (sambil menunjukkan hasil gambar kepada peneliti).”

Peneliti
: “That’s right. Smart student you are.”

Siswa

: ”Thanks Miss.”

Ternyata selesai menjelaskan pada kelompok yang satu, siswa kelompok lain juga memanggil. Peneliti sempat kewalahan juga menghadapi situasi yang demikian, karena situasi yang terjadi pada pertemuan I siklus II ini sungguh jauh berbeda dengan pertemuan-pertemuan pada siklus I. Banyak sekali siswa yang bertanya, terutama pada bagian langkah-langkah untuk menggambar segitiga guna membuktikan jumlah sudut dalam suatu segitiga.

Hampir semua kelompok bertanya kepada peneliti tentang langkah menggambar. Bahkan ketika peneliti menjelaskan pada satu kelompok, siswa dari kelompok yang lain ikut bergabung, sehingga suasana dalam ruang kelas sedikit kacau dan ramai ketika itu.

Selesai menggambar, masalah selanjutnya yang dihadapi oleh sebagian besar kelompok yakni menentukan besarnya sudut hasil perpotongan titik puncak dengan garis yang melaluinya. Lagi-lagi mereka bertanya kepada peneliti.

Siswa
: ”Miss, sudut yang terbentuk antara titik puncak C dengan garis g ini besarnya berapa? Diukur dengan busur derajat ya Miss?”

Peneliti
: ” Coba kalian baca lagi instruksinya bagaimana. Disitu tertulis ’Use the rules of angles when the two parallel lines are intersected by a transversal line’, itu artinya kalian tidak perlu mengukurnya dengan busur derajat. Kalian sudah diajarkan materi tentang sudut yang terbentuk dari dua garis sejajar yang dipotong oleh suatu garis transversal bukan? Gunakan aturan itu.”

Siswa
: “ Oooo…Iya iya Miss, saya paham sekarang. Berarti 2 sudut ini saling berseberangan ya Miss? Jadi besarnya sudut ini sama dengan x0 ya Miss?(sambil menunjukkan sudut yang dimaksud) ”

Peneliti
: “ Good…Good….”

Selesai mengerjakan worksheet, guru meminta agar semua perwakilan kelompok maju dan menempelkan hasil gambar mereka yang telah digambar diatas kertas manila pada whiteboard. Kemudian guru menawarkan kelompok siapa yang bersedia maju untuk presentasi pertama kali. Ternyata tidak ada kelompok yang bersedia maju. Sehingga mengharuskan guru untuk menunjuk salah satu kelompok untuk mempresentasikan hasil diskusi kelompok mereka di depan kelas. 

Kemudian ketua kelompok membuka presentasi dengan mengucap salam dan memperkenalkan anggota kelompoknya. Setelah selesai membuka presentasi, ketua kelompok mempersilakan dua anggota kelompoknya untuk memulai menjelaskan hasil diskusi kelompok mereka. Salah satu siswa bertugas membacakan hasil yang ada di worksheet dan yang satunya lagi bertugas menunjukkan apa yang dibacakan rekannya dengan menjelaskan gambar pada kertas manila yang telah ditempelkan. Kesimpulan dari kelompok yang presentasi sebagai berikut: 
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Karena hampir semua kelompok menjawab dengan benar, maka guru mencoba bertanya kepada beberapa siswa untuk menjelaskan gambar yang dihasilkan oleh kelompok masing-masing secara individu. Ternyata ada beberapa siswa yang tidak mampu menjelaskan makna gambar-gambar tersebut ketika ditanya oleh guru, padahal kelompoknya menggambar dengan benar.

Ketika guru menanyakan kepada salah seorang siswa kenapa besarnya salah satu sudut hasil perpotongan garis lurus dengan titik puncak segitiga besarnya sama dengan salah satu sudut alas, siswa tersebut tidak bisa memberikan alasannya. Kemudian guru menanyakan apakah tadi dia ikut berdiskusi dalam kelompoknya. Siswa tersebut hanya tersenyum-senyum, sepertinya menandakan dia tadi memang tidak begitu aktif dalam diskusi kelompoknya. Pada akhirnya guru membantu siswa tersebut dengan mengingatkan agar ia menggunakan aturan sudut dimana dua buah garis sejajar dipotong oleh sebuah garis transversal untuk menjawab pertanyaan guru. Dan siswa tersebut akhirnya menjawab:”Karena merupakan sudut dalam berseberangan, Pak…”. Guru pun masih menanyakan:”In English?”, siswa:”(menengok ke temannya meminta bantuan).Ehhmm…Alternate interior angle, Pak.” Guru:”Bagus, lain kali kalau sedang berdiskusi mengikuti dengan sungguh-sungguh ya?, jadi tahu apa yang kelompokmu kerjakan”. Siswa tersebut menjawab:”Iya, Pak.”
c) Penutup (Closing)

       Guru kemudian mengulangi sekali lagi menyimpulkan bahwa besar sudut-sudut dalam suatu segitiga adalah 1800. Seperti biasa, siswa-siswa diberikan task yang harus dikerjakan secara individu untuk mengetahui tingkat pemahaman mereka atas materi yang baru saja dibahas. Karena waktu untuk membahas task tidak mencukupi, maka guru meminta siswa untuk melanjutkan mengerjakan task di rumah (soal-soal task disajikan pada lampiran halaman 176).  Sebelum meninggalkan ruangan, siswa diminta untuk melepas kertas-kertas manila yang tertempel di whiteboard.
d) Catatan Observasi Pertemuan I

Suasana pembelajaran di kelas, khususnya ketika diskusi kelompok berlangsung pada pertemuan I siklus II ini sungguh jauh berbeda dengan pertemuan-pertemuan sebelumnya pada siklus I. Pertanyaan-pertanyaan siswa lebih banyak diajukan kepada peneliti daripada kepada guru. Ketika salah satu kelompok sedang bertanya, kelompok lain ikut memanggil peneliti dan bertanya juga. 

Pertanyaan-pertanyaan yang muncul dari siswa hampir sebagian besar mengenai langkah-langkah dalam melengkapi gambar segitiga guna membuktikan jumlah sudut dalam segitiga. Kesulitan siswa ternyata terletak dari segi bahasa. Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan selama beberapa kali pertemuan sampai pada pertemuan I siklus II ini, pertanyaan yang sering diajukan siswa berkisar pada menerjemahkan kata/kalimat dari bahasa Inggris ke dalam bahasa Indonesia. 

Meskipun masing-masing kelompok telah menyediakan kamus sendiri-sendiri, namun tetap saja mereka lebih senang langsung menanyakannya kepada peneliti. Bila ditanya kenapa tidak dicari dalam kamus, sebagian besar siswa menjawab: “Kelamaan, Miss.” Menghadapi hal demikian, maka apabila peneliti ditanya tentang terjemahan suatu kata, peneliti meminta siswa untuk mencari terlebih dahulu di dalam kamus. Apabila siswa masih belum jelas dengan maknanya, barulah peneliti menjelaskannya.

Cara presentasi dengan menggunakan kertas manila yang ditempel di depan kelas ternyata juga membawa perubahan suasana diskusi menjadi lebih hidup. Siswa lebih antusias, sebab semua hasil pekerjaan masing-masing kelompok ditempelkan. Akan tetapi dalam menyampaikan hasil diskusi kelompok di depan kelas, siswa masih dengan cara membaca, belum mampu lepas dari worksheet yang mereka pegang. Meskipun maksud sebenarnya penggunaan kertas manila tersebut adalah agar siswa mampu menyampaikan hasil diskusi kelompok mereka dengan menjelaskan gambar yang ada pada kertas manila itu dengan menggunakan kata-kata mereka sendiri. Secara umum, untuk pertemuan I pada siklus II ini keaktifan siswa selama proses diskusi kelompok meningkat.

e) Catatan Refleksi Pertemuan I

Seperti biasa, setelah usai jam pelajaran matematika untuk kelas VII B, peneliti dan guru mengulas segala aktivitas yang terjadi selama proses pembelajaran.Guru ketika itu mengatakan bahwa cara presentasi dengan menggunakan kertas manila yang ditempel di whiteboard merupakan cara yang sangat baik. Siswa menjadi sangat antusias. Hal ini dikarenakan jawaban-jawaban mereka ditempel di depan, sehingga teman-teman yang lain dapat saling melihat jawaban kelompok yang satu dan yang lainnya.

Hanya saja untuk cara mengemukakan hasil presentasi ternyata tidak seperti harapan peneliti dan guru sebelumnya. Siswa belum memanfaatkan media kertas manila yang telah ditempel dengan optimal. Memang untuk pertemuan I siklus II ini, guru masih memperbolehkan kelompok yang akan maju presentasi untuk membawa worksheet mereka masing-masing. 

Maksud guru memperbolehkan siswa membawa worksheet mereka yakni agar siswa tidak begitu kaget dengan perubahan cara presentasi yang diterapkan. Worksheet yang dibawa oleh siswa sebenarnya dimaksudkan hanya untuk membantu apabila siswa kesulitan dalam mengemukakan istilah matematika dalam bahasa Inggrisnya. Akan tetapi kenyataannya siswa masih berorientasi sepenuhnya pada worksheet, dan tidak menjelaskan hasil diskusi menggunakan gambar yang terdapat pada kertas manila yang ditempel di depan. Selain permasalahan presentasi, suasana kelas yang begitu ramai karena hampir semua siswa bertanya juga menjadi salah satu bahan refleksi antara guru dan peneliti.

Untuk mengatasi agar permasalahan-permasalahan ini tidak terulang lagi pada pertemuan selanjutnya, guru dan peneliti bersepakat untuk mengambil beberapa tindakan. Tindakan-tindakan tersebut diantaranya agar pada pertemuan selanjutnya, setelah selesai mengerjakan worksheet, siswa diminta untuk mengumpulkan worksheet mereka. Presentasi menggunakan kertas manila yang telah ditempel pada whiteboard.  Untuk mengatasi keramaian di dalam kelas yang disebabkan banyaknya pertanyaan yang muncul dari siswa, guru dan peneliti melakukan sedikit perubahan pada metode diskusi siswa. Perubahan yang dimaksud yakni sebelum diskusi kelompok berlangsung, guru menunjuk salah seorang siswa sebagai perwakilan masing-masing kelompok dan meminta mereka untuk maju ke depan kelas untuk menerima penjelasan singkat dari guru perihal langkah-langkah yang harus dilakukan guna menyelesaikan worksheet mereka. Dan perwakilan-perwakilan inilah yang nantinya bertugas untuk menjelaskan pada kelompoknya masing-masing.

Dalam menunjuk siswa yang dijadikan perwakilan kelompok dalam menerima penjelasan singkat dari guru bukan hanya sembarang menunjuk siswa. Guru memperhatikan karakteristik siswanya, terutama dari segi intelegensi. Siswa-siswa yang ditunjuk adalah siswa yang memiliki intelegensi diatas rata-rata dalam masing-masing kelompoknya. Apabila mereka salah dalam menginformasikan kepada teman-temanya yang lain, maka cara mengerjakan worksheet mereka juga pasti akan salah.

2). Pertemuan II

      Pelaksanaan pembelajaran pada pertemuan II ini adalah pada hari Selasa, 8 April 2008 pukul 07.00 WIB s.d 08.20 WIB. Materi yang akan didiskusikan pada pertemuan ini adalah The Exterior and Interior Angles of A Triangle. Learning achievement/tujuan pembelajarannya adalah the students can determine the relations between the exterior and interior angles of a triangle (siswa dapat menentukan hubungan antara sudut exterior dan sudut interior dalam suatu segitiga).

      Kegiatan pembelajaran pada pertemuan ini sebagai berikut:

a) Pembukaan (Introduction)

      Sebelum membahas materi yang baru, siswa diminta untuk mempersiapkan PR mereka untuk dibahas sejenak. Masih dengan cara yang sama dalam membahas pekerjaan rumah siswa, guru meminta siswa untuk mengatakan apa jawabannya, dan siswa yang lain mencocokkan sendiri. Hampir sebagian besar siswa menjawab dengan benar tiap butir soal dalam task yang dijadikan PR tersebut. Dari 3 buah soal dan 27 siswa, sebanyak 23 siswa menjawab benar semua, 3 orang siswa salah satu, dan 1 siswa menjawab salah dua.

      Ada salah seorang siswa yang menjawab salah soal nomor 3 yang berbunyi ‘The sail for a sailboat looks like a right triangle. If the measure of the angle at the top of the sail is 54o, what is the measure of the acute angle at the bottom?’. Ketika ditanya guru dimana letak kesalahannya, dia menjawab bahwa dia lupa menambahkan sudut siku-siku nya juga. Dia hanya menambahkan sudut 54o dengan sudut yang ditanyakan, lalu baru di sama dengankan 1800. Guru kemudian menjelaskan bahwa sudut dalam suatu segitiga ada sebanyak 3 buah, jadi tidak mungkin kalau hanya menambahkan 2 macam sudut saja. 


Guru kemudian menanyai siswa itu lagi apakah sekarang sudah paham, dan siswa itu mengatakan bahwa ia sudah paham sekarang.

b) Kegiatan Inti (Main Activities)

      Setelah selesai membahas PR siswa, siswa diberitahu oleh guru, bahwa hari itu mereka akan mendiskusikan materi baru lagi. Materi yang akan dibahas yaitu tentang  The Exterior and Interior Angles of A Triangle. Guru kembali bertanya kepada siswa apakah mereka mengetahui arti kalimat tersebut dalam bahasa Indonesia. Dan siswa ternyata mengetahui artinya dalam bahasa Indonesia, serentak mereka menjawab : ”Sudut luar dan sudut dalam suatu segitiga, Paak....”

      Guru kemudian membentuk kelompok diskusi kembali. Terbentuk 9 kelompok, dimana masing-masing kelompok terdiri dari 3 orang siswa. Guru beserta peneliti kemudian membagikan sebuah worksheet, selembar kertas manila, dan sebuah boardmarker kepada masing-masing kelompok.

      Sebelum memulai mengerjakan worksheet, guru memanggil perwakilan tiap-tiap kelompok untuk maju ke depan kelas. Dalam menentukan siapa perwakilan kelompok yang maju, guru mempertimbangkan dari tingkat intelegensi siswa juga. Sebab tujuan pemanggilan mereka ke depan kelas adalah untuk diberi pengarahan tentang langkah-langkah apa yang harus dikerjakan dalam mengerjakan worksheet. Mereka inilah yang nantinya harus menjelaskan kepada teman-temannya dalam satu kelompok tentang langkah yang harus ditempuh guna menyelesaikan worksheet mereka. Kemudian masing-masing perwakilan kelompok tersebut dipersilakan untuk kembali kepada kelompoknya masing-masing dan memulai diskusi bersama dengan kelompoknya.

      Selama proses diskusi berlangsung, tidak banyak pertanyaan yang muncul dari siswa-siswa. Setelah peneliti berkeliling mengamati satu per satu kelompok, ternyata hampir semua kelompok dapat menyelesaikan worksheet dengan benar. Kemungkinan adanya pengarahan dari guru kepada masing-masing perwakilan kelompok sebelum diskusi dimulai sangat membantu siswa dalam menyelesaikan worksheet yang diberikan tanpa banyak pertanyaan.

      Seperti pada pertemuan sebelumnya, guru meminta perwakilan kelompok untuk menempelkan kertas manila yang telah berisi gambar sebagai garis besar hasil diskusi tiap-tiap kelompok di whiteboard. Kemudian guru menunjuk salah satu kelompok untuk mempresentasikan hasil diskusi kelompok di muka kelas.

      Presentasi kali ini juga dibuat sedikit berbeda dengan cara presentasi pada pertemuan sebelumnya. Worksheet siswa diminta guru sebelum siswa melakukan presentasi. Sehingga siswa harus menjelaskan gambar yang ada di depan mereka dengan bahasa mereka sendiri. Awalnya para siswa kaget ketika mendengar bahwa mereka harus presentasi tanpa menggunakan worksheet. Ketika guru memberi kesempatan apakah ada kelompok yang bersedia maju untuk pertama kali, siswa-siswa hanya berpandangan satu sama lain, tidak ada yang bersedia maju tanpa ditunjuk. Oleh sebab itu, guru akhirnya harus menunjuk salah satu kelompok untuk maju mempresentasikan hasil diskusi kelompok mereka di depan kelas.
      Dengan cara presentasi yang seperti ini, ternyata siswa tidak lagi menggunakan bahasa Inggris secara keseluruhan dari awal presentasi hingga akhir. Akan tetapi kerjasama dalam satu kelompok sangat kelihatan dalam presentasi kali ini. Hal ini nampak saat salah seorang siswa yang sedang menjelaskan gambar pada kertas manila lupa istilah sudut luar dalam bahasa Inggris, anggota kelompoknya yang mengetahui langsung membantu mengatakan istilah sudut luar dalam bahasa Inggris yang benar.

Cara menyimpulkan tentang hubungan antara sudut luar dan sudut dalam suatu segitiga tidak diutarakan secara umum. Mereka hanya mengatakan bahwa  m
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. Guru kemudian mengajak para siswa yang lain untuk memberi tepuk tangan kepada kelompok yang baru saja maju setelah mereka menutup presentasi.

      Kemudian guru menanyakan kembali kepada siswa apakah mereka setuju dengan jawaban kelompok yang baru saja maju. Entah supaya tidak diminta maju atau memang karena benar-benar setuju, semua siswa serentak menjawab : “setujuuu…”

      Guru kemudian mengatakan bahwa apa yang dikemukakan kelompok yang telah presentasi memang benar. Akan tetapi kesimpulan secara umum belum disebutkan oleh kelompok tersebut. Oleh karena itu guru lalu mengajak siswa untuk membuat kesimpulan secara bersama-sama. Guru menjelaskan:”Students, exterior angle is an angle that is formed by the side of a triangle with the extension of the other side of the triangle. The measure of an exterior angle can be determined by calculating the sum of the two interior angles which are not supplementary to the exterior angle.”
c) Penutup (Closing)

      Siswa diberikan sebuah task lagi untuk dikerjakan secara individu di rumah, dan akan dibahas pada pertemuan selanjutnya (soal-soal task disajikan pada lampiran halaman 181). Tak lupa guru mengulangi sekali lagi inti pembelajaran yang telah dibahas pada pertemuan saat itu, dan meminta siswa untuk melepas kertas-kertas manila yang tertempel pada whiteboard.

d) Catatan Observasi Pertemuan II

Suasana pembelajaran di kelas untuk pertemuan II ini agak berbeda dengan pertemuan sebelumnya. Siswa mampu bekerja secara mandiri dalam kelompok mereka masing-masing untuk menyelesaikan worksheet yang diberikan guru. Hal ini kemungkinan besar dikarenakan sebelum mengerjakan worksheet, guru memanggil perwakilan tiap-tiap kelompok untuk maju ke depan kelas guna mendapatkan pengarahan dari guru tentang langkah-langkah apa yang harus dikerjakan oleh siswa dalam menyelesaikan worksheet mereka. Kemudian masing-masing perwakilan kelompok itu yang harus menjelaskan kepada teman-teman yang lain dalam kelompoknya masing-masing.

Penunjukan siswa sebagai perwakilan kelompok yang maju memang bukan asal-asalan. Guru telah memahami karakteristik dan tingkat intelegensi siswanya. Sebagai bukti mereka telah paham dengan pengarahan guru yang hanya dilakukan dalam waktu singkat. Hal ini nampak ketika diskusi kelompok berlangsung, tidak banyak pertanyaan yang muncul dari siswa, hampir sebagian besar kelompok telah mampu bekerja secara mandiri.

Presentasi yang dilakukan pada pertemuan kali ini berbeda dengan presentasi pada pertemuan sebelumnya. Kali ini siswa tidak diijinkan membawa worksheet mereka dalam presentasi. Jadi 100% presentasi dilakukan dengan cara menjelaskan apa yang mereka gambar dalam kertas manila yang ditempel di depan kelas menggunakan kata-kata mereka sendiri. Pada permulaan presentasi, yakni pada pengenalan anggota kelompok, siswa masih dengan lancar mengucapkan dalam bahasa Inggris, akan tetapi ketika menjelaskan gambar pada kertas manila, siswa mulai nampak terbata-bata dalam mengucapkan lafal Inggris mereka. Meskipun demikian, siswa tersebut tetap berusaha menjelaskan dalam bahasa Inggris dengan bantuan teman lainnya dalam satu kelompok.

Pada akhirnya kesimpulan yang mereka kemukakan dengan membaca simbol-simbol yang nampak dalam gambar, belum memberikan kesimpulan secara umumnya. Setelah kelompok tersebut mundur, guru yang kemudian membimbing para siswa untuk menyimpulkan secara umum apa yang baru saja dikemukan oleh kelompok yang maju.

e) Catatan Refleksi Pertemuan II

Berdasarkan hasil observasi pada pertemuan II ini, nampak jelas perubahan yang terjadi selama proses pembelajaran. Adanya penunjukan salah satu perwakilan siswa untuk diberi penjelasan singkat oleh guru sebelum diskusi kelompok berlangsung membawa pengaruh yang sangat besar pada suasana diskusi kelompok. Tidak banyak pertanyaan yang muncul dari tiap-tiap kelompok. Hampir semua kelompok mampu menyelesaikan worksheet mereka secara mandiri.

Adanya perubahan pada cara presentasi siswa dimana tidak diperbolehkan membawa worksheet pun ternyata justru membawa dampak yang positif dalam presentasi siswa. Kerjasama antar anggota kelompok sangat kelihatan. Antar anggota kelompok saling membantu apabila temannya yang sedang menjelaskan gambar yang ada di kertas manila menemui kesulitan. Hal ini nampak ketika salah satu anggota kelompok lupa istilah sudut luar segitiga dalam bahasa Inggris, anggota yang lain segera membantu dengan memberitahu istilah yang benar untuk sudut luar segitiga dalam bahasa Inggris.

Maka dari itulah, untuk pertemuan selanjutnya, metode yang diterapkan masih sama dengan yang diterapkan pada pertemuan II ini. Yaitu dimana siswa tidak membawa worksheet mereka ketika presentasi. Mengingat untuk pertemuan III nanti materi yang akan dibahas jauh lebih banyak daripada pertemuan-pertemuan sebelumnya, maka untuk menghemat waktu, pada pertemuan III nanti peneliti dan guru bersepakat untuk tidak menggunakan kertas manila, akan tetapi kelompok yang akan maju presentasi diminta langsung menggambarkan hasil gambar mereka di whiteboard. 

Dan juga pada pertemuan III nanti, siswa kembali diberi kebebasan untuk mengerjakan worksheet mereka tanpa didahului perwakilan kelompok yang maju untuk diberi penjelasan oleh guru. Maksud tindakan ini adalah agar siswa mendapat banyak variasi cara-cara dalam diskusi kelompok sebagai pengalaman belajar mereka.

3). Pertemuan III

      Pelaksanaan pembelajaran pada pertemuan III ini adalah pada hari Rabu, 9 April 2008 pukul 08.20 WIB s.d 09.40 WIB. Materi yang akan didiskusikan pada pertemuan ini adalah The Perimeter and Area of A Triangle. Learning achievement/tujuan pembelajarannya adalah the students can determine the formula for the perimeter and area of a triangle (siswa dapat menentukan rumus keliling dan luas sebuah segitiga).

      Kegiatan pembelajaran pada pertemuan ini sebagai berikut:

a) Pembukaan (Introduction)

      Setelah seluruh siswa terlihat siap untuk memulai pelajaran, maka guru meminta siswa untuk mempersiapkan tugas dari pertemuan sebelumnya untuk didiskusikan. Beberapa siswa diminta untuk menjawab pertanyaan dari soal-soal yang ada, kemudian siswa lain mendengarkan dan mencocokkan apakah jawaban dari siswa tersebut benar. 
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Siklus

      Beberapa siswa memang ada yang memiliki jawaban yang berbeda pada butir soal nomor 1 point a. Pada soal tersebut, siswa diminta menyebutkan sebuah sudut luar segitiga RST, dimana sisi RS diperpanjang sampai titik V, dan sisi RT diperpanjang sampai titik W. Gambarnya sebagai berikut:

 Guru memberikan kesempatan kepada siswa tersebut untuk mengemukakan jawabannya secara lisan. Beberapa orang siswa menyebutkan bahwa 
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merupakan sudut luar segitiga RST. Untuk mengetahui jawaban mana yang benar, guru mengajak siswa untuk bersama-sama mengerjakan soal yang dimaksud di depan kelas. 

Guru kembali mengingatkan para siswa tentang definisi sudut luar segitiga. Guru mengatakan bahwa sudut luar suatu segitiga merupakan perpotongan antara salah satu sisi segitiga dengan perpanjangan sisi yang lain. Jadi yang dimaksud sudut luar segitiga bukan perpotongan antara perpanjangan-perpanjangan sisi segitiga. Kembali ke soal, guru menanyakan kepada siswa apakah 
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memenuhi definisi sudut luar segitiga? Siswa-siswa akhirnya menjawab dengan serentak:”Tidak, Paak…”, guru:”Good, why
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is not an exterior angle of 
[image: image25.wmf]RST

D

?”, siswa:”Karena titik V dan W keduanya adalah perpanjangan sisi-sisi segitiganya Pak.”, guru: That’s right. Now, do you understand about an exterior angle of a triangle?”, siswa-siswa:”Ngerti, Paak…”.

b) Kegiatan Inti (Main Activities)

      Selesai membahas PR, guru membentuk kelompok belajar dalam kelas menjadi 9 kelompok. Masing-masing kelompok terdiri dari 3 orang siswa.

      Tidak seperti pertemuan yang lalu, kali ini diskusi berjalan tanpa didahului perwakilan kelompok yang maju untuk mendengarkan penjelasan dari guru. Akan tetapi siswa dalam kelompoknya dibiarkan kembali untuk benar-benar mandiri dalam mengerjakan worksheet yang diberikan.

      Guru dibantu oleh peneliti membagikan worksheet kepada masing-masing kelompok. Setelah semua kelompok memperoleh worksheetnya, guru mempersilahkan untuk memulai berdiskusi. Sesekali guru mendatangi tiap-tiap kelompok untuk mengetahui perkembangan diskusi mereka, apakah ada yang menemui kesulitan atau tidak. 
      Saat guru berkeliling mengontrol jalannya diskusi, salah seorang siswa menanyakan apakah benar bentuk bangun yang digambar oleh kelompoknya itu adalah sebuah persegi panjang. Berikut kutipan dialog antara guru dan siswa.

Siswa
: “ Pak, gambar yang terbentuk berarti persegi panjang ya?“ (sambil menunjukkan hasil gambarnya kepada guru).

Guru
: “ That’s right.”

      Saat peneliti ikut berkeliling melihat jalannya diskusi tiap kelompok, ada satu kelompok dimana terjadi anggota-anggota kelompoknya memiliki pendapat yang berbeda ketika menyelesaikan soal untuk mencari konsep keliling segitiga. Kemudian mereka menanyakan jawaban siapa yang benar kepada peneliti, berikut kutipan dialog antara siswa dengan peneliti saat itu.

Siswa 1
: ” Miss, tanya Miss.”

Peneliti
: “ Ya, ada yang bisa saya Bantu?”

Siswa 1
: “ Miss, soal nomor 1 ini maksudnya gimana?” (sambil menyodorkan worksheet kepada peneliti).

Peneliti
: “ Sebelumnya, coba kalian terjemahkan dulu ke dalam bahasa Indonesia.”

Siswa 2
: “ Sudah,, Miss.”

Peneliti
: “ Coba artinya apa dalam bahasa Indonesia?”

Siswa 2
:“Artinya gini kan Miss ‘Bu Anita memiliki kebun yang yang berbentuk segitiga dengan ukuran tiap sisinya 5 meter, 7 meter, dan 9 meter. Kemudian Bu Anita Ingin menanami bunga mawar disekeliling tamannya itu dengan jarak antara mawar yang satu dengan yang berikutnya adalah 1 meter, yang ditanyakan berapa banyaknya mawar yang dibutuhkan Bu Anita’, gitu kan Miss?”

Peneliti
: “ Iya, benar begitu. Lalu apa yang menjadi kesulitan kalian?”

Siswa 1
: “Ini lho Miss, berarti kalau begitu jumlah mawar yang dibutuhkan ada 22 mawar, Miss?”

Siswa 2
: “ Ya nggak ya Miss, jumlah mawarnya ya 21, ya to Miss?” 

Peneliti
: “ Baiklah, sekarang mari kita buktikan bersama-sama saja berapa jumlah mawar sebenarnya. Joda, coba kamu gambar bentuk segitiga dengan ukuran yang disebutkan tadi.”

Siswa 1
: “ (cepat-cepat mengambil selembar kertas untuk menggambar). Udah, Miss.” (menyodorkan gambarnya kepada peneliti).

Peneliti
: “Bagus, sekarang kamu Dian beri tanda titik untuk setiap  jarak 1 cm pada masing-masing sisinya. 1 cm disini yang mewakili jarak 1 meter pada soal, mengerti semua kan kalian maksudnya?”

Siswa 1,2,3
: “Ngerti, Miss.”(serentak menjawab).

Siswa 2
: “ Udah dititiki semua ni Miss, trus gimana lanjutannya?”

Peneliti
: “Nah, setiap 1 titik yang baru saja digambar teman kalian ini kita anggap sebagai lubang tanah yang akan ditanami mawar, dengan begini kalian dapat menentukan berapa jumlah mawar yang dibutuhkan bukan ?”

Siswa 1
: “ (langsung menghitung jumlah semua titik yang ada). 21 titik, Miss. Berarti jumlah mawarnya ada  21 tangkai to Miss?”

Siswa 2
: “ (langsung menimpali temannya itu). Kae to bener aku? Dikandani ngeyel sih kowe!”

Peneliti
: “ Ya sudah, yang penting sekarang kalian sudah paham kan untuk soal yang satu ini? Coba kalian selesaikan soal-soal selanjutnya.”

Siswa 1&2
: “ Thanks, Miss.”

Peneliti
: “ You’re welcome.”

      Ada juga siswa yang bertanya kepada peneliti terjemahan kata-kata dalam bahasa Indonesia untuk setiap langkah dalam menggambar bangun untuk menentukan rumus luas segitiga. Ada juga yang bertanya kepada peneliti apakah luas segitiga yang dimaksud dalam soal diisi dengan rumusnya, ataukah dengan menghitung berapa luas sebenarnya dengan menjumlah kotak-kotak pada gambar segitiga yang telah disediakan pada kertas berpetak. 

      Pertanyaan-pertanyaan yang datang dari siswa pada pertemuan kali ini sebagian besar berkisar pada cara menggambar bangun untuk menentukan rumus luas segitiga, berikut salah satu kutipan dialog antara peneliti dan siswa.

Siswa
: “ Miss, langkah 2 ini maksudnya gimana ya?” (sambil menunjukkan langkah nomor 2).

Peneliti
: “ Kalian sudah tahu artinya belum?”

Siswa
:“Udah sich Miss, Cuma ini lho ‘perpendicular itu apa sih Miss?” 

Peneliti
: “ Oo, perpendicular itu maksudnya tegak lurus.” 

Siswa
: “ Jadi buat garis dari titik A yang tegak lurus AB, Miss?”

Peneliti
: “ Iya betul begitu.”

Siswa
:“ Gini Miss jadinya?” (sambil menunjukkan hasil gambarnya kepada peneliti).”

Peneliti
: “ Iya benar garis tersebut memang sudah tegak lurus AB, tapi coba baca perintah selanjutnya.”

Siswa
: “  (sambil membaca ulang lanjutan langkah pada nomor), ‘until intersect the line g’, berarti sampai memotong garis g ya Miss?

Peneliti
: “ Iya, lalu gambarnya bagaimana?”

Siswa
: “ (lekas-lekas menghapus gambar semula dan menggambar garis yang dimaksud). Gini Miss?”

Peneliti
: “ Very good.”

      Setelah semua kelompok menyelesaikan worksheet mereka masing-masing, guru meminta agar worksheet dikumpulkan dan meminta salah satu kelompok untuk maju menjelaskan hasil diskusi kelompok di depan kelas. Ketika guru meminta kelompok 4 untuk maju, mereka menolak dan meminta guru untuk menunjuk kelompok yang belum pernah maju. “ Kelompok yang lain aja yang belum pernah maju, Pak”, kata mereka ketika itu.

      Karena tidak ada kelompok yang mau maju secara sukarela, dan kelompok yang baru saja ditunjuk tidak mau maju juga, akhirnya guru menunjuk salah satu kelompok yang siswa-siswanya memang sering ramai sendiri di dalam kelas. Ketika guru menunjuk mereka, kontan mereka terkejut dan awalnya mereka menolak juga. Namun pada akhirnya mereka bersedia untuk maju ke depan kelas setelah teman-teman yang lain bersorak sorai, mungkin sangat antusias mendengar kelompok ini mau maju.

      Ketika mengawali presentasi, siswa-siswa dalam kelompok ini memang masih terlihat banyak bercandanya. Mereka saling melempar tugas siapa yang menjadi moderator, siapa yang menggambar, dan siapa yang menjelaskan hasil diskusi. Akhirnya guru yang menunjuk dan menentukan tugas masing-masing siswa tersebut. Presentasipun dapat dimulai.

      Seperti presentasi-presentasi oleh kelompok-kelompok pada pertemuan sebelumnya, presentasi kali inipun tidak jauh berbeda. Ketua kelompok mengawali presentasi dengan menyebutkan nama dan nomor urut anggota-anggota kelompoknya, kemudian mempersilahkan salah satu anggota untuk menggambar di whiteboard. Kemudian anggota yang bertugas untuk menjelaskan hasil diskusi yang terakhir berbicara guna menjelaskan jawaban kelompok mereka. Siswa yang bertugas untuk menjelaskan hasil diskusi langsung mengatakan bagaimana rumus keliling dan luas segitiga itu dengan menunjukkan pada gambar mana yang dimaksud sisi-sisi segitiga, tinggi segitiga, dan alas segitiga. Kemudian mereka menyimpulkan bahwa keliling segitiga adalah jumlah semua sisi-sisi segitiga dan rumus luas segitiga adalah setengah dikali alas dikali tinggi.

      Secara garis besar, jawaban yang disampaikan oleh kelompok yang maju memang benar, hanya saja mereka kurang mampu menjelaskan langkah-langkah yang mereka gunakan sampai dapat memperoleh rumus-rumus yang dimaksud. Guru meminta teman-teman yang lain untuk memberikan tepuk tangan untuk kelompok yang baru saja maju. Selanjutnya guru mempersilahkan kelompok tersebut untuk kembali duduk. Guru kemudian menyimpulkan kembali hasil jawaban kelompok yang baru saja maju, dan menegaskan sekali lagi bahwa keliling segitiga adalah penjumlahan panjang semua sisi-sisinya, dan luas segitiga sama dengan setengah dikali alas dikali tinggi.

c) Penutup (Closing)

      Karena bel tanda usai pelajaran telah berbunyi, maka guru memberikan task sebagai PR siswa secara individu guna mengetahui sejauh mana pemahaman siswa atas materi keliling dan luas segitiga yang baru saja dibahas (soal-soal task pada halaman 187). Guru juga menginformasikan bahwa pada pertemuan berikutnya, akan diadakan tes sebagai ulangan harian II dengan materi “ the sum of all angles in a triangle, the exterior and interior angles in a triangle, dan the perimeter and area of a triangle”. Guru berpesan agar para siswa belajar dengan sebaik-baiknya untuk menghadapi ulangan harian tersebut. 

d) Catatan Observasi Pertemuan III

Pada pertemuan ketiga ini, yang merupakan pertemuan terakhir sebelum diadakan evaluasi II, suasana pembelajaran di kelas VII B menunjukkan suasana pembelajaran yang aktif. Siswa-siswa nampak semakin bersemangat dalam diskusi kelompok mereka. Ini kemungkinan didasarkan pada karakteristik siswanya yang memang tergolong siswa yang aktif. Suasana pembelajaran terkesan tidak kaku, namun cenderung nampak enjoy learning. 

Proses diskusi berjalan dengan lancar, pertanyaan-pertanyaan yang muncul dari beberapa siswa berkisar untuk menerjemahkan arti kata ke dalam bahasa Indonesia. Akan tetapi untuk masalah menarik kesimpulan, hampir sebagian besar kelompok telah mampu melakukan secara mandiri.
Suasana kelas menjadi sedikit ramai ketika siswa-siswa yang terkenal sering ramai di dalam kelas ditunjuk oleh guru untuk maju presentasi. Ketika sudah di depan kelas, mereka malah saling melempar tugas, tidak ada yang mau mendapat bagian yang menjelaskan hasil diskusi. Ini yang membuat siswa-siswa lain yang melihat menjadi tertawa karena mungkin geli melihat tingkah teman mereka di depan kelas tersebut. Melihat presentasi tidak dimulai-mulai karena anggota kelompok hanya saling melempar tugas, maka guru yang akhirnya menentukan tugas bagi masing-masing siswa. Mau tidak mau masing-masing siswa akhirnya menerima juga.

Dalam setiap kali presentasi, guru selalu memberi kesempatan yang seluas-luasnya kepada para siswa untuk menjelaskan hasil diskusi kelompok mereka. Guru tidak memotong ataupun menyalahkan jawaban siswa ditengah-tengah jalannya presentasi. Baru setelah presentasi selesai, guru mengulas kembali jawaban-jawaban kelompok yang baru saja maju bersama-sama seluruh siswa. Biasanya, guru hanya memberi penegasan kembali untuk poin-poin yang penting.  

e) Catatan Refleksi Pertemuan III

Seperti biasanya, pada akhir pembelajaran, guru dan peneliti mengadakan refleksi guna mengetahui ada tidaknya hambatan yang muncul selama proses pembelajaran, bagaimana upaya-upaya untuk mengatasinya, dan bagaimana perkembangan pada proses pembelajaran yang baru saja berlangsung bila dibandingkan pada pertemuan-pertemuan sebelumnya. Untuk pertemuan III ini, peneliti tidak menemukan adanya hambatan yang berarti selama proses pembelajaran. Proses pembelajaran berjalan sangat lancar, aktivitas siswa selama diskusi kelompok juga berjalan dengan lancar, hampir semua siswa terlibat secara aktif dalam diskusi. Peran guru sebagai fasilitator dalam proses pembelajaran juga telah nampak. Guru sesekali berkeliling dan membantu membimbing siswa yang menemui kesulitan dengan menjawab pertanyaan-pertanyaan yang diajukan oleh siswa.

Kenaturalan siswa dalam berpresentasi juga telah nampak. Siswa telah mampu dan berani mengemukakan gagasan dengan bahasa mereka sendiri, tidak terpaku pada worksheet lagi. Sehingga dapat dikatakan daya pikir dan eksplorasi siswa meningkat selama siklus II ini.

c. Tahap Pengamatan/Observasi Secara Umum

Secara umum, proses pembelajaran pada siklus II ini menunjukkan peningkatan yang cukup signifikan bila dibandingkan dengan siklus I. Hal ini ditandai dengan adanya peningkatan pada segi keaktifan siswa selama proses diskusi, hampir semua siswa terlibat secara aktif dalam proses diskusi. 

Kesulitan-kesulitan yang dihadapi siswa selama pembelajaran siklus II ini ternyata masih sama dengan yang dihadapi siswa pada siklus I, yakni berkisar pada segi bahasa. Untuk cara-cara menarik suatu kesimpulan, siswa tidak banyak mengalami kesulitan.

Pada siklus II ini, kemampuan siswa dalam berkomunikasi, mengemukakan pendapat dengan menggunakan bahasa mereka sendiri juga sudah berkembang. Hal ini ditandai dengan cara presentasi mereka yang tanpa menggunakan worksheet, namun hanya menjelaskan gambar yang tertempel di whiteboard.
d. Tahap Refleksi Secara Umum

      Refleksi terhadap hasil belajar siswa selama siklus II ini dilaksanakan melalui evaluasi dalam bentuk soal tes seperti ulangan harian biasa pada hari Jumat, 11 April 2008 pukul 07.00 WIB s.d 08.20 WIB. Bentuk soal berupa uraian sebanyak 10 soal.

Refleksi terhadap proses pembelajaran dilakukan melalui diskusi bersama-sama guru yang bersangkutan. Beberapa hambatan yang muncul selama siklus II ini diantaranya siswa masih belum memanfaatkan kertas manila yang ditempel di whiteboard secara optimal dalam presentasi saat pertemuan I. Hal ini dikarenakan siswa masih diperbolehkan membawa worksheet mereka untuk presentasi. Padahal maksud guru sebenarnya dengan masih memperbolehkan siswa membawa worksheet mereka ketika maju presentasi yakni worksheet hanya digunakan sebagai sarana mengingatkan siswa apabila mereka lupa akan suatu istilah matematika yang dimaksud dalam bahasa Inggris. Akan tetapi ternyata siswa masih terpaku sepenuhnya pada worksheet ketika presentasi dibandingkan menjelaskan gambar yang mereka lukiskan pada kertas manila. Disamping itu, hambatan lain yang muncul yakni masih banyak siswa-siswa yang bertanya baik kepada peneliti maupun guru perihal langkah-langkah yang dimaksud dalam worksheet.

Untuk mengatasi segala hambatan ini, diambil beberapa tindakan. Tindakan-tindakan yang diambil diantaranya yakni untuk presentasi pada pertemuan II dan III, siswa sama sekali tidak diperbolehkan membawa worksheet mereka. Sebelum maju presentasi, siswa diminta untuk mengumpulkan worksheet mereka kepada guru. Untuk mengatasi hambatan kedua, sebelum diskusi kelompok berlangsung, guru memanggil salah seorang siswa sebagai perwakilan masing-masing kelompoknya ke depan kelas. Perwakilan-perwakilan kelompok ini kemudian diberikan penjelasan oleh guru perihal langkah-langkah apa yang harus dikerjakan oleh kelompok mereka untuk menyelesaikan worksheet yang diberikan. Kemudian perwakilan-perwakilan kelompok inilah yang bertugas menjelaskan langkah-langkah yang harus dikerjakan kepada teman-temannya yang lain dalam kelompoknya. 

Peneliti menanyakan bagaimana pendapat guru terhadap proses pembelajaran selama siklus II ini. Menurut guru, pembelajaran pada siklus II ini mengalami peningkatan yang cukup signifikan. Hal ini ditandai dengan antusiasme dan keaktifan siswa yang lebih menonjol dibandingkan ketika siklus I. Terlebih lagi kegiatan siswa untuk mengeksplorasi daya pikir dan mengemukakan pendapat menurut bahasanya sendiri telah nampak pada siklus II. Ini nampak ketika siswa tidak membawa worksheet ketika presentasi di depan kelas. Metode diskusi dan presentasi yang berbeda-beda untuk tiap-tiap pertemuan menurut guru sangat efektif diterapkan dalam pembelajaran, karena membuat siswa tidak jenuh dalam mengikuti kegiatan belajar-mengajar. 

C.  Data Hasil Evaluasi Siklus II

Data hasil evaluasi pada siklus II diperoleh berdasarkan tes ulangan harian II siswa dengan soal berbentuk uraian berjumlah 10 soal, dan persentase indikator-indikator pemahaman konsep siswa yang diperoleh dari nilai harian task-task individu yang dikerjakan siswa. Data yang dihitung dari hasil ulangan harian II siswa yakni berupa nilai rata-rata serta persentase ketuntasan belajar siswa.

Untuk lebih jelasnya, berikut ini akan disajikan tabel-tabel yang menunjukkan data hasil evaluasi belajar siswa selama siklus II.
Tabel 6. Nilai rata-rata matematika kelas VII B berdasarkan hasil evaluasi II

	
	Rata-rata
	Kategori

	Siklus II
	85,89
	Tinggi


      Berdasarkan hasil evaluasi dalam bentuk ulangan harian pada siklus II ini, ketuntasan belajar siswa juga telah memenuhi batas kriteria kelulusan minimal. Ketuntasan belajar siswa kelas VII B pada siklus II sebesar 85,19%. 
Tabel 7. Persentase indikator-indikator pemahaman konsep matematika pokok bahasan Triangle siswa kelas VII B pada siklus II

	No
	Indikator-Indikator Pemahaman Konsep Matematika
	Persentase

	1
	Menyatakan ulang sebuah konsep.
	96,30%

	2
	Mengklasifikasikan obyek-obyek menurut sifat-sifat tertentu (sesuai dengan konsepnya).
	95,37%

	3
	Memberi contoh dan non contoh dari konsep.
	97,53%

	4
	Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis.
	91,36%

	5
	Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup suatu konsep.
	90,75%

	6
	Menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur atau operasi tertentu.
	88,89%

	7
	Mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan masalah.
	89,82%

	
	Rata-rata
	92,86%


Nampak dari data yang diperoleh, terjadi peningkatan prestasi siswa dari siklus I ke siklus II. 
D.  Data Hasil Wawancara Guru dan Siswa

1. Data Hasil Wawancara Guru

Wawancara yang dilakukan peneliti dengan guru mata pelajaran matematika yang bersangkutan dilakukan sebanyak dua kali, yakni sebelum dan sesudah diadakannya penelitian. 

Bentuk wawancara yang digunakan adalah wawancara terbuka. Wawancara dilakukan berdasarkan pedoman wawancara yang telah disusun oleh peneliti sebelumnya. Berikut ini data hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan guru mata pelajaran matematika kelas VII B.

a. Wawancara I

Wawancara I dilakukan peneliti sebelum diadakannya penelitian di kelas VII B. Tujuan diadakannya wawancara ini adalah: (a) memperoleh informasi mengenai penggunaan Student Worksheet yang telah disediakan oleh Directorate of Junior Secondary Education dalam proses pembelajaran matematika kelas VII  Internasional, (b) mengetahui materi matematika apa yang dianggap sulit oleh sebagian besar siswa kelas VII Internasional, serta usaha yang telah dilakukan guru untuk mengatasinya dan bagaimana pengaruhnya terhadap prestasi belajar siswa.

Berikut ini adalah kutipan dialog antara peneliti dengan guru saat wawancara dilakukan.

Peneliti
: “ Selama Bapak mengajar matematika di kelas VII Internasional ini, apakah Student Worksheet yang disediakan oleh directorate telah digunakan secara optimal dalam proses pembelajaran?”

Guru
: “ Dalam pembelajaran matematika selama ini, Student Worksheet yang disediakan directorate memang tidak digunakan secara optimal, karena setelah diperhatikan ternyata isi dari worksheet yang dari directorate sama persis dengan Student Book yang menjadi buku pegangan siswa. Kalau mbak perhatikan, soal-soal yang ada dalam worksheet hanya memindah soal-soal yang ada dalam Student Book. Jadi rasanya sama saja mengerjakan soal-soal yang ada dalam buku dengan mengerjakan soal-soal yang ada dalam worksheet.”

Peneliti
: “Berdasarkan pengalaman mengajar Bapak, materi matematika apa yang seringkali masih sulit dipahami oleh sebagian besar siswa kelas VII Internasional?”

Guru
: “ Untuk materi kelas VII semester 2 ini, materi Triangle memang yang banyak membutuhkan pengetahuan konsep yang mendalam. Banyak sekali perluasan-perluasan konsep yang dapat dikembangkan dari materi Triangle ini. Jadi lebih baik materi tentang Triangle saja yang diangkat sebagai bahan penelitian mbaknya.”

Peneliti
: “ Kemudian untuk mengatasi kesulitan-kesulitan siswa dalam memahami suatu konsep, khususnya mungkin untuk konsep Triangle ini, tindakan apa yang telah Bapak tempuh?”

Guru
: “ Biasanya apabila suatu cara yang saya ajarkan ke siswa kurang dipahami oleh siswa, maka saya menggunakan alternatif cara yang lain yang lebih sederhana, menggunakan bahasa yang lebih sederhana pula, sehingga lebih mudah dipahami oleh siswa.”

Peneliti
: “ Apakah tindakan yang telah Bapak tempuh tersebut menunjukkan pengaruh terhadap hasil prestasi belajar siswa selama ini?”

Guru
: “ Sedikit banyak berpengaruh juga terhadap hasil belajar siswa, mbak, karena siswa menjadi lebih mudah memahami konsepnya setelah diajarkan dengan cara yang lebih sederhana. Minimal jika ditanya ulang sudah jelas atau belum, siswa banyak yang menjawab ‘sudah jelas’, dan jika diberikan soal, banyak juga siswa yang mampu menyelesaikan dengan benar.”

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru tersebut, maka peneliti memperoleh beberapa informasi sebagai berikut:

a. Penggunaan Student Worksheet yang telah disediakan oleh Directorate of Junior Secondary Education dalam proses pembelajaran matematika di kelas VII Internasional tidak optimal. Hal ini dikarenakan isi dari worksheet yang disediakan directorate sama persis dengan yang ada dalam Student Book matematika pegangan siswa. Soal-soal dalam worksheet pun sama persis dengan yang ada dalam Student Book.
b. Materi matematika kelas VII Internasional semester 2 yang digunakan sebagai bahan penelitian oleh peneliti adalah materi Triangle. Sebab  materi Triangle lah yang banyak membutuhkan pengetahuan konsep yang mendalam. Banyak sekali perluasan–perluasan konsep yang dapat dikembangkan dari materi tentang Triangle ini.
c. Langkah yang ditempuh oleh guru apabila siswanya mengalami kesulitan dalam memahami suatu konsep yakni dengan mengganti cara menjelaskan suatu materi yang belum dipahami tersebut dengan cara dan bahasa yang lebih sederhana.
b. Wawancara II

Wawancara II ini dilakukan oleh peneliti setelah melakukan penelitian di kelas VII B. Tujuan dilakukannya wawancara ini adalah guna memperoleh informasi mengenai pendapat guru tentang proses pembelajaran dengan menggunakan Student Worksheet yang disusun oleh peneliti.

Kutipan dialog antara peneliti dan guru selama proses wawancara II ini sebagai berikut.

Peneliti
: “ Dari beberapa kali pertemuan yang telah dilaksanakan, bagaimana menurut pendapat Bapak perihal pembelajaran  dengan menggunakan worksheet yang kami susun ini, Pak?”

Guru
: “ Menurut saya pembelajaran dengan  menggunakan worksheet tersebut sangat bagus, mbak. Siswa menjadi lebih aktif, terlebih lagi dengan adanya diskusi kelompok dan presentasi oleh siswa, itu sangat membantu siswa dalam mengungkapkan ide-idenya, siswa juga lebih mandiri dan mampu bereksplorasi. Dapat dilihat juga kan  mbak, cara siswa dalam presentasi pada siklus II kemarin juga meningkat menjadi semakin lebih baik, siswa menjadi semakin lebih berani dalam berpendapat dan berbicara di depan kelas.”

Peneliti
: “ Baiklah kalau begitu, Pak. Terima kasih sebesar-besarnya atas segala bantuan dan kerjasama Bapak sehingga penelitian ini dapat berjalan dengan lancar dari awal hingga akhir.”

Guru
: “ Sama – sama, mbak. Semoga skripsinya dapat berjalan dengan lancar.”

Peneliti
: “ Amiin….”

Berdasarkan hasil wawancara II tersebut, dapat disimpulkan bahwa menurut pendapat guru pembelajaran dengan menggunakan Student Worksheet yang disusun oleh peneliti adalah pembelajaran yang bagus. Terlebih lagi dengan adanya diskusi kelompok dan presentasi yang dilakukan oleh siswa menjadikan siswa lebih aktif, membantu siswa dalam mengungkapkan ide-idenya, siswa menjadi lebih mandiri dan mampu bereksplorasi. Siswa juga menjadi lebih berani dalam berpendapat dan berbicara di depan kelas.

2. Data Hasil Wawancara Siswa

Wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan siswa kelas VII B ini bertujuan untuk memperoleh informasi mengenai kesulitan-kesulitan siswa dalam memahami konsep matematika, terutama yang berkaitan dengan sebagian materi Triangle yang telah diajarkan, dan mengetahui pendapat siswa perihal penerapan Student Worksheet dalam pembelajaran matematika. 

Metode wawancara yang diterapkan adalah wawancara langsung dengan siswa. Akan tetapi apabila siswa masih malu-malu untuk mengungkapkan pendapatnya secara lisan, maka mereka boleh menuliskannya pada selembar kertas. Ternyata banyak siswa yang lebih nyaman dan lebih suka untuk menuliskannya pada selembar kertas. Maka dari itu agar peneliti tidak perlu mengulangi pertanyaan berkali-kali, peneliti berinisiatif untuk mengemukakan pertanyaan di depan kelas, sehingga seluruh siswa dapat mendengarnya.

Berikut ucapan peneliti ketika mengajukan pertanyaan kepada siswa.

Peneliti
: “Attention, please…OK class, I want to ask something to all of you, and please write down your answer in a sheet of paper. My questions are: What is your opinion about the learning activities in mathematics by using student worksheet in the meetings that have been done some days ago? Do you think it is easier to understand the lesson about triangle that is learned? Or you feel more difficult to understand the lesson by using student worksheet, may be? If you face the difficulties, please write what your difficulties are. Don’t be afraid to write your opinion, it is free opinion, okay? Please be honest with your answer too. Don’t forget to write your name in your paper, kay?Thank you.”

Karena beberapa siswa nampaknya masih agak bingung dengan maksud pertanyaan peneliti, maka peneliti mengulangi pertanyaan sekali lagi, namun kali ini dalam bahasa Indonesia. Berikut kutipannya.

Peneliti
: “ Adik-adik, pada kesempatan ini, saya ingin mengajukan beberapa pertanyaan kepada adik – adik. Tolong nanti tuliskan jawaban adik-adik pada selembar kertas ya? Bagaimana menurut pendapat adik–adik dengan pembelajaran matematika menggunakan Student Worksheet yang telah dilaksanakan pada beberapa pertemuan yang lalu? Apakah adik–adik merasa lebih mudah memahami materi pelajarannya atau malah justru menjadi bingung dan merasa lebih sulit memahami materi triangle melalui worksheet tersebut? Kalau adik merasa ada kesulitan, kesulitan apa yang adik rasakan dan hadapi selama pembelajaran dengan menggunakan student worksheet kemarin? Tolong tulis sejujur–jujurnya pada selembar kertas ya? Pokoknya tidak usah takut dalam memberi pendapat. Tulis semua yang ada dalam pikiran dan perasaan adik – adik tentang pembelajaran dengan menggunakan student worksheet kemarin itu. Jawaban adik – adik ini tidak berpengaruh pada nilai ulangan kok, jadi adik bebas mengutarakan pendapat. Tulis nama adik masing – masing pada kertasnya juga ya? Terima kasih.”

Berikut ini sebagian data hasil wawancara dengan siswa yang diperoleh peneliti dalam bentuk tulisan tangan asli para siswa (data tulisan tangan siswa selengkapnya, peneliti sajikan pada lampiran).








Nampak dari tulisan tangan siswa-siswa tersebut, sebagian besar siswa menuliskan bahwa mereka menyukai pembelajaran dengan menggunakan Student Worksheet. Sebagian besar siswa berpendapat bahwa pembelajaran matematika dengan menggunakan Student Worksheet menjadikan mereka lebih mudah dalam memahami materi pelajaran yang sedang dibahas. Mereka juga mengatakan bahwa mereka jadi lebih mudah mengingat materi pelajaran yang dibahas. 

Adanya diskusi kelompok juga sangat membantu mereka selama proses pembelajaran di kelas. Ada siswa yang mengatakan dengan adanya diskusi kelompok sangat membantunya dalam memahami bagian materi yang kurang dimengerti olehnya. Siswa tersebut menjadi tidak malu untuk bertanya kepada temannya dalam satu kelompok untuk menjelaskan bagian yang kurang dimengertinya. Menurut mereka, diskusi kelompok juga menjadikan hubungan antara siswa yang satu dengan siswa yang lain menjadi semakin lebih akrab, siswa–siswa menjadi lebih kompak. 

Ada pula siswa yang mengutarakan pendapat bahwa bagian worksheet  dimana siswa harus membuat kesimpulan akhir sendiri benar–benar sebuah tantangan tersendiri bagi mereka, sebab mereka dituntut untuk mampu berpikir kritis dan kreatif. Secara umum, siswa berpendapat bahwa mereka lebih menyukai pembelajaran matematika dengan menggunakan Student Worksheet.

E. Pembahasan

Berdasarkan deskripsi hasil penelitian yang telah diuraikan sebelumnya, dapat diketahui bagaimana penerapan pembelajaran matematika melalui metode penemuan terbimbing dengan menggunakan Student Worksheet telah mampu meningkatkan pemahaman konsep matematika siswa kelas VII B Internasional. Hal ini nampak berdasarkan data yang diperoleh baik melalui hasil nilai ulangan harian I dan II, task siswa, wawancara dengan guru, maupun melalui hasil wawancara dengan siswa.

Berdasarkan nilai ulangan harian I dan II siswa, nampak bahwa terjadi peningkatan dari siklus I ke siklus II. Ketuntasan belajar siswa untuk siklus I dan siklus II juga telah melebihi batas ketuntasan belajar minimal siswa kelas VII, yakni yang diterapkan sebesar 70% dari keseluruhan jumlah siswa dalam satu kelas. Untuk lebih jelasnya, data peningkatan hasil belajar siswa berdasarkan nilai ulangan harian I dan II disajikan  pada tabel berikut ini.
Tabel 8. Nilai rata-rata matematika kelas VII B berdasarkan hasil tes evaluai  I dan II
	
	Rata-rata
	Kategori

	Siklus I
	85,74
	Tinggi

	Siklus II
	85,89
	Tinggi


Tabel 9. Ketuntasan belajar siswa kelas VII B berdasarkan hasil evaluasi I dan II

	
	Ketuntasan Belajar

	Siklus I
	96,30%

	Siklus II
	85,19%


Berdasarkan task-task yang dikerjakan siswa secara individu, nampak pula adanya peningkatan pada masing-masing indikator pemahaman konsep matematika siswa dari siklus I ke siklus II. Penghitungan didasarkan atas banyaknya siswa yang menjawab benar untuk setiap butir soal yang menunjukkan masing-masing indikator pemahaman konsep matematika. Berikut ini adalah tabel yang menunjukkan persentase peningkatan pemahaman konsep matematika siswa untuk masing-masing indikator pemahaman konsep.
Tabel 10. Peningkatan prestasi belajar siswa kelas VII B dilihat dari persentase indikator-indikator pemahaman konsep matematika.

	No
	Indikator-Indikator Pemahaman Konsep Matematika
	Siklus I
	Siklus II

	1
	Menyatakan ulang sebuah konsep.
	93,83%
	96,30%

	2
	Mengklasifikasikan obyek-obyek menurut sifat-sifat tertentu (sesuai dengan konsepnya).
	93,83%
	95,37%

	3
	Memberi contoh dan non contoh dari konsep.
	96,30%
	97,53%

	4
	Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis.
	87,65%
	91,36%

	5
	Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup suatu konsep.
	77,78%
	90,75%

	6
	Menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur atau operasi tertentu.
	87,96%
	88,89%

	7
	Mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan masalah.
	87,96%
	89,82%

	
	Rata-rata
	89,33%
	92,86%


Peningkatan yang terjadi pada nilai rata-rata siswa dan persentase peningkatan untuk tiap-tiap indikator pemahaman konsep matematika akan jauh lebih jelas pada grafik batang yang peneliti sajikan berikut ini.
Grafik No.1

  Rata-Rata Nilai Ulangan Harian Siswa Kelas VII B pada Siklus I dan Siklus II

Grafik No.2

Persentase Indikator-Indikator Pemahaman Konsep Matematika Siswa Kelas VII B pada Siklus I dan Siklus II 
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Keterangan:

A = Menyatakan ulang sebuah konsep.

B = Mengklasifikasikan obyek-obyek menurut sifat-sifat tertentu (sesuai dengan     konsepnya).

C = Memberi contoh dan non contoh dari konsep.

D = Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis.

E = Mengembangkan syarat perlu dan syarat cukup suatu konsep

F = Menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur atau operasi tertentu.

G = Mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan masalah.

Dari segi persentase ketuntasan belajar siswa dalam satu kelas, ketuntasan belajar siswa pada siklus I lebih tinggi daripada ketuntasan belajar siswa pada siklus II, yakni pada siklus I sebesar 96,30%, dan pada siklus II sebesar 85,19%. Ketuntasan belajar siswa turun dari siklus I ke siklus II hal ini disebabkan dari segi materi pelajarannya, materi yang diberikan pada siklus II memang jauh lebih kompleks dari pada materi pada siklus I. Pada siklus II, lebih banyak konsep yang harus dipahami oleh siswa. Di samping itu dari segi soal yang diberikan, pada siklus II soal yang diberikan cenderung pada soal-soal penerapan. Sehingga dapat dikatakan pula bahwa materi yang diberikan pada siklus II lebih sulit bagi siswa daripada materi yang diberikan pada siklus I. 
Di samping data hasil tes siswa, berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan baik dengan guru mata pelajaran matematika yang bersangkutan maupun dengan siswa, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran matematika melalui penerapan metode penemuan terbimbing dengan menggunakan Student Worksheet untuk kelas VII Internasional memang lebih efektif bila dibandingkan pembelajaran-pembelajaran yang selama ini digunakan. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru matematika yang bersangkutan, guru berpendapat bahwa pembelajaran dengan menggunakan Student Worksheet merupakan pembelajaran yang bagus dan efektif. Terlebih lagi dengan adanya diskusi kelompok dan presentasi yang dilakukan oleh siswa menjadikan siswa lebih aktif. Sebagai salah satu sarana untuk membantu siswa dalam mengungkapkan ide-idenya, sehingga siswa menjadi lebih mandiri dan mampu bereksplorasi pula. Siswa juga menjadi lebih berani dalam berpendapat dan berbicara di depan kelas.

Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa-siswi kelas VII B, secara umum mengatakan bahwa mereka lebih menyukai metode pembelajaran dengan menggunakan Student Worksheet. Sebagian besar siswa berpendapat bahwa pembelajaran matematika dengan menggunakan Student Worksheet menjadikan mereka lebih mudah dalam memahami materi pelajaran yang sedang dibahas. Bagian dalam worksheet dimana siswa harus membuat kesimpulan sendiri, menurut sebagian siswa hal itu merupakan tantangan tersendiri, dan benar-benar melatih mereka untuk belajar berpikir kritis dan kreatif.

Untuk masalah kesulitan yang dihadapi siswa selama proses pembelajaran dengan worksheet yang peneliti susun, beberapa siswa mengatakan bahwa kesulitan utama yang mereka hadapi adalah dari segi bahasa, mereka mengaku terkadang masih sulit memahami maksud kata–kata atau instruksi yang dimaksud dalam worksheet karena mereka tidak mengetahui terjemahannya dalam bahasa Indonesia. Hal inilah yang menyebabkan pertanyaan-pertanyaan siswa yang muncul berkisar pada menerjemahkan arti suatu kata dalam bahasa Indonesia. 

     Selama proses belajar mengajar berlangsung, hampir sebagian besar siswa membawa kamus Inggris-Indonesia. Akan tetapi dalam prakteknya, jarang sekali siswa yang menggunakan kamus tersebut untuk mencari terjemahan suatu kata dalam bahasa Indonesia. Mereka lebih senang langsung menanyakan kepada guru ataupun peneliti tentang terjemahan kata-kata yang tidak mereka ketahui. Ketika peneliti menanyakan mengapa tidak mencari kata-kata yang tidak mereka ketahui artinya di kamus terlebih dahulu, sebagian besar siswa menjawab terlalu lama dan memakan banyak waktu jika harus mencari di kamus terlebih dahulu. Untuk itulah mereka mengaku lebih senang langsung menanyakan kepada peneliti khususnya, karena mereka merasa sudah terbiasa dengan peneliti sejak kegiatan PPL peneliti dahulu di kelas mereka. 

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti selama penelitian berlangsung dan berdasarkan pengalaman PPL peneliti di kelas VII B dahulu, penggunaan bahasa Inggris siswa dalam proses belajar mengajar masih kurang optimal. Sebagian besar siswa masih menggunakan bahasa Indonesia selama proses pembelajaran berlangsung. Seperti contohnya ketika mereka bertanya kepada guru atau peneliti, dan ketika menjawab pertanyaan guru. Akan tetapi sebaliknya, pemakaian bahasa Inggris guru selama proses belajar mengajar berlangsung telah cukup optimal. Bila dipersentasekan, pemakaian bahasa Inggris siswa dalam proses belajar mengajar kira-kira mencapai 40%, sedangkan pemakaian bahasa Inggris guru dapat dikatakan telah mencapai 90%. 

Disamping nampak dari hasil nilai-nilai evaluasi siswa, keberhasilan penelitian ini juga ditandai dengan adanya peningkatan terhadap proses belajar mengajar di kelas VII B dari siklus I ke siklus II. Beberapa perbedaan terhadap proses belajar mengajar yang terjadi dari siklus I ke siklus II yang menunjukkan adanya peningkatan disajikan pada tabel berikut ini.

Tabel 11. Perbandingan proses belajar mengajar pada siklus I dan siklus II

	NO
	ASPEK PEMBANDING
	SIKLUS I
	SIKLUS II

	1
	Cara presentasi.
	Siswa menjelaskan hasil diskusi kelompok dengan membacakan jawaban-jawaban mereka sama persis dengan yang mereka tulis dalam worksheet.
	Siswa telah mampu mengungkapkan ide dan kesimpulan dari pekerjaan mereka dengan menggunakan bahasa mereka sendiri ketika presentasi di depan kelas. Yang dilakukan yakni dengan menjelaskan gambar yang terlukis pada selembar kertas manila.

	2
	Keseriusan dan antusiasme siswa selama proses belajar mengajar berlangsung.
	Masih banyak siswa yang ramai, bercanda dengan teman-temannya, sehingga kurang memperhatikan selama proses pembelajaran berlangsung. Terutama saat ada kelompok yang maju presentasi, masih banyak siswa yang ramai sendiri, tidak antusias dan tidak serius  memperhatikan penjelasan kelompok yang sedang presentasi.
	Siswa mulai nampak lebih serius dan antusias dalam proses belajar mengajar. Hal ini nampak ketika ada kelompok yang maju presentasi, siswa-siswa yang lain tidak ramai sendiri, mereka banyak yang memperhatikan jalannya presentasi temannya yang maju ke depan. 

	3
	Kemandirian siswa selama proses diskusi berlangsung
	Hampir pada setiap kali pertemuan, masih banyak siswa dalam tiap-tiap kelompoknya yang menanyakan kepada guru ataupun peneliti dalam menyelesaikan worksheet mereka.
	Siswa mulai mampu bekerja secara mandiri dengan kelompoknya dalam menyelesaikan worksheet yang diberikan. Hal ini khususnya nampak pada pertemuan II. Ketika itu metode diskusi sedikit berbeda, yakni guru memanggil perwakilan tiap-tiap kelompok untuk maju ke depan kelas. Perwakilan-perwakilan kelompok ini diberi penjelasan oleh guru langkah-langkah yang harus dikerjakan untuk menyelesaikan worksheet mereka. Merekalah yang kemudian bertugas menjelaskan kepada anggota kelompoknya masing-masing. Dengan cara ini ternyata siswa lebih mampu bekerja secara mandiri. Sebagai bukti, tidak banyak pertanyaan siswa yang muncul pada pertemuan kali ini.


Tercapainya hasil belajar yang optimal tersebut, tidak terlepas dari banyak aspek yang mendukung selama proses pembelajaran dalam kelas. Diantaranya yakni peran guru selama proses pembelajaran, kesesuaian antara tindakan yang ditempuh oleh guru dengan rencana tindakan yang telah dipersiapkan peneliti dalam Lesson Plan atas persetujuan guru yang bersangkutan, serta sikap siswa- siswi kelas VII B yang bersedia bekerjasama selama proses pembelajaran dengan mengikuti pembelajaran dengan baik.

Selama proses pembelajaran matematika mulai dari siklus I sampai dengan siklus II, guru telah menunjukkan tindakan-tindakan yang memang seharusnya dilakukan oleh seorang guru dalam penerapan metode penemuan terbimbing. Hampir sebagian besar rencana tindakan yang telah tersusun dalam Lesson Plan dapat dilaksanakan guru dengan baik dalam praktek pembelajaran. Kaitannya dengan penerapan metode penemuan terbimbing, guru telah menunjukkan perannya yang lebih banyak sebagai fasilitator. 

Di setiap awal pertemuan, guru selalu menyediakan topik-topik permasalahan baru yang tertuang dalam Student Worksheet yang harus diselesaikan siswa melalui diskusi dalam kelompoknya masing-masing. Siswa diberikan keleluasaan dan kesempatan yang seluas-luasnya untuk mengeksplorasi ide dan pemikirannya sendiri dalam menyelesaikan worksheet yang  diberikan oleh guru. Kesimpulan 100% adalah hak siswa, peran guru hanya sebatas mengarahkan dan membantu dengan menjawab apabila ada siswa yang bertanya. Di akhir pembelajaran barulah guru menyimpulkan kembali pokok-pokok materi yang dibahas pada pertemuan saat itu bersama-sama dengan siswa.

Selama proses pembelajaran mulai dari siklus I sampai dengan siklus II, ada beberapa kali perubahan yang dilakukan, diantaranya pada cara penemuan yang dilakukan siswa. Yang paling sering mendapat perubahan adalah metode siswa dalam melakukan presentasi di depan kelas. Untuk cara penemuan yang dilakukan oleh siswa, hanya dilakukan perubahan pada pertemuan II siklus I. Pada pertemuan I siklus I, siswa benar-benar melakukan penemuan dengan pengetahuan yang mereka dapatkan sendiri setelah mengikuti langkah-langkah yang tertulis dalam worksheet. Akan tetapi pada pertemuan II siklus I ini, langkah pembelajaran agak dirubah, yakni guru memberi tahu terlebih dahulu kesimpulan yang dimaksudkan. Kemudian siswa diminta untuk membuktikan apakah kesimpulan yang diutarakan guru benar atau tidak. 

Setelah dibandingkan hasilnya, ternyata metode penemuan I yang membuat siswa berpikir lebih kritis dan kreatif. Hal ini terlihat dari bermacam-macamnya kesimpulan yang dituliskan oleh masing-masing kelompok siswa.  Maka dari itu, untuk pertemuan-pertemuan selanjutnya, digunakan metode penemuan dimana guru tidak memberitahukan terlebih dahulu kesimpulan yang dimaksudkan. Ini dilakukan agar siswa dapat lebih bebas mengemukakan ide dan gagasannya. Secara umum dapat disimpulkan bahwa penerapan metode penemuan terbimbing dengan menggunakan Student Worksheet dalam pembelajaran matematika telah mampu meningkatkan pemahaman konsep matematika siswa kelas VII RSBI (Rintisan Sekolah Bertaraf Internasional) di SMP Negeri 1 Bantul.

F. Keterbatasan Penelitian

Penelitian yang dilaksanakan di kelas VII B SMP Negeri 1 Bantul ini tidak terlepas dari keterbatasan yang ada. Dikarenakan keterbatasan peneliti, penyediaan Student Worksheet yang pada awalnya direncanakan setiap siswa memperoleh satu buah worksheet untuk setiap kali pertemuan tidak terlaksana. Pada pelaksanaannya tiap-tiap kelompok yang terdiri atas tiga orang siswa hanya memperoleh satu buah worksheet untuk setiap kali pertemuan. 

BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan sebelumnya, dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Pelaksanaan pembelajaran matematika dengan menerapkan metode penemuan terbimbing dilaksanakan dengan langkah-langkah sebagai berikut:

a. Dalam proses pembelajaran matematika di kelas, siswa diberikan Student Worksheet yang isinya sesuai dengan kriteria penyusunan Student Worksheet untuk kegiatan penemuan terbimbing.
b. Pelaksanaan pembelajaran dalam bentuk diskusi kelompok. Siswa dibentuk ke dalam beberapa kelompok belajar, dan setiap satu kelompok terdiri atas tiga orang siswa.
2. Pemahaman konsep matematika siswa kelas VII RSBI (Rintisan Sekolah Bertaraf Internasional) di SMP Negeri 1 Bantul mengalami peningkatan melalui penerapan metode penemuan terbimbing dengan menggunakan Student Worksheet. Hal ini ditandai dengan:

a. Nilai rata-rata kelas meningkat dari siklus I sebesar 85,74 ke siklus II sebesar 85,89.
b. Persentase indikator pemahaman konsep matematika siswa meningkat dari siklus I sebesar 89,33% ke siklus II sebesar 92,86%. 
c. Ketuntasan belajar siswa dalam satu kelas telah memenuhi kriteria ketuntasan minimal yang telah ditetapkan pihak SMP Negeri 1 Bantul. Pembelajaran dikatakan tuntas apabila minimal 70% dari jumlah total siswa dalam satu kelas telah mencapai ketuntasan belajar individu. Ketuntasan belajar individu yang telah ditetapkan SMP Negeri 1 Bantul untuk mata pelajaran matematika yakni jika nilai siswa minimal 70. Berdasarkan hasil evaluasi siswa, ketuntasan belajar siswa dalam satu kelas pada siklus I sebesar 96,30%, dan pada siklus II sebesar 85,19%.

A. SARAN

Beberapa saran yang dapat peneliti sampaikan berdasarkan hasil penelitian ini sebagai berikut:

1.   Bagi Guru

a. Dalam melaksanakan pembelajaran matematika, seorang guru sebisa mungkin memberikan kesempatan yang seluas-luasnya kepada para siswanya untuk berlatih menemukan dan menyimpulkan sendiri suatu pokok bahasan yang dipelajarinya. Hal ini dikarenakan kegiatan tersebut akan sangat membantu dan mempermudah para siswa dalam memahami suatu konsep matematika. Tentu saja kegiatan penemuan ini tetap dibawah bimbingan guru yang bersangkutan.

b. Student Worksheet yang sebaiknya digunakan dalam pembelajaran sebaiknya memuat suatu proses-proses penemuan, disamping latihan-latihan soal yang diberikan. Worksheet yang demikian akan memberikan kesempatan kepada para siswa untuk mengembangkan kreatifitas, daya pikir, serta kemampuan analisisnya, sehingga mereka mampu menarik kesimpulan dari suatu pokok bahasan berdasarkan hasil penemuan dan pemikiran mereka sendiri.
c. Penerapan metode penemuan terbimbing dalam pembelajaran sebaiknya dilakukan dalam bentuk diskusi kelompok. Hal ini dikarenakan dengan adanya diskusi kelompok akan memperkecil rasio antara siswa yang tahu dengan yang tidak tahu. Dalam diskusi kelompok peran guru diambil alih oleh siswa yang pandai. Sehingga siswa-siswa yang belum paham pada suatu pokok bahasan dapat bertanya secara lebih leluasa kepada temannya yang lebih pandai tanpa ada penghalang rasa malu, takut, maupun segan.
2. Bagi Peneliti Lain

Pembelajaran matematika melalui penerapan metode penemuan terbimbing dengan menggunakan Student Worksheet dapat digunakan sebagai salah satu alternatif upaya untuk meningkatkan pemahaman konsep matematika siswa. Untuk penelitian-penelitian berikutnya, bentuk dan isi Student Worksheet dapat dikembangkan kembali agar jauh lebih baik dan menarik, dengan tetap memperhatikan kriteria-kriteria penyusunan Student Worksheet untuk kegiatan-kegiatan penemuan. Sehingga siswa jauh lebih antusias dalam mengikuti proses pembelajaran, dan pada akhirnya prestasi belajar siswa yang diperoleh dapat lebih  optimal.
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